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ABSTRAK 

Ita Novitarini, 2018. Peran Kepala Madrasasah Sebagai Supervisor akademik Dalam 

Mengembangkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Tsanawiyah Al Qodiri 

Jember. Program Studi Manajaemen Pendidikan Islam Pascasarjana 

IAIN Jember, Pembimbing: 1). Dr. Hj. Titiek Rohanah Hidayati, M. Pd, 

2). Dr. H. Ubaidillah, M.Ag. 

 

Kata Kunci:  Kepala Madrasasah Sebagai Supervisor, Mutu Pendidikan  

Kepala sekolah sebagai supervisor artinya kepala sekolah berfungsi 

sebagai pengawas, pengendali, pembina, pengarah, dan pemberi contoh kepada 

guru dan karyawannya di sekolah. Salah satu hal yang terpenting bagi kepala 

sekolah, sebagai supervisor adalah memahami tugas dan kedudukan 

karyawankaryawannya atau staf di sekolah yang dipimpinnya. Dengan demikian, 

kepala sekolah bukan hanya mengawasi dan guru yang melaksanakan kegiatan, 

tetapi Ia membekali diri dengan pengetahuan dan pemahamannya tentang tugas 

dan fungsi stafnya, agar pengawasan dan pembinaan berjalan dengan baik dan 

tidak membingungkan. Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan 

dalam kemampuan menyusun, dan melaksanakan program supervisi pendidikan, 

serta memanfaatkan hasilnya. 
 Fokus penelitian ini dikembangkan dalam tiga fokus sebagai berikut: (1) 

Bagaimana peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam penyusunan program 

untuk mengembangkan mutu pendidikan di MTs Al Qodiri Jember? (2) 

Bagaimana peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam Pelaksanaan 

program untuk mengembangkan mutu pendidikan di MTs Al Qodiri Jember? (3) 

Bagaimana peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam penyusunan evaluasi 

dan tindak lanjut untuk mengembangkan mutu pendidikan di MTs Al Qodiri 

Jember? 

Penelitian ini menggunakan kualitatif yang bersifat deskriptif  yang dilakukan di 

MTs Al Qodiri Jember. Teknik pengumpulan data yang digunakan (1) Observasi, (2) 

Wawancara mendalam, (3) Dokumentasi. Dalam penelitian ini penentuan subjek 

penelitian menggunakan teknik purpusive. Dalam pengumpulan data, penelitian ini 

menggunakan model intraktif Miles dan Huberman, yaitu; reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan. Dalam uji keabsahaan data, peneliti mengguanakan triangulasi, 

yaitu tringulasi sumber, triangulasi metode, diskusi sejawat dan member chek. 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan berbagai aktivitas yang berkaitan 

dengan supervisi akademik kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Al 

Qodiri Jember yaitu: (1) kepala sekolah sebagai supervisor; pertama, Melakukan 

Penyusunan program supervise, kedua, Melibatkan guru dalam penyusunan 

supervis, ketiga, Penyusunan supervisi dilakukan di awal tahun (2) Pelaksanakan 

supervisi akademik kepala madrasah menggunakan beberapa teknik. Diantaranya, 

pertama. Pendekatan secara personal, kedua, teknik kunjungan kelas,  teknik rapat rutin 

dan ketiga, melakukan supervisi, Pertemuan secara langsung atau rapat rutin (3)Evaluasi 

dan tindak lanjut  ada 2 (dua) macam, yaitu: pertama, Kepala sekolah melakukan 

pengawasan terhadap perngkat pembelajaran di MTs Al Qodiri Jember, kedua, 

Menentukan Standar Pengawasan, ketiga, Melakukan evaluaasi terhadap guru, 

keempat, Kepala sekolah menginstruksikan kepada guru untuk terus memperbaiki 

RPP. 
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ABSTRACT 

 

Novitarini, Ita. 2018. The Role of Madrasa Principal as a Supervisor in 

Developing Educational Quality at Madrasah Tsanawiyah Al 

Qodiri Jember..Theses. Islamic Education Management 

Program. Graduate School of IAIN Jember, Advisor: 1). Prof. 

Dr. Hj. Titiek Rohanah Hidayati, M. Pd, 2). Dr. H. 

Ubaidillah, M.Ag. 
 

Keywords: Principal of Madrasa, Supervisor, Quality of Education 
 

The principal as a supervisor means that the principal functions as a 

supervisor, controller, coach, director, and giving examples to the teacher and his 

employees at school. One of the most important things for principals, as 

supervisors, is understanding the duties and position of their employees or staff in 

the school where they lead. Thus, the principal is not only supervising and the 

teacher who is carrying out the activity, but also equipping himself with his 

knowledge. 

This study focused on: 1) What is the role of the principal of the madrasa as 

a supervisor in the preparation of programs to develop the quality of education in 

MTs Al Qodiri Jember ? 2). What is the role of the principal of the madrasa as a 

supervisor in the implementation of the program to develop the quality of 

education in MTs Al Qodiri Jember ? 3) What is the role of the principal of the 

madrasa as a supervisor in the preparation of evaluations and follow-up to develop 

the quality of education in MTs Al Qodiri Jember ? 

This study used a qualitative case study conducted at MTs Al Qodiri in 

Jember. Data collection techniques used 1) Observation, 2) Interviews and 3) 

Documentation. Technique of determining research subjects using purposive 

sampling technique. Data collection analyzed using “Interactive model” of Miles 

and Huberman, namely; data reduction, data presentation, conclusion drawing. In 

testing the validity of the data, researchers used triangulation, namely source 

triangulation, method triangulation, peer discussion and member checks. 

The results of the study shows that the academic supervision of the 

madrasah principals in improving teacher performance in MTs Al Qodiri Jember 

were: (1) the principal as a supervisor are, first, preparing the supervision 

program, second, involving the teacher in the preparation of supervising, thirdly, 

the preparation of supervision is carried out at the beginning of the year (2) 

implementing the academic supervision of the principal master using several 

techniques. First, The personal approach, second, the technique of class visits, 

routine and third meeting techniques, supervision, direct meetings or routine 

meetings (3) Evaluation and follow-up there with two types, a) the principal 

supervises the learning device in MTs Al Qodiri Jember, b) determining 

supervision standards, third, evaluating teachers, fourth, the Principal instructing 

teachers to continue to improve the lesson plan. 
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 ملخص البحث

 

 في التعليمية الجودة تطوير في كمشرفات الثانوية المدارس رؤساء .دور ٨۱.۲ . إيتا ، نوفارتيني

تيتييك روحاناهدايتي ،          .الحاج الدكتور ( لبروفيسور۱ :مستشار لمدرسة الثنويه القودرى جمبير،

  الله عبيد الدكتور (۲

 التعليم جودة ، المشرف ، المدرسة رئيس :المفتاحية الكلمات

 أمثلة وإعطاء والمدير والمدير والمراقب المشرف هي الرئيسية الوظائف أن كمشرف المدير يعني

 وموقع واجبات فهم ، رفيكمش ، للمدراء بالنسبة الأمور أهم من .المدرسة في وموظفيه للمدرس

 ينفذ الذي والمعلم فقط يشرف لا     المدير فإن ، وهكذا .يقودونها التي المدرسة في موظفيهم أو موظفيهم

 .موظفيه ومهام لواجبات وفهمه بمعرفته نفسه يجهز هو بل ، النشاط

 تطوير برامج إعداد في كمشرف المدرسة رئيس دور هو ما (۱ :يلي ما على الدراسة تركزهذه 

 تنفيذ في كمشرف المدرسة رئيس دور ما (۲, ؟ جمبر القضيري الثانوية في المدارس التعليم جودة

 كمشرف المدرسة رئيس دور ما (۳جمبر؟,  القضيري الثانوية في المدارس التعليم جودة تطوير برنامج

 ؟ جمبر القضيري الثانوية في المدارس يمالتعل جودة تطوير ومتابعة التقييمات إعداد في

 البيانات جمع تقنيات .جمبر في القضيبي في أجريت نوعية حالة دراسة الدراسة هذه تستخدم

 البحثية الموضوعات تحديد تقنية الدراسة هذه في .التوثيق (۳ و المقابلات (۲، الملاحظة (۱المستخدمة

 :وهما ، وهوبرمان لمايلز النشط النموذج البيانات جمع يستخدم .الهادف العينات أخذ تقنية باستخدام

 عملية الباحثون استخدم ، البيانات صحة اختبار عند .الرسم وخاتمة ، البيانات وعرض ، البيانات خفض

 .الأعضاء وفحوصات ، الزملاء ومناقشة ، الطريقة وتثليث ، المصدر ترقيم عملية وهي ، التثليث

 في المعلمين أداء تحسين في المدارس لمديري الأكاديمي شررافالإ أن الدراسة نتائج أظهرت

 إشرراك ، ثانياا  ، الإشرراف برنامج إعداد ، أولاا  ؛ كمشرف الرئيسي المدير (۱   :خلال من جمبر القضيري

 على الأكاديمي الإشرراف تنفيذ (۲ العام بداية في الإشرراف إجراء يتم ، ثالثاا ، الإشرراف إعداد في المعلم

 الزيارات أسلوب ، ثانياا ، الشخصية الطريقة .أولا ، بينها من .أساليب عدة باستخدام المدرسة مدير

 الروتينية الاجتماعات أو المباشررة والاجتماعات والإشرراف والثالثة الروتينية الاجتماعات وتقنيات الصفية

 مدرسة الثنويه القودرى في .تعلمال جهاز على المدير يشرف ، أولاا  :هما نوعان هناك والمتابعة التقييم (۳

 المعلمين يوجه الذي الرئيسي المدير ، الرابع ، المعلمين تقييم ، ثالثاا  ، الإشرراف معايير تحديد ، وثانياا  ،

 .الدرس خطة تحسين مواصلة إلى
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Secara sederhana dan umum, pendidikan bermakna sebagai usaha 

untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi bawaan, baik 

jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang tumbuh  di dalam 

masyarakat dan kebudayaan. Bagi umat manusia, pendidikan merupakan 

kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat masih melekat. Tanpa 

pendidikan, mustahil suatu kelompok manusia bisa hidup dan berkembang 

sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut 

konsep pandangan hidup mereka masing-masing.
1
 

Peningkatkan mutu pendidikan sekolah/madrasah  sangat ditentukan 

oleh kemampuan kepala sekolah dalam memberdayakan staf pengajar dan 

anggota komunitasnya secara keseluruhan. Peran pokok kepala 

sekolah/madrasah antara lain adalah mengembangkan agar sekolah menjadi 

lembaga pendidikan yang baik dan mampu mencapai tutjuan pendidikan. 

Deskripsi ini bermakna bahwa peran kepala sekolah sangat penting dalam 

menentukan berhasil tidaknya sekolah dalam menjalankan tugas  kepala 

sekolah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 

manusia seutuhnya. Baik atau buruk sebuah sekolah lebih banyak  ditentukan 

oleh kemampuan profesinal kepala sekolah/madarasah sebagai pengelolanya. 

Fungsi kepala sekolah/madrasah selain sebagai manajer juga sebagai pemikir 

                                                             
1
 Choirun Mahmud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 32 
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2 

 

dan pengembang (brain power) yang tugas utamanya adalah memikirkan 

kemajuan sekolah kea rah yang lebih baik.
2
  

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan mempunyai peran 

kompleks, di samping sebagai administrator ia juga sebagai sepervisor. 

Adapun sebagai sebagai administrator pendidikan kepala sekolah mempunyai 

fungsi integral dalam proses belajar mengajar di sekolah. Sedangkan sebagai 

supervisor akademik kepala sekolah bertugas membina sekolahnya agar 

berhasil mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan dan harus mampu 

mengurus dan mengkoordinir segala kegiatan yang telah disepakati.
3
 

Pencapaian tujuan pendidikan secara nasional tersebut maka 

diperlukan personil sekolah yang baik, mulai dari kepala sekolah sampai 

kepada penjaga sekolah yang bertanggungjawab atas pelaksanaan tugasnya 

masing-masing. Dalam stuktur organisasi dijelaskan tugas serta kewenangan 

masing-masing komponen sekolah yang disesuaikan dengan hirarki jabatan 

yanga ada. Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan 

tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi 

sekolah bermuara pada pencapaian efesiensi dan efektivitas pembelajaran 

yang berkualitas. Oleh sebab itu salah satu fungsi kepala sekolah adalah 

sebagai supervisor akademik, yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan 

oleh tenaga pendidik kependidikan.
4
 Pelaksanaan supervisi kepala sekolah 

semata-mata untuk perbaikan kinerja mutu guru dalam melaksanakan 

                                                             
2
 Danim, Sudarwan dan Suparno,  Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional Kekepala 

sekolahan (Jakarta: PT Rineka Cipta. 2009), 13-14 
3
 Suryono Subroto, Dimensi – Dimensi Administrasi Pendidikan Sekolah (Jakarta: Bina Aksara. 

1984), 135 
4
 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah yang Profisional  (Bandung: Rosda Karya, 2007),  111. 
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tugasnya sehingga menciptakan sosok seorang guru yang profesional yang 

pada akhirnya akan tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan oleh 

lembaga. 

Kepala sekolah sebagai supervisor akademik artinya kepala sekolah 

berfungsi sebagai pengawas, pengendali, pembina, pengarah, dan pemberi 

contoh kepada guru dan karyawannya di sekolah. Salah satu hal yang 

terpenting bagi kepala sekolah, sebagai supervisor akademik adalah 

memahami tugas dan kedudukan karyawan-karyawannya atau staf di sekolah 

yang nahkodainya. Dengan demikian, kepala sekolah bukan hanya 

mengawasi dan guru yang melaksanakan kegiatan, akan tetapi Ia membekali 

diri dengan pengetahuan dan pemahamannya tentang tugas dan fungsi 

stafnya, agar pengawasan dan pembinaan berjalan dengan baik dan tidak 

membingungkan.
5
 Kepala sekolah sebagai supervisor akademik harus 

diwujudkan dalam kemampuan menyusun, dan melaksanakan program 

supervisi pendidikan, serta memanfaatkan hasil yang telah dicapainya. 

Berdasarkan fungsi pendidikan secara nasional dirumuskan dalam UU 

nomor 20 Tahun 2003. Di dalamnya dijelaskan bahwa fungsi pendidikan 

nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, serta bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berilmu, sehat, cakap, mandiri, kreatif, dan menjadi warga 

                                                             
5
 Herabudin, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 210. 3 
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negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Di dunia internasional, 

mutu pendidikan Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 120 negeri di 

seluruh dunia berdasarkan laporan tahunan UNESCO Education For All 

Global Monitoring Report 2012. Sedangkan berdasarkan Indeks 

Perkembangan Pendidikan atau Education Development Index (EDI), 

Indonesia berada kepada peringkat ke-69 dari 127 Negera di dunia.
6
  

berdasarkan data di atas mengindikasikan bahwa pendidikan di 

Indonesia harus ditingkatkan lagi kualitasnya. Dalam praktik pendidikan, 

yang mempunyai peran penting sebagai dasar bagi pendidikan di tingkat 

selanjutnya adalah pendidikan dasar. Pendidikan dasar sebagai jenjang 

pendidikan awal mempunyai peranan yang mendasar dalam upaya 

meningkatkan dan mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan dasar 

secara lebih khusus sekolah dasar merupakan tempat awal pembentukan 

karakter bagi peserta didik. Selain memiliki potensi yang tinggi, usia sekolah 

dasar memiliki resiko yang tinggi juga. Jika anak usia sekolah dasar 

mengalami salah penanganan maka dampaknya akan terus berlanjut sampai 

dewasa.  

Dalam rangka mencapai mutu pendidikan yang berkualitas terutama di 

tingkat pendidikan dasar maka perlu upaya mengoptimalkan kualitas sumber 

daya pendidikan. Salah satu sumber daya tersebut adalah tenaga yang 

bergerak sebagai tenaga kependidikan kependidikan. Baik itu meliputi 

komponen teratas di tingkat kementrian sampai di tingkat terdepan yaitu 

                                                             
6
 Hadi Fatkhurokhim. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 33 Tahun ke-5 2016 
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sekolah. Guru adalah salah satu komponen sumber daya pendidikan yang ada 

di sekolah. Menurut Prajudi Atmosudirojo dalam bukunya Martanias Yamin 

menjelaskan bahwa guru memiliki peran yang sangat besar dalam pendidikan, 

di pundaknya dibebani suatu tanggung jawab atas mutu pendidikan.
7
 Guru 

adalah suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian 

khusus sebagai pendidik dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di 

luar bidang pendidikan itu sendiri.
8
  

Kariman dalam buku yang ditulis oleh Hamzah juga berpendapat.  

profesionalisme seorang guru adalah suatu keharusan.
9
 Guru harus 

mengembangkan dirinya dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan-

keterampilan yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Maka dari itu menurut 

Jasmani Asf guru merupakan komponen sumber daya manusia yang harus 

dibina dan dikembangkan terus-menerus dan berkesinambungan
10

 

Orientasi tugas dan fungsi kepala madrasah berupaya pada proses 

pendidikan yang berkualitas dan perbaikan secara terus menerus. Perbaikan-

perbaikan di sektor pendidikan menjadikan kepala madrasah untuk terus 

memperhatikan pendidikan pada kualitas yang lebih baik. Sejalan dengan 

firman Allah dalam Al Qur’an surah Al- Hasr ayat 18. 

                               

       

                                                             
7
 Jasmani asf dan Syaiful Mustofa. Supervisi Pendidikan: Terobosan Baru dalam Peningkatan 

Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru (Yogyakarta: Graha ilmu, 2013), 26-27 
8
 Hamzah B.Uno. Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 15 

9
 Hamzah B.Uno. Profesi Kependidikan...., 18 

10
 Jasmani Asf dan Syaiful Mustofa. Supervisi Pendidikan: Terobosan Baru dalam Peningkatan 

Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru (Yogyakarta: Graha ilmu, 2013), 15 
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Artinya; Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 

Berdasarkan ayat di atas, kepala madrasah harus selalu memperhatikan 

pekerjaan-pekerjaan yang berkaitan dengan tugas dan fungsinya. Peran kepala 

madrasah sebagai supervisor akademik merupakan bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari kegiatan manajemen dalam upaya peningkatan prestasi 

belajar serta mutu suatu sekolah dan substansi tugas pengawas 

sekolah/madrasah diarah-kan untuk memperbaiki, membantu serta melayani 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran secara tepat dan terarah baik dari sisi 

prosedur maupun capaian yang hendak dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran dan juga capaian pendidikan. 

Dalam peraturan menteri pendidikan nasional (Permendiknas) Nomor 

13 Tahun 2007 tentang standarisasi kepala sekolah/madrasah terdapat 

beberapa kompetensi yang harus dipenuhi kepala sekolah/madrasah. 

Kompetensi itu meliputi kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, 

supervisi dan sosial.
11

 Dengan adanya standar tersebut diharapkan kepala 

sekolah mampu menjalankan perannya sebagai EMASLIME, yakni Educator, 

Manager, Administrator, Supervisor, Leader, Innovator, Motivator dan 

Entrepreneur.
12

  

Pertama, educator, yaitu kepala Sekolah menekankan pentingnya 

mengikuti pelatihan dan penataran guru untuk meningkatkan proses belajar 

                                                             
11

 Pemendiknas no 13 tahun 2007 tentang kompetensi kepala sekolah 
12

 Mulyasa.  Menjadi Kepala Sekolah Professional (Bandung: PT. Remaja Rosada, 2007), 98. 
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mengajar di kelas. Kedua, manajer yaitu kerja sama dengan para tenaga 

kependidikan dalam berbagai kegiatan Sekolah untuk meningkatkan kualitas 

Sekolah. Ketiga, administrator yaitu menbuat administrasi Sekolah secara 

tertulis agar dapat dipertanggung jawabkan. Keempat, supervisor yaitu hanya 

sebatas memantau kelas. Kelima, leader yaitu kepala Sekolah selalu 

memimpin rapat. Keenam, innovator yaitu mempunyai gagasan-gagasan baru 

misalkan peningkatan teknologi informasi dalam pembelajaran agar warga 

Sekolahnya tidak ketinggalan jaman dan tetap up to date. Ketujuh, motivator 

yaitu dengan mendorong tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai 

tugas. Kedelapan, entrepreneur, yaitu dapat mnganalisis peluang bisnis yang 

berkembang dilingkungan Sekolah yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

Untuk tercapainya tujuan di atas, maka dibutuhkan supervisor  

madrasah memiliki tugas dan tanggung-jawab serta wewenang secara penuh 

dalam melaksanakan pengawasan guna melihat bagaimana pelaksanaan 

penilaian dan pembinaan yang berkaitan dengan tatacara, teknis, administrasi 

serta pekerjaan sejenis dilaksanakan pada satuan pendidikan dasar dan 

menengah.  Adapun seorang kepala sekolah harus memiliki kemampuan 

dalam memimpin sekolah secara keseluruhan. Dalam peraturan menteri 

pendidikan nasional Nomor 20 Tahun 2003, dijelaskan bahwa kompetensi 

kepala sekolah harus di tunjukan dalam aktivitas keseharian yang 

diantaranya: 
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1. Kompetensi kepribadian, seperti akhlak mulia, sikap terbuka, mampu 

mengendalikan diri, dan memiliki bakat dan minat sebagai pemimpin 

pendidikan. 

2. Kompetensi manajerial, yaitu kemampuan melaksanakan tugas dan 

fungsinya sebagai kepala sekolah, seperti menyusun perencanaan, 

mengembangkan organisasi sekolah, mengelola sumberdaya sekolah, 

mengelola sarana dan prasarana, mengelola mengembangkan kurikulum 

dan pembelajaran, serta kemampuan melakukan monitoring, evaluasi dan 

pelaporan.  

3. Kompetensi kewirausahaan, yaitu kemampuan menciptakan inovasi, dan 

memiliki motivasi kuat untuk sukses dalam kepemimpinannya, serta naluri 

kewirausahaan dalam mengelola sumber belajar yang ada. 

4. Kompetensi supervisi, yaitu kemampuan melakukan bimbingan kepada 

guru, tenaga kependidikan dan siswa dalam rangka meningkatkan 

profesional guru. 

5. Kompetensi sosial, yaitu kemampuan untuk melakukan kerjasama dengan 

instansi dan organisasi terkait dan masyarakat untuk kemajuan 

sekolah/madrasah.
13

 
 

Berdasarkan peraturan menteri pendidikan nasional Nomor 13 Tahun 

2007 di atas maka penulis memfokuskan terhadap poin “keempat”. Dimana 

kepala sekolah di haruskan memiliki kompetensi supervisi supaya dapat 

melakukan bantuan atau bimbingan terhadap guru-guru yang di pimpinnya 

dalam rangka meningkatkan keprofesionalan guru dalam mengajar. 

Selain sebagai pemimpin yang membawahi seluruh personalia yang 

ada, maka kepala sekolah juga menjadi seorang supervisor yang menjalankan 

kegiatan supervisi. Jabatan Supervisor adalah jabatan yang otomatis melekat 

padanya. Supervisor yang dimaksud adalah orang yang berfungsi member 

bantuan kepada guru-guru dalam menstimulasi guru-guru kearah yang lebih 

baik dalam pembelajaran. 

                                                             
13

 Undang-undang RI No.20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung:Fokus 

Media, Cetakan Pertama, 2003), 225 
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Untuk menuju kearah perbaikan dan meningkatkan mutu belajar 

mengajar maka tugas supervisi bidang pendidikan dan pengajaran khususnya 

bagi seorang supervisor bertanggung jawab untuk: 

1. Membantu guru-guru untuk lebih memenuhi tujuan pendidikan dan peran 

sekolah dalam usaha mencapai tujuan. 

2. Membantu guru-guru untuk lebih menyadari dan memahami kebutuhan 

dan kesulitan-kesulitan murid dan menolong mereka untuk mengatasinnya. 

3. Memberi kesanggupan guru-guru untuk memperlengkapi dan 

mempersiapkan murid-muridnya menjadi anggota masyarakat yang 

efektif. 

4. Membantu guru-guru untuk menilai aktivitasnya dalam rangka tujuan 

perkembangan anak didik. 

5. Memperbesar kesadaran guru-guru terhadap tata kerja yang demokratis 

dan kooperatif serta memperbesar kesediaan untuk saling tolong-

menolong.
14

 

 

Paparan para tokoh di atas dikrucutkan lagi oleh PMA No. 58 Tahun 

2017 disebutkan bahwa kepala madrasah adalah pemimpin madrasah yang 

melaksanakan tugas manajerial, mengembangkan kewirausahaan, dan 

melakukan supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan. selain itu kepala 

madrasah dapat melaksanakan tugas pembelajaran atau pembimbingan untuk 

memenuhi kebutuhan guru madrasah. Dalam melaksanakan tugas seorang 

kepala madrasah menyelengarakan fungsi perencanaan, pengelolan, supervisi 

dan evaluasi.
15

 

Peran kepala madrasah supervisor memberikan spirit yang positif 

untuk perkembangan mutu pendidikan. Seperti halnya MTs Al Qodiri Jember. 

Dalam kiprahnya di dunia pendidikan tidak dapat di ragukan lagi, artinya 

masyarakat telah merasakan output dari lulusan MTs Al Qodiri Jember 

                                                             
14

 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), 89 
15

 Peraturan Menteri Agama No. 58 Tahun 2017 tentang  Kepala Madrasah 
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tersebut. Dalam mengembangkan mutu pendidikan diperluakan adanya 

keteraturan system yang dapat memberikan implikasi positif terhadap 

perkembangan pendidikan di MTs Al Qodiri. Di MTs Al Qodiri dalam 

mengembangkan pendidikan ada istilahnya TIM pengembang mutu yang 

memiliki spesifikasi kerja dalam hal pengawasan terhadap perkembangan 

pendidikan, istilah tersebut dikenal dengan Tim pengembang madrasah.
16

  

Beberapa hal menarik yang telah dilakukan oleh Tim pengembang 

madrasah tersebut antara lain: 

1. Mengevaluasi visi misi madrasah. 

2. Merumuskan pencapaian kompetensi lulusan. 

3. Merancang sistem manajemen madrasah. 

4. Mengadakan supervisi pada masing-masing standart atau unit. 

5. Rapat rutin setiap minggu untuk mengevaluasi kekurangan. 

6. Studi komparasi ke Gontor, Dalwah dan SMP Al Falah Surabaya. 

7.  Menciptakan sistem kaderisasi yang berkelanjutan. 

8. Menyempurnakan sarana dan prasarana. 

9. Perekrutan guru yang linier dan tenaga kependidikan.
17

 
 

Hal-hal manarik lainnya dari MTs Al Qodiri Jember tersebut adalah; 

telah terakditasi A, adanya pencapaian kompetensi baru berupa tahfidzul 

Qur’an, terbentunya OPPM berbasis kementerian, adanya pemisahan anatara 

guru dan tenaga kependidikan, terlaksananya MTs Al Qodiri sebagai pelopor 

UNBK di tingkat MTs, penggunaan bahasa arab dan bahasa inggris selama 24 

jam, pembelajaran, SMS gate way yang merupakan sistem apalikasi pemberi 

tahuan kepada orang tua atau wali murid untuk pemberitahuan keterlambatan 

                                                             
16

 Observasi pada tanggal 1 Pebruari 2018 
17

 Dokumen MTs Al Qodiri 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

11 

 

siswa, siswa yang tidak masuk sekolah dan panggilan terhadap orang tua.
18

 

Semua konsep tersebut di atas tidak terlepas dari kiprah kepada madrasah dan 

pengawas selaku pembimbing dalam menunjang mutu pendidikan di MTs Al 

Qodiri Jember. Selain itu, baru-baru ini meraih juara 1 dalam kategori podato 

bahasa inggris tingkat kabupaten. Di tahun yang sama MTs Al Qodiri meraih 

pringkat kedua dalam olimpiade matematika tingkat provinsi yang diadakan 

oleh STKIP PGRI Pasuruan, hal ini membuktikan bahwa MTs Al Qodiri 

dapat bersaing secara prestasi dengan lembaga lain yang sederajat.
19

 

Peran Kepala Madrasah dalam mengembangkan mutu pendidikan MTs 

Al Qodiri Jember menjadi syarat mutlak dalam mewujudkan kualitas 

pendidikan yang berkualitas dan bermutu. Oleh karena itu peran  serta 

pengawas menjadi urgen sebagai kepanjangan dari intruksi pemerintah. 

Dirasa penting peran pengawas dalam menentukan arah kebijakan dan mutu 

pendidikan maka peneliti berupaya untuk mengalai informasi dari pengawas 

MTs Al Qodiri Jember sendiri. Berdasarkan informasi dari pengawas MTs Al 

Qodiri Jember ketika ditemui oleh peneliti di kediamannya, beliau 

menyatakan bahwa: 

“Untuk masalah pengawasan memang saya secara pribadi harus 

bekerja secara profesional, artinya tidak ada tebang pilih dalam 

memberikan layanan dan pembinaan terhadap lembaga yang menjadi 

wialyah kerja saya. Salah satu lembaga pendidikan swasta yang saya 

pegang adalah MTs Al Qodiri Jember. Madrasah ini saya pikir 

mengalami peningkatan secara kualitas dan kuantitas. Kenapa saya 

katakan demikian, prestasi yang di raih oleh MTs Al Qodiri Jember 

tidak terlepas dari kualitas kepala madrasahnya dan kekompakan 

tenaga pengajar dan tenaga administrasinya. Nah ketikan komponen 

                                                             
18

 Observasi pada tanggal 1 Februari 2018 
19

 Observasi pada tanggal 1 Februari 2018 
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stakeholder bersatu pada dalam wadah organisasi maka akan 

menjadikan kualitas lembaga tersebut semakin meningkin, bahkan 

akan diminati oleh kenyakan masyarakat.
20

 

 

Selain itu kepala madrasah MTs Al Qodiri Jember melakukan 

penyusunan program yang dapat membantu guru, seperti membantu guru 

dalam penyusunan RPP, silabus dan memberikan kesempatan kepada guru 

untuk ikut dalam event ilmiah seperti seminar, workshop, diklat dan 

melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dengan demikian akan 

menjadikan guru semakin berkualitas.
21

 

Berdasarkan data empirik di atas keberadaan fungsi dan peran 

pengawas menjadi sangat vital dalam pengembangan mutu dan kualitas 

pendidikan di MTs Al Qodiri Jember. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tersebut untuk mengupas lebih mendalam tentang peran 

kepala madrasah dalam membimbing para guru yang ada di MTs Al Qodiri 

Jember. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka sesungguhnya proposal 

tesis ini membahas tema besar tentang Peran kepala madrasasah sebagai 

supervisor akademik Dalam Mengembangkan Mutu Pendidikan Di MTs Al 

Qodiri Jember, yang selanjutkanya dijabarkan dalam fokus sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Akademik Dalam 

Penyusunan Supervisi Untuk Mengembangkan Mutu Pendidikan di MTs 

Al Qodiri Jember? 

                                                             
20

 Khoiri, M.Pd.I, Wawancara, Jember, 2 Februari 2018 
21

 Observasi pada tanggal 3 Februari 2018 
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2. Bagaimana Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Akademik Dalam 

Pelaksanaan Supervisi Untuk Mengembangkan Mutu Pendidikan di MTs 

Al Qodiri Jember? 

3. Bagaimana Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Akademik Dalam 

Penyusunan Evaluasi Dan Tindak Lanjut Supervisi Untuk 

Mengembangkan Mutu Pendidikan di MTs Al Qodiri Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam proposal tesis ini, berdasarkan pada fokus di atas maka 

tujuannya adalah: 

1. Untuk mendiskripsikan peran kepala madrasah sebagai supervisor 

akademik dalam penyusunan supervisi untuk mengembangkan mutu 

pendidikan di MTs Al Qodiri Jember. 

2. Untuk mendiskripsikan peran kepala madrasah sebagai supervisor 

akademik dalam Pelaksanaan supervisi untuk mengembangkan mutu 

pendidikan di MTs Al Qodiri Jember. 

3. Untuk mendiskripsikan peran kepala madrasah sebagai supervisor 

akademik dalam penyusunan evaluasi dan tindak lanjut supervisi untuk 

mengembangkan mutu pendidikan di MTs Al Qodiri Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai dua manfaat (nilai guna) yang sangat besar 

pengaruhnya baik secara teoritis dan makna praktis. 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi asumsi bagi 

peneliti sendiri, sebagai bahan pengembangan dalam bidang  pendidikan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

14 

 

Islam, khususnya pelaksanaan supervisi akademik yang dilaksanakan oleh 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Sehingga di dalamnya 

memerlukan dan dituntut kemampuan dan profesionalisme dari kepala 

madrasah dalam melaksanakan kompetensi pengawasan di madrasah. 

Adapun secara praktis, hasil penelitian ini sangat diharapkan dan 

mampu memberikan makna bagi beberapa kalangan, antara lain: 

1. Bagi Kepala madrasah di Lembaga Pendidikan Islam 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan bagi para kepala 

sekolah sebagai manajer, administrator, supervisor untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam  menjalankan tugas-tugas manajerial, khususnya 

dalam mengevaluasi kinerja bawahannya agar selalu bekerja dengan 

efektif dan efisien.  

2. Bagi Peneliti 

Penelitian  ini juga akan menjadi suatu wawasan dan sumber 

pengalaman yang akan memperluas pola-pola pemikiran dan wawasan 

pengetahuan peneliti, khusus dibidang manajemen pendidikan Islam, atau 

dapat membawa peneliti memahami teori-teori manajemen khususnya 

dalam beberapa hal yang berkaitan dengan Kompetensi kepala madrasah. 

3. Bagi IAIN Jember 

Sebagai pengembangan keilmuan dibidang manajemen pendidikan 

Islam pada program Pascasarjana IAIN Jember 
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E. Definisi Istilah 

Dalam Penelitian ini, perlu didefinisikan secara operasional, agar dapat 

memberikan pemahaman yang sama terhadap  judul penelitian ini, yaitu 

1. Peran kepala madrasah sebagai supervisor  

Kepala madrasah sebagai pimpinan, manager, supervisor dari suatu 

lembaga dan suatu organisasi harus mampu melaksanakan program-

program pendidikan yang baik, serta memanfaatkan hasil pengelolaannya 

terhadap lembaga pendidikan yang dipimpinnya untuk perbaikan dan 

peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Kepala sekolah harus mampu 

melakukan penilaian kinerja terhadap guru dalam KBM (Kegiatan Belajar 

Mengajar) hasil penilaian tersebut akan memengaruhi guru untuk 

meningkatkan kinerjanya bila dirasa adanya penurunan pada kinerjanya. 

2. Mutu Pendidikan 

Mutu pendidikan merupakan suatu aktivitas dalam 

menumbuhkembangkan pendidikan menjadi lebih baik dan berkualitas 

secara teori mapun aplikasi, yang dapat dirasakan asas manfaatnya oleh 

masyarakat secara luas. 

Berdasarakan definisi istilah di atas, maka yang dimaksud dengan 

judul penelitian ini adalah Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 

Akademik Dalam Mengembangkan Mutu Pendidikan di MTs Al Qodiri 

Jember, dalam penelitian ini adalah peran kepala madrasah meliputi 

supervisi akademik dalam mengembangkan mutu pendidikan di MTs Al 

Qodiri Jember. 
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F. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secara menyeluruh 

tentang penelitian yang dilakukan, maka dipandang perlu untuk memaparkan 

sistematika penulisan tesis sebagai berikut: 

Bab Satu, Pendahuluan, berisi sub bab tentang: konteks, fokus, tujuan, 

manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika penulisan.  

Bab Dua, Kajian Pustaka, berisi tentang penelitian terdahulu dan 

kajian teori tentang peran kepala madrasah sebagai supervisor akademik dan 

mutu pendidikan. 

Bab Tiga, Metode Penelitian, dipaparkan tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data serta tahapan-

tahapan penelitian.  

Bab Empat, Paparan Data dan Analisis, berisi uraian tentang paparan 

data dan analisis serta temuan penelitian di lokasi penelitian. 

Bab Lima, Pembahasan, berisi uraian tentang pembahasan hasil 

penelitian, dengan kajian analitis dan kritis tentang temuan penelitian 

dikaitkan dengan teori yang telah disusun di bab II sesuai fokus penelitian. 

Bab Enam, Penutup, berisi tentang kesimpulan dari semua 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, sekaligus 

penyampaian saran-saran bagi pihak yang terkait.
22

 

 

 

                                                             
22

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Pascasarjana (Jember: IAIN Jember), 58-59. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Berbagai penelitian yang berkaitan dengan kompetensi supervisi 

pengawasan pendidikan yang telah dilakukan atau diteliti sebelumnya. Maka 

sebagai bahan perbandingan peneliti menyajikan penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan, yaitu sebagai berikut: 

Pertama, Wiyono:
23

 Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

”Pengelolaan Supervisi Akademik Pengawas Sekolah di Sekolah Dasar Negeri 

Ngadirejan Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan” dengan menggunakan 

metode kualitatif Jenisnya enografis.  Hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan sebagai berikut:1.Pelaksanaan supervisi pengawas sekolah pada 

KBM di SDN Ngadirejan adalah: a) Proses/langkah-langkah pelaksanaan 

supervisi pengawas pada KBM di sekolah dilakukan dengan tiga tahap, tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penilaian dan tindak lanjut dilakukan 

dengan memberikan catatan dan kemudian catatan tersebut diberikan kepada 

kepala sekolah untuk meninjak lanjuti; b) Gaya yang digunakan oleh pengawas 

sekolah dalam melakukan supervisi adalah didasarkan atas bekerjasama dengan 

kepala sekolah; c) Problem yang di hadapi pengawas sekolah dalam melakukan 

supervisi adalah status kepangkatan, senioritas dan pertemanan. (2) Implikasi 

dari efektivitas supervisi pengawas sekolah pada KBM sekolah adalah: a) 

                                                             
23

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta 2014 
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Tingkat kesiapan pihak sekolah ada yang siap secara penuh baik fisik maupun 

mental, ada yang siap fisik sedangkan mental tidak penuh, minim pengetahuan 

ilmu mendidik, minim pengetahuan ilmu jiwa; b) Persepsi pihak sekolah sangat 

positif yakni supervisor memberikan bantuan, bimbingan, arahan dan 

pengalaman kepada guru menuju profesionalisme dan sangat sedikit yang 

persepsinya negatif, yakni supervisor sebagai pencari kesalahan, arogan dan 

menakutkan; c) Keberhasilan (tolak ukur) 9 yang dicapai setelah dilakukan 

supervisi adalah adanya perkembangan fisik menjadi lebih baik.  

Kedua, Fitriani: Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 2015, 

”Model Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru (Studi Multikasus di MTs Negeri Batu dan SMP Ar-Rohmah Putri 

Malang)” Temuan penelitian menunjukkan bahwa:(1) Model supervisi 

akademik kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Negeri 

Batu dan SMP Ar-Rohmah Putri Malang adalah model supervisi klinis. Kepala 

MTs Negeri Batu lebih menekankan pada Model Supervisi Klinis Face to 

Face, sedangkan kepala SMP Ar-Rohmah Putri Malang menekankan pada 

Model Supervisi Pendampingan, (2) Tahap-tahap supervisi akademik kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Negeri Batu dan SMP Ar-

Rohmah Putri Malang adalah (a) tahap perencanaan, (b) tahap pelaksanaan, 

dan (c) tahap tindak lanjut,(3) Kendala-kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja 

guru di MTs Negeri Batu dan SMP Ar-Rohmah Putri Malang adalah waktu, 
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kesiapan guru, implementasi RTL dan keterbatasan interaksi antara kepala 

sekolah (laki-laki) dengan guru-guru yang semuanya perempuan. 

Ketiga, Herawati: Pascasarjana Universitas Syiah Kuala Banda Aceh, 

2015. “Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah pada SMP 1 Lhoknga 

Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar” Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) kepala sekolah dalam menyusun program kerja supervisi akademik 

dengan melibatkan peran serta seluruh personel sekolah, penyusunan program 

supervisi dilakukan pada awal tahun ajaran untuk dua semester. (2) strategi 

kepala sekolah dalam melaksanakan implementasi supervisi akademik 

yaitu:mempersiapkan instrumen supervisi akademik, dengan dilakukan teknik 

yang secara individual dan kelompok baik secara langsung, tidak langsung 

maupun kolaboratif. (3) melaksanakan tindak lanjut supervisi akademik kepala 

sekolah dengan memberikan pembinaan, mengikuti kursus-kursus maupun 

MGMP kepada guru yang belum profesional. (4) faktor hambatan,guru yang 

berhalangan hadir waktu pelaksanaan supervisi yang disebabkan karena sakit, 

izin dan mengikuti pelatihan. 

Keempat, Cut Zahri Harun: Pascasarjana Universitas Syiah Kuala 

Banda Aceh 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penyusunan 

program supervisi akademik kepala sekolah melibatkan sejumlah guru dan 

tenaga kependidikan; (2) Pelaksanaan supervisi akademik dilakukan dengan 

pendekatan tehnik supervisi akademik yang berbeda oleh masing-masing 

kepala sekolah, ada yang bersifat kelompok dan ada yang bersifat individual; 

dan (3) Upaya kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademikterhadap 
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peningkatan kinerja guru-guru antara lain melaksanakan rapat guru di sekolah, 

mengirimkan sejumlah guru untuk mengikuti penataran, mewajibkan seluruh 

guru untuk membuat RPP, dan mengumpulkan seluruh instrumen evaluasi 

selanjutnya dijabarkan dalam laporan evaluasi akhir pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan tabel di atas, judul yang penulis teliti memiliki 

persamaan dan perbedaan penelitian. Adapun persamaannya adalah membahas 

Supervisi  dimulai dari perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi. Dalam 

ranah metode penelitian, pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah penyusunan program supervisi 

difokuskan kepada peran suspervisor dalam mengembangkan mutu pendidikan 

di MTs Al Qodiri. 

B. Kajian Teori 

1. Kepala Sekolah/Madrasah 

a. Pengertian Kepala Sekolah/ Madrasah 

Ketika istilah peran digunakan dalam lingkungan sekolah, maka 

seseorang yang diberi (mendapatkan) suatu posisi, diharapkan 

menjalankan perannya sesuai dengan apa diharapkan oleh pekerjaan 

tersebut. Oleh karena itu, diperlukan sikap tanggungjawab dan 

professional dari pemegang peran tersebut. Kata kepala sekolah terdiri 

dari dua kata kunci yaitu “kepala” dan “sekolah/madrasah”. Kepala 

berarti ketua atau pemimpin dalam sebuah organisasi atau lembaga. 

Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga tempat menerima dan 
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memberi pelajaran.
24

 Wahjosumidjo mengatakan kepala sekolah adalah 

seseorang pemimpin sekolah atau pimpinan suatu lembaga tempat 

menerima dan memberi pelajaran.
25

 Kepala sekolah/madrasah adalah 

seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 

suatu sekolah/madrasah dimana diselenggarakan proses belajar 

mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang 

memberikan pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
26

  

b. Tugas Kepala Sekolah 

Seorang kepala sekolah/madrasah hendaknya memahami apa 

yang menjadi tugas dan perannya di sekolah. Jika kepala sekolah 

mampu memahami perannya sebagai seorang kepala sekolah maka 

akan mudah menjalankan tugasnya. Bekal kemampuan dalam 

memahami kompetensi sebagai seorang kepala sekolah ini akan 

menjadi bekal dalam pelaksanaan kinerja yang harus dilakukannya. 

Ada banyak kompetensi kepala sekolah yang setidaknya harus dimiliki 

dan dilaksanakan oleh kepala sekolah/madrasah dalam tugasnya sehari-

hari di sekolah yang dipimpinnya.  

Kompetensi yang dimiliki kepala sekolah adalah memahami 

bahwa sekolah adalah suatu sistem yang harus dipimpin, karena 

kepemimpinan adalah kemampuan untuk memengaruhi ornag lain agar 

bekerja mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan. Jadi, 

                                                             
24

 Wahjosumijo, Kepemimpinan Kepala sekolah tinjauan teoritik dan permasalahannya 

(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 1999), 88 
25

Wahjosumijo, Kepemimpinan Kepala sekolah tinjauan teoritik dan permasalahannya 

(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2010), 45 
26

Wahjosomidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Grafindo Persada, 1991), 83. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

22 

 

kepemimpinan kepala sekolah/madrasah harus menunjuk kepada suatu 

proses kegiatan dalam hal memimpin, membimbing, mengontrol 

perilaku, perasaan serta tingkah laku terhadap orang lain yang ada di 

bawah pengawasannya. 

c. Peran Kepala Sekolah 

Berdasarkan kebijakan pendidikan nasional terdapat 7 peran 

kepala sekolah yaitu: educator, manajer, administrator, supervisor, 

leader (pemimpin), pencipta iklim kerja, dan wirausahawan. Kepala 

sekolah harus mampu menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran 

yang baik. Ini berarti seorang kepala sekolah harus mampu menjadi 

school plant, pelayanan-pelayanan khusus sekolah, dan fasilitas-

fasilitas pendidikan, sehingga siswa dan guru dapat menikmati suasana 

pembelajaran yang baik dan menyenangkan, mengelola personalia 

pengajar dan siswa, membina kurikulum sesuai kebutuhan, dan 

mengelola catatan-catatan pendidikan. kesemuanya ini diharapkan agar 

dapat memajukan proses pembelajaran di sekolahnya.
27

 

Mulyasa menjelaskan bahwa untuk mendorong visinya dalam 

meningkatkan kualitas tenaga kependidikan kepala sekolah harus 

mempunyai peran sebagai berikut: (1) Kepala sekolah edukator 

(pendidik); (2) Kepala sekolah sebagai manajer; (3) Kepala sekolah 

administrator; (4) Kepala sekolah sebagai supervisor; (5) Kepala 

                                                             
27

  Soetopo dan Sumanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan (Jakarta: PT Bina Aksara 

1988), 19-20  
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sekolah sebagai leader; (6) Kepala sekolah sebagai inovator; (7) Kepala 

sekolah sebagai motivator. 

1) Sebagai Edukator 

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses 

pendidikan dan guru merupakan pelaksana dan pengembang utama 

kurikulum di sekolah. Kepala sekolah yang menunjuk komitmen 

tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan 

belajar mengajar di sekolah tentu saja akan sangat memperhatikan 

tingkat kompetemsi yang di miliki gurunya, sekaligus juga akan 

senantiasa berusaha menfasilitasi dan mendorong agar para guru 

dapat secara terus menerus meningkatkan kompetensinya, sehingga 

kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efesien. 

2) Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas 

yang harus di lakukan kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan 

pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru. Dalam halini 

kepala sekolah sayogjanya dapat menfasilitasi dan memberikan 

kesempatan yang luas kepada guru untuk dapat melaksanakan 

kegiatan pengembnagn profesi, baik yang di laksanakan di sekolah, 

seperti MGMP tingkat sekolah, atau melalui kegiatan pendidikan 

dan pelatihan di luwar sekolah di luar sekolah, seperti kegiatan 

melanjutkan pendidikan atau mengikuti berbagai pelatihan yang di 

selenggarakan pihak lain.  
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Tanggung jawab pimpinan lembaga pendidikan sangat rumit 

dan berat karena berkaitan dengan pengelolaan sumber daya 

manusia dan sumber daya material (Sarana Prasarana) pendidikan.
28

 

Oleh sebab itu penguasaan terhadap keterampilan sangat 

dibutuhkan oleh setiap pengelola pendidikan. 

Manajer dalam dunia pendidikan adalah kepala madrasah. 

Untuk dapat mencapai tujuan organisasi atau lembaga pendidikan, 

seorang manajer (kepala madrasah) dituntut memiliki keterampilan 

manajerial agar dapat menjalankan fungsi-fungsi manajemen yang 

diperlukan. Menurut Kast dalam Wahyudi, keterampilan manajerial 

tersebut diantaranya keterampilan konseptual, keterampilan 

hubungan dengan manusia dan keterampilan teknik.
 29

 

Menurut Ndraha keterampilan adalah kemampuan 

melaksanakan tugas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan adalah kemampuan dalam melaksanakan tugas 

berdasarkan kompetensi pekerjaan.
30

 Manajerial artinya yang 

berhubungan dengan manajer. Keterampilan manajerial dapat 

diartikan kemampuan untuk melaksanakan tugas berdasarkan 

kompetensi yang dilakukan oleh seorang manajer dalam mencapai 

tujuan, bekerjasama dengan orang lain. 

                                                             
28

 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala madrasah Dalam Organisasi Pembelajar (Bandung: Alfabeta, 

2009), 67 
29

 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala madrasah Dalam Organisasi Pembelajar….,68 
30

 T. Ndraha, Budaya Organisasi (Jakarta: Rineka Cipta, 1989), 150 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

25 

 

Sebagai seorang pemimpin yang professional, seseorang 

bukan hanya mempunyai gaya dan menghayati nilai-nilai yang 

diperlukan di dalam masyarakat tetapi juga menguasai prinsip-

prinsip manajemen modern. Di dalam kaitan ini, seorang pemimpin 

professional haruslah menguasai visi, misi dan program-program 

yang telah disepakati tetapi juga stratrgi yang sesuai dengan potensi 

masyarakat untuk melaksanakan program-program tersebut. 

Kemampuan manajerial tersebut meminta penguasaan akan 

sejumlah ilmu pengetahuan manajemen khususnya manajemen 

pendidikan. Selain itu suatu strategi yang mantap hanya dapat 

dilaksanakan di dalam suatu organisasi yang efisien. Oleh sebab itu, 

seorang pemimpin yang professional harus menguasai dan 

mengembangkan struktur organisasi pendidikan yang efisien, 

sehingga sumber daya yang tersedia baik sumber daya manusia 

maupun sumber dana serta instruktur lainnya dapat dimanfaatkan 

seoptimal mungkin, sehingga para pelaksana di dalam organisasi 

baik pada tingkat mikro yaitu sekolah, maupun pada tingkat 

masyarakat lokal dapat memanfaatkan berbagai sumber daya yang 

tersedia sebaik-baiknya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Kedua unsur profil manajer pendidikan merupakan satu kesatuan 

yang saling mengisi kepemimpinan yang professional, bukan hanya 

diperoleh dari penguasaan ilmu pengetahuan manajemen, tetapi 

juga di dalam pelaksanaan kepemimpinan itu sendiri. Dengan 
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demikian kepemimpinan tersebut akan bersifat dinamis karena terus 

menerus diperkaya dari pengalaman-pengalaman di lapangan.
31

 

Dari kepemimpinan yang dinamis akan menghasilkan prestasi dan 

kinerja yang semakin lama semakin meningkat dan terus menerus 

dievaluasi sehingga terjadi peningkatan kualitas yang 

berkesinambungan. 

3) Kepala Sekolah Sebagai Administrator 

Khususnya berkaitan dengan pengelolaan keuangan, bahwa 

untuk tercapai peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari faktor 

biaya. Seberapa besar sekolah dapat mengalokasikan anggaran 

peningkatan kompetensi para gurunya. Oleh karena itu kepala 

sekolah seyogjanya dapat mengalokasikan anggaran yang memadai 

bagi upaya peningkatan kompetensi guru. 

4) Kepala Sekolah Sebagai Leader  

Kata “memimpin” memberikan arti memberikan bimbingan, 

menuntun, mengarahkan dan berjalan di depan. Pemimpin 

berperilaku untuk membantu organisasi dengan kemampuan 

maksimal dalam, mencapai tujuan. Esensi kepemimpinan adalah 

kepengikutan, kemauan orang lain atau bawahan untuk mengikuti 

keinginan pemimpin. Maka dengan kata lain pemimpin tidak akan 

terbentuk tanpa bawahan. Dalam teori kepemimpinan setidaknya 

ada dua gaya kepemimpinan yaitu kepemimpinan yang berorietasi, 

                                                             
31 Gary A. Yulk, Ledership in Organization (New Jersey: Printice-Hall, 1994), 232 
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pada tugas dan kepemimpinan yang berorientasi pada manusia. 

Dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru, seorang kepala 

sekolah dapat menerapkan kedua gaya kepemimpinan tersebut 

secara tepat dan fleksibel, disesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan yang ada. 

5) Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan 

pembelajaran, secara berkala sepala sekolah perlu melaksanakan 

kegiatan supervisi yang dapat dilakukan melalui kunjungan kelas 

untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama 

dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan 

dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus 

keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat 

penguasaan kompetemsi guruyang bersangkutan, selanjutnya 

diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga 

guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus 

mempertahankan keunggulan dalam melaksanakan pembelajaran. 

Sebagaimana disampaikan Denim yang dikutip Mulyasa 

(2007), mengemukakan bahwa menghadapi kurikulim yang berisi 

perubahan perubahan yang cukup besar dalam tujuan, isi, metode 

dan evaluasi pengajaran, sudah sewajarnya kalau para guru 

mengharapkan saran dan bimbingan dari kepala sekolah mereka. 
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Dari ungkapan ini mengandung makna bahwa kepala sekolah harus 

betul-betul menguasai tentang kurikulum sekolah. Mustahil seorang 

kepala sekolah dapat memberikan saran dan bimbingan kepada 

guru, sementara dia sendiri tida mengusai dengan baik.   

Permendiknas No. 28 tahun 2010 tentang penugasan guru 

sebagai kepala sekolah dijelaskan bahwasanya kepala 

sekolah/madrasah adalah guru yang diberi tugas tambahan untuk 

memimpin taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfal (TK/RA), Taman 

Kanak-kanak Luar Biasa (TKLB), Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah 

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah 

Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA), Sekolah Menengah 

Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK), atau Sekolah 

Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) yang bukan sekolah bertaraf 

internasional (SBI) atau yang tidak dikembangkan menjadi sekolah 

yang bertaraf internasional (SBI).
32

 

Kepala sekolah/madrasah mempunyai peranan sangat besar 

dalam mengembangkan mutu pendidikan disekolah. 

Berkembangnya semangat kerja, kerja sama yang harmonis, minat 

terhadap perkembangan pendidikan, suasana kerja yang 

menyenangkan dan perkembangan mutu professional diantara guru 

                                                             
32

Permendiknas No. 28 Tahun 2010 Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah/Madrasah.  
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banyak ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah. 

Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah harus menolong 

stafnya untuk memahami tujuan bersama yang akan dicapai. Ia 

harus memberi kesempatan kepada staf untuk saling bertukar 

pendapat dan gagasan sebelum menetapkan tujuan. Disamping itu 

kepala sekolah juga harus mampu membangkitkan semangat kerja 

yang tinggi, menciptakan suasana kerja yang tinggi, Serta mampu 

menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, aman dan penuh 

semangat.
33

 

Dalam proses pendidikan, pengawasan oleh supervisor 

merupakan bagian tidak terpisahkan dalam upaya peningkatan 

prestasi belajar dan mutu sekolah. Sahertian, menegaskan bahwa 

pengawasan tidak lain dari usaha memberikan layanan kepada 

stakeholder pendidikan, terutama kepada guru-guru, baik secara 

individu maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki 

kualitas proses dan hasil pembelajaran.
34

  

Bernadin memperjelas hakikat pengawasan pendidikan pada 

hakikat substansinya. Substansi hakikat pengawasan yang dimaksud 

menunjuk pada segenap upaya bantuan supervisor kepada 

stakeholder pendidikan terutama guru yang ditunjukan pada 

perbaikan-perbaikan dan pembinaan aspek pembelajaran. Bantuan 

yang diberikan kepada guru harus berdasarkan penelitian atau 

                                                             
33

 Soewadji Lazaruth, Kepala….., 60 
34

 Piet Suhertian. Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam rangka Pengembangan 

Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2008), 19 
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pengamatan yang cermat dan penilaian yang objektif serta 

mendalam dengan acuan perencanan program pembelajaran yang 

telah dibuat. Proses bantuan yang diorientasikan pada upaya 

peningkatan kualitas proses dan hasil belajar itu penting, sehingga 

bantuan yang diberikan benar-benar tepat sasaran. Jadi bantuan 

yang diberikan itu harus mampu memperbaiki dan mengembangkan 

situasi belajar mengajar.
35

  

Pelaksanaan tugas pengawasan mutu pendidikan yakni 

pengawasan akademik dan kepala madrasah meliputi:
36

 

(a) Menyusun program pengawasan baik program pengawasan 

akademik maupun program pengawasan manajerial,  

(b) Melaksanakan pengawasan akademik dan manajerial 

berdasarkan program yang telah disusun,  

(c) Mengevaluasi pelaksanaan program pengawasan akademik dan 

pengawasan manajerial agar diketahui keberhasilan dan 

kegagalan pengawasan yang telah dilaksanakannya,  

(d) Melaksanakan pembimbingan dan pelatihan professional guru 

berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan pengawasan atau kita 

sebut pembinaan,  

                                                             
35

 Bernadin, H. John dan Russel, Joice, EA.Human Resourches Management (MC Graw Hill, Inc : 

New York, 1993), 284 
36

 Arikunto, S., Suyanto, S., & Raharja, S. Pengembangan Kapasitas Kepengawasan Pendidikan di 

Wilayah Kota Yogyakarta (Jurnal Penelitian Bappeda Kota Yogyakarta, 2006), 3-11 
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(e) Menyusun pelaporan hasil pengawasan akademik dan 

manajerial serta menindaklanjutinya untuk penyusunan program 

pengawasan berikutnya 

Sejalan dengan tugas-tugas yang dikemukakan di atas, 

ditetapkan sejumlah kewajiban   yakni: 

(a) Menyusun program pengawasan, melaksanakan program 

pengawasan, melaksanakan evaluasi hasil pelaksanaan 

pengawasan serta pembimbingan dan melatih kemampuan 

professional guru,  

(b) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 

kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan teknologi dan seni,  

(c) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, nilai 

agama dan etika dan, 

(d) Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 

Berdasarkan tugas dan kewajiban di atas maka pengawas 

sekolah atau madrasah bertanggung jawab melaksanakan tugas 

pokok dan kewajiban sesuai yang dibebankan kepadanya ini 

berarti tanggung jawab kepala madrasah/sekolah adalah 

tercapainya mutu. 

6) Kepala Sekolah Sebagai Inovator 

Dalam rangka melakukan peran dan tugasnya sebagai 

inovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
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menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari 

gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan 

teladan kepada seluruh tenaga kependidikan sekolah, dan 

mengembangan model-model pembelajaran yang inovatif. Kepala 

seolah sebagai inovator akan tercermin dari cara – cara melakukan 

pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif, integrative, 

rasional, obyektif, prakmatif dan keteladanan 

7) Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

Sebagai motivator, kepala sekolah/madrasah harus memiliki 

strategi yang tepat untuk memberikan motifasi tenaga kependidikan 

dalam melaksanakan tugas dan fungsinya motifasi ini dapat di 

tumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan 

suasana kerja disiplin, dorongan penghargaan secara efektif, dan 

penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan pusat 

sumber belajar (PSB)
37

 

Dari beberapa uraian pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa kepala sekolah/madrasah  mempunyai dua peran utama. 

Pertama, sebagai pemimpin institusi bagi para guru dan kedua 

sebagai pimpinan dalam manajemen.  Peranan pokok pihak sekolah 

adalah bekerja sama lebih erat dengan masyarakat dan lingkungan 

sekolah dalam menangani permasalahan pendidikan yang ada. Kerja 

sama penanganan masalah ini termasuk tugas pokok dan 

                                                             
37

 Rodliyah, Supervisi Pendidikan dan Pembelajaran (Jember: STAIN Jember Press, 2014) hal 48-

50 
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pengelolaan penting, seperti: supervisi kelas yang dilakukan oleh 

kepala sekolah sebagai supervisor untuk mendorong dan 

mendukung para guru untuk melaksanakan proses pembelajaran 

yang inovatif, kreatif dan menyenangkan bagi peserta didik 

sehingga tercapai ketuntasan belajar. Mendukung dan mendorong 

para guru untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya dalam 

kegiatan belajar dan mengajar. Memimpin pertemuan informal 

bersama para guru, menstimulasi, berdiskusi, berbagi pengalaman 

mengenai inovasi, strategi dan model pembelajaran serta 

memberikan reward terhadap pencapaian guru.  

2. Mutu Pendidikan 

a. Konsep Pengertian Mutu Pendidikan 

Definisi mutu memiliki konotasi yang bermacam-macam 

tergantung orang yang memakainya. Mutu merupakan sebuah hal yang 

berhubungan dengan gairah dan harga diri.
38

 Mutu menurut pendapat 

Deming adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar. Pendapat yang 

hampir sama dikemukakan Juran bahwa mutu ialah kecocokan dengan 

produk. Sedangkan mutu menurut pendapat Crosby ialah kesesuaian 

dengan yang diisyaratkan.
39

 Menurut Joremo S. Arcaro mutu adalah 

gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang 

menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang 

                                                             
38

 Edward Sallis, Total Quality Management In Education (Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), 29. 
39

 Usman, Manajemen: Teori, Praktik, 511. 
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diharapkan. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup 

input, proses dan out put pendidikan.
40

  

Lembaga pendidikan dapat dikatakan bermutu jika telah 

memenuhi kompenen pendididkan yang bermutu yaitu, terkait dengan 

kurikulum atau pelajaran yang diberikan, proses belajar mengajar, 

tenaga pendidik, tenaga kependidikan, sarana prasarana, lingkungan, 

pengelolaan.
41

 Mutu pendidikan dapat diperoleh pada suatu lembaga 

pendidikan, maka dapat dikatakan sekolah yang bermutu jika terlihat 

pada sejumlah karakteristik yang meliputi masukan, proses, maupun 

hasil. Karakteristik sekolah yang bermutu menurut Mac Beath dan 

Mortimer, sebagai berikut: 

1) Memiliki visi dan misi yang jelas. Maksud dari kejelasan visi dan 

misi sekolah dengan ciri: 

a) Visi dan misi sekolah dirumuskan secara jelas.  

b) Visi dan misi sekolah dijadikan acuan perilaku oleh warga 

sekolah. 

c) Visi dan misi dijabarkan menjadi tujuan/sasaran, program 

(jangka panjang dan jangka pendek) dan kebijakan sekolah. 

2) Memiliki kepala sekolah yang profesional. Keprofesionalan kepala 

sekolah meliputi: 

                                                             
40

 Joremo S Arcaro. Pendidikan Berbasis Mutu, Prinsip Prinsip Perumusan dan Tata Langkah 

Penerapan (Penerbit Riene Cipta, Jakarta, 2005), 85. 
41

 Abuddin Nata. Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-Isu Kontemporer tentang Pendidikan Islam 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 51 
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a) Rincian kualifikasi dan pengalaman kepala sekolah dalam 

memimpin sekolah. 

b) Kepala sekolah menyediakan waktu untuk berbicara atau 

berdiskusi dengan orang tua maupun wali dari peserta didik. 

c) Kepala sekolah menjunjung tinggi moral warga termasuk moral 

staf guru. 

d) Kepala sekolah mampu melakukan kegiatan supervisi, khususnya 

kepada guru yang mengarah pada peningkatan pembelajaran. 

3) Memiliki guru yang professional, keprofesionalan guru dicirikan 

oleh:
42

 

a) Rincian kualifikasi pengalaman guru sebagai pendidik sesuai 

dengan pengalaman pendidikannya. 

b) Guru merasa nyaman untuk bekerja di sekolah. 

c) Guru mampu mngaplikasikan berbagai pendekatan pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

d) Guru merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi 

pengembangan profesi berkelanjutan. 

4) Memiliki lingkungan sekolah yang kondusif untuk belajar. Adapun 

ciri sekolah yang kondusif untuk belajar yaitu: 

a) Gedung, halaman dan peralatan sekolah yang bersih dan terawat. 

b) Orang tua dapat melihat hubungan positif antara warga sekolah 

dengan lingkungan sekitarnya. 

                                                             
42

 Departemen Pendidikan nasional, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (Pustaka 

Pelajar: Jakarta, 2000), 18. 
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c) Mekanisme partisipasi siswa dalam organisasi sekolah tertuang 

secara jelas, seperti aturan untuk menjadi perwakilan kelas dalam 

organisasi siswa intra sekolah (OSIS). 

d) Sekolah mempunyai aturan yang dirumuskan dengan jelas dan 

secara tertulis mengenai isu-isu disiplin, mengganggu siswa lain, 

dan sebagai tentang perilaku pelanggaran tata tertib sekolah. 

5) Memiliki kurikulum yang luas dan berimbang. Ciri dari kurikulum 

yang luas dan berimbang antara lain: 

a) Implementasi pembelajaran menggunakan pendekatan 

pembelajaean yang aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan. 

b) Sekolah menyediakan berbagai kegiatan ekstrakuriker, misalnya 

musik, olahraga, dan lain sebagainya sesuai dengan kebutuhan 

pengembangan potensi peserta didik.  

c) Guru memfasilitasi orang tua untuk memahami bagaimana 

kurikulum diimplementasikan. 

6) Tinggi dalam melibatkan masyarakat untuk ikut serta mengelola 

sekolah. Keterlibatan masyarakat ini dicirikan oleh:
43

 

a) Sikap positif orang tua terhadap sekolah dan partisipasi aktifnya 

dalam kegiatan-kegiatan sekolah. 

b)  Tingginya keterlibatan orang tua dalam berbagai bentuk 

kegiatan sekolah. 
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 E. Mulyasa. Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, karakteristik dan Implementasi (Remaja 

Rosda karya, Bandung, 2002), 149 
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c) Adanya keterlibatan orang tua dalam menentukan visi, misi, 

tujuan dan kebijakan sekolah.  

d) Sekolah melakukan pembimbingan kepada orang tua mengenai 

bagaimana cara orang tua berpartisipasi dalam pengelolaan 

sekolah atau kelas. 

b. Prinsip Mutu Pendidikan  

Pentingnya manajemen dalam penyelenggaraan sebuah 

organisasi merupakan hal yang mutlak diperlukan oleh setiap 

lembaga, demikian halnya dalam pendidikan manajemen merupakan 

hal yang penting. Lembaga/ perusahaan yang bergerak dalam bidah 

pengelolaan barang memerlukan manajemen yang baik. Lembaga 

pendidikan merupakan lembaga yang menegelola manusia dan 

bertujuan menciptakan manusia-manusia berkualitas, tentunya hal ini 

lebih memerlukan pemikiran yang lebih ekstra dibandingkan lembaga-

lembaga pengelola barang pada dasarnya.  

Mutu merupakan hal yang esensial sebagai bagian dalam 

proses pendidikan. Proses pembelajaran merupakan tujuan organisasi 

pendidikan. Mutu pendidikan adalah mutu lulusan dan pelayanan yang 

memuaskan pihak terkait pendidikan. Mutu lulusan berkaitan dengan 

lulusan dengan nilai yang baik (kognitif, afektif, dan psikomotorik) 

diterima melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yang berkualitas 

dan memiliki kepribadian yang baik. Sedangkan mutu pelayanan 

berkaitan dengan aktivitas melayani keperluan peserta didik, guru dan 
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pegawai serta masyarakat secara tepat dan tepat sehingga semua 

merasa puas atas layanan yang diberikan oleh pihak lembaga 

persekolahan. 

Hoy, Jardine and Wood, quality in education is an evaluation 

of the process of educating which enhances the need to achieve and 

develop the talents of the customers of the process, and at the same 

time meets the accountability standards set by the clients who pay for 

the process or the outputs from the process of educating.
44

 Pendapat 

tersebut menjelaskan bahwa mutu dalam pendidikan adalah evaluasi 

proses pendidikan yang meningkatkan kebutuhan untuk mencapai 

tujuan dan proses mengembangkan bakat para pelanggan (peserta 

didik), dan pada saat yang sama memenuhi standar akuntabilitas yang 

ditetapkan oleh klien (stakeholder) yang membayar untuk proses atau 

output dari proses pendidikan yang berkualitas. 

Untuk mengukur mutu pendidikan yang berkualitas tentunya 

diperlukan kriteria/ indikator yang tepat. Sallis  mengungkapkan ada 

banyak indikator mutu yang baik di lembaga pendidikan saat ini. 

Antara lain: 1) high moral values; 2) excellent examination results; 3) 

the support of parents, business and the local community; 4) plentiful 

resources; 5) the application of the latest technology; 6) strong and 

purposeful leadership; 7) the care and concern for pupils and 

                                                             
44

 C. Jardine Hoy. C.B and M. Wood. Improving Quality in Education (London and New York: 

Falmer Press,2005), 11-12 
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students; 8) a well-balanced and challenging curriculum.
45

 Pandangan 

tersebut menjelaskan bahwa sekolah yang bermutu dan baik harus 

meiliki: 1) nilai-nilai moral/ karakter yang tinggi; 2) hasil ujian yang 

sangat baik; 3) dukungan orang tua, dunia usaha dan masyarakat 

setempat; 4) sumber daya berlimpah; 5) implementasi teknologi 

terbaru; 6) kepemimpinan yang kuat dan memiliki tujuan (visi); 7) 

keperdulian dan perhatian bagi siswa; 8) kurikulum yang seimbang 

dan relevan dengan kondisi. 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu dilihat dari 

banyak aspek. Telah banyak pakar pendidikan yang mengemukakan 

pendapatnya tentang faktor penyebab dan solusi mengatasi 

kemerosotan mutu pendidikan di lndonesia. Bust menyatakan pada 

lembaga CSF ( Central for the School of the Future ) Utah State 

University mengungkapkan indikator sekolah bermutu adalah: 1) 

dukungan orang tua, 2) kualitas pendidik, 3) komitmen peserta didik, 

4) kepemimpinan sekolah, 5) kualitas pembelajaran, 6) manajemen 

sumber daya di sekolah 7) kenyamanan sekolah.
46

 

Pada prinsipnya untuk mengantarkan sebuah lembaga 

menjadi lembaga pendidikan bermutu terpadu, Arcaro menawarkan 

lima pilar kinerja mutu, yaitu: 1) fokus pada pelanggan 2) 

                                                             
45

 Edward Sallis. Total Quality Managemen in education (London: Kogan Page Limited, 2005), 1-

2 
46

 T. Bush. Leadership And Management Deveplopment In Education (London: Sage Publication, 

2008), 70 
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keterlibatan total 3) pengukuran 4) komitmen dan 5) perbaikan 

berkelanjutan. Kelima pilar tersebut akan di uraikan di bawah ini. 

1) Fokus Pada Pelanggan 

Misi utama mutu pendidikan ialah memenuhi kepuasan 

pelanggan. Mutu harus sesuai dengan persyaratan yang 

diinginkan oleh pelanggan. Tanpa mutu yang sesuai dengan 

keinginan pelanggan, lembaga pendidikan akan kehilangan 

pelanggannya, dan pelanggan adalah raja yang harus dilayani 

dengan sebaik-baiknya. 

Agar lembaga pendidikan mengembangkan fokus mutu 

pendidikan, setiap individu harus mengakui bahwa setiap output 

lembaga pendidikan adalah pelanggan.
47

 Namun meskipun 

demikian, tidak dengan sendirinya merupakan sebuah kondisi 

yang mencukupi untuk meyakinkan bermutu total. Lembaga 

pendidikan masih butuh penyusunan strategi yang lengkap dan 

tepat untuk menemukan persyaratan yang diinginkan oleh 

pelanggan.
48

 

2) Keterlibatan Total 

Setiap orang harus terlibat dalam transformasi mutu. 

Manajemen pendidikan, ia harus memiliki komitmen untuk 

memfokuskan pada mutu pendidikan. Transformasi mutu diawali 

dengan mengadopsi paradigma baru pendidikan. Menurut Arcaro 

                                                             
47

 Jerome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu...,11. 
48

 Husaini Usman, Manajemen: Teori Praktik dan...,533 
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dalam bidang pendidikan memang sangat sulit bagi individunya 

untuk mengembangkan paradigma baru pendidikan. Ada dua 

keyakinan pokok yang menghalangi tiap upaya penciptaan mutu 

dalam sistem pendidikan. Pertama, banyak profesional 

pendidikan yakin bahwa mutu pendidikan bergantung pada 

besarnya dana yang dialokasikan untuk pendidikan itu sendiri. 

Lebih banyak uang yang diinvestasikan dalam pendidikan 

maka lebih tinggi juga mutu pendidikan. Studi kasus mutakhir 

meruntuhkan keyakinan ini. Kedua, banyak profesional 

pendidikan secara terbuka menyatakan bahwa mereka memiliki 

komitmen terhadap tranformasi mutu Deming. Namun tindakan 

mereka menunjukkan, mereka tidak mengembangkan filosofi 

baru dalam pendidikan yang didasarkan pada 14 butir mutu 

Deming.
49

 Mutu pendidikan tidak akan mengalami perbaikan 

yang signifikan sampai ada penyelesaian terhadap kedua masalah 

yang ada. 

3) Pengukuran 

Secara tradisional ukuran mutu atas keluaran pada lembaga 

pendidikan adalah prestasi siswa. Ukuran dasarnya adalah hasil 

ujian. Bila hasil ujian bertambah baik, maka mutu pendidikan 

pun membaik. Para profesional pendidikan seharusnya belajar 

untuk mengukur mutu. Mereka perlu memahami pengumpulan 
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 Edward Sallis, Total Quality Manajemen..., 100-103 
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dan analisa data yang diperlukan dalam proses pengukuran 

tersebut. Begitu mereka belajar mengumpulkan dan menganalisa 

data, maka mereka dapat mengukur dan menunjukkan nilai 

tambah pendidikan. 

4) Komitmen 

Setiap individu dalam lembaga pendidikan harus memiliki 

komitmen pada mutu. Bila mereka tidak memilki komitmen, 

proses transformasi mutu tidak akan dapat dimulai dan tidak 

akan berjalan dengan baik. Setiap orang perlu mendukung upaya 

mutu. Mutu merupakan perubahan budaya yang menyebabkan 

organisasi merubah cara kerjanya. Orang biasanya sulit untuk 

mau berubah, namun manajemen harus mendukung proses 

perubahan dengan memberi penndidikan, perangkat, sistem dan 

proses untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

5) Perbaikan Berkelanjutan 

Konsep dasarnya, mutu pendidikan adalah sesuatu yang 

dapat diperbaiki. Menurut filosofi manajemen lama, “jika belum 

rusak, janganlah diperbaiki”. Mutu didasarkan pada konsep 

bahwa setiap proses dapat diperbaiki dan tidak ada proses yang 

sempurna. Menurut filosofi manajemen yang baru, “ jika belum 

rusak perbaikilah, karena bila anda tidak melakukannya orang 

lain pasti melakukan perbaikan tersebut”. Inilah yang disebut 
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konsep perbaikan berkelanjutan atau dikenal pula dengan 

perbaikan terus-menerus.
50

 

Untuk mengembangkan budaya perbaikan berkelanjutan, 

tugas pertama kepala sekolah adalah memberikan kepercayaan 

kepada warganya dan mendelegasikan kewenangan pada level 

yang sesuai agar stafnya turut bertanggung jawab terhadap 

peningkatan mutu yang dikelola. Perbaikan berkelanjutan oleh 

orang Jepang disebut kaizen. Kaizen diterjemahkan sebagai 

perbaikan sedikit demi sedikit, tetapi terus menerus. Esensi 

kaizen adalah memperbaiki yang kecil-kecil dan yang mudah-

mudah dahulu, untuk mendapatkan keberhasilan. Dengan 

keberhasilan timbul rasa percaya diri yang besar untuk 

memperbaiki yang besarbesar.
51

 

Mutu dibidang pendidikan meliputi mutu input, proses, 

output, dan outcome. Input pendidikan dinyatakan bermutu jika 

siap berproses dengan baik. Peoses pendidikan bermutu apabila 

mampu menciptakan suasana yang PAKEM (Pembelajaran yang 

Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan). Uotput dinyatakan 

bermutu jika hasil belajar akademik dan non-akademik siswa 

tinggi. Outcome dinyatakan bermutu apabila lulusan dapat di 

terima di jenjang pendidikan di atasnya  cepat terserap di dunia 
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 Jerome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu...,13-12. 
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 Husaini Usman, Manajemen: Teori Praktik dan...,531 
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kerja, gaji wajar, semua pihak mengakui kehebatan lulusan dan 

merasa puas dan berkualitas. 

Mutu sangat bermanfaat bagi dunia pendidikan karena:
52

 

1) Meningkatkan pertanggungjawaban (akuntabilitas) sekolah 

kepada masyarakat dan atau pemerintah yang telah memberikan 

semua biaya kepada sekolah, 2) Menjamin mutu lulusannya, 3) 

Bekerja lebih profesional, 4) Meningkatkan persaingan yang 

sehat. 

c. Standar Mutu Pendidikan 

Secara umum, standart kendali mutu (quality control) dalam 

suatu lembaga pendidikan jika diarahkan pada penerapan prinsip-

prisip Total Quality Management adalah sebagai berikut:
 53

 

1. Fokus Kepada Peserta Didik 

 Dalam konteks Pendidikan khususnya di lembaga 

pendidikan Islam berarti bahwa kendali mutu diarahkan pada 

usaha perbaikan terhadap kebutuhan belajar peserta didik. Dengan 

kata lain fokus pada peserta didik ini penting dalam rangka 

memberikan pelayanan terhadap peserta didik agar mereka dapat 

mengikuti proses pendidikan di lembaga pendidikan dengan 

sebaik mungkin. 

 

                                                             
52

 Usman, Manajemen: Teori, Praktik, 513. 
53

Tim Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Kendali Mutu Pendidikan Agama Islam 

(Jakarta: Departemen Agama RI, 2001), 4. David L.Goetsch dan Stanley B.Davis, Quality 

Management: Introduction to Total Quality Management for Production, Processing, and 

Services (New Jersey: Prentice-Hall, 2000), Edisi III, 49-51. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

45 

 

2. Obsesi Terhadap Kualitas 

Penentu akhir kualitas dari hasil pembelajaran adalah 

peserta didik. Dengan kualitas yang ditetapkan, proses 

pembelajaran harus terobsesi untuk memenuhi atau melampaui 

standar mutu atau kualitas yang diharapkan. Dengan demikian 

semua lembaga pendidikan berkompetisi untuk mencapai standar 

mutu yang ditetapkan tersebut. 

3. Pendekatan Ilmiah 

Pendekatan ilmiah diperlukan dalam penerapan kendali 

mutu pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan. Usaha-

usaha yang harus dilakukan terutama dalam mendesain proses 

pembelajaran antara lain meliputi: menyusun benchmark
54

, 

memantau prestasi dan melaksanakan evalusi atau perbaikan-

perbaikan. 

4. Komitmen Jangka Panjang 

Kendali mutu merupakan paradigma baru dalam 

pelaksanaan pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan. 

Oleh sebab itu dibutuhkan kultur lembaga pendidikan yang 

kondusif untuk merealisasikannya. Dengan demikian komitmen 

                                                             
54

Benchmark merupakan satu teknik analisis yang secara luas digunakan untuk mencari suatu 

proses terbaik dalam menghasilkan suatu layanan atau produk sesuai dengan harapan stakeholder 

dengan cara melihat produk atau layanan lain. Misalnya, sebuah sekolah/madrasah ingin 

meningkatkan pelaksanaan pendidikan yang ada di sekolahnya. Sekolah/madrasah tersebut 

kemudian mengidentifikasi sekolah/madrasah lain yang melaksanakan pendidikan yang dianggap 

baik. Lihat Muhaimin, Suti’ah, Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pendidikan: Aplikasinya 

dalam Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah (Jakarta: Kencana, 2011), cet. 

III, 24 dan 143. 
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jangka panjang penting guna mengadakan perubahan kultur agar 

implementasi kendali mutu dapat berjalan dengan baik. Karena 

mutu tidak bisa diperoleh dengan cara yang instan. 

5. Team Work 

Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di lembaga 

pendidikan harus didukung oleh tim yang dapat bekerjasama agar 

tujuan pembelajaran pendidikan agama dapat berhasil. Elemen-

elemen almamater yang meliputi: kepala madrasah/sekolah, 

dewan guru, para peserta didik, satpam, staf administrasi (TU), 

dan lain-lain harus terlibat secara aktif dalam mensukseskan 

pembinaan pendidikan agama Islam ini. Sebab dalam tataran 

implementasi dan ekspresi keagamaan dibutuhkan dukungan 

semua pihak. 

6. Perbaikan Sistem Secara Berkesinambungan 

Upaya untuk melakukan perbaikan harus dilakukan secara 

terus menerus. Dengan cara seperti ini akan diperoleh hasil yang 

secara bertahap akan mengalami peningkatan kualitas dan 

selanjutnya dievaluasi sehingga menimbulkan kualitas-kualitas 

baru yang lebih baik. 

7. Pendidikan dan Pelatihan 

Guru Agama Islam sebagai aktor penting dalam 

pelaksanaan pendidikan Agama Islam harus memenuhi standar 

mutu sebagai guru Agama Islam yang profesional. Guru Agama 
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Islam yang masih di bawah standar mutu yang sudah ditetapkan 

harus diberikan Pendidikan dan Pelatihan (diklat) secara khusus 

sehingga mencapai kompetensi yang harus dimiliki. 

8. Kebebasan yang Terkendali 

Dalam standar mutu, peserta didik sebagai subjek 

pendidikan harus dilibatkan secara aktif dan diikutsertakan dalam 

menentukan arah pembelajaran. Dengan cara seperti ini maka 

peserta didik akan mempunyai rasa memiliki dan tanggung jawab 

yang sama untuk mencapai tujuan yang diingiinkan. Hanya saja 

keran kebebasan yang dibuka masih dalam bingkai kendali 

pendidik. 

9. Kesatuan Tujuan 

Agar kendali mutu dapat diterapkan dengan baik, lembaga 

pendidikan harus mempunyai kesatuan tujuan. Dengan demikian 

setiap usaha dapat diarahkan untuk mencapai tujuan yang sama.
55

 

Komponen-komponen utama pendekatan untuk menerapkan mutu 

adalah mengembangkan sistem penilaian yang memungkinkan 

setiap profesional pendidikan untuk mendokumentasikan dan 

mengukur nilai tambah dari prakarsa mutunya. Selain itu, hal 

yang didasari dari mutu terpadu adalah adanya kenyataan bahwa 
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Tim Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Kendali Mutu Pendidikan Agama Islam, 5.  
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Sekolah Bermutu Total 

setiap orang yang terlibat dalam proses pendidikan memiliki 

kemiripan keyakinan dan nilai-nilai.
56

 

Selanjutnya, Arcaro menyatakan bahwa sekolah bermutu 

didasari atas keyakinan dan nilai-nilai. Arcaro menggambarkan 

sekolah bermutu sebagai sebuah rumah yang memiliki beberapa 

pilar, sebagaimana pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 2.1 Sekolah Bermutu Terpadu
57

 

3. Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam Pengembangan 

Mutu Pendidikan 

a. Perencanaan atau Penyusunan Supervisi 

Supervisi berasal dari bahasa Inggris “to supervisi” yang berarti 

mengawasi. Supervisi pendidikan merupakan suatu kegiatan 

pengawasan, tepatnya pembinaan yang dilakukan atasan (kepala dinas 
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 Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu, 36.  
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 Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu, 36.  
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pendidikan dan staf, pengawas sekolah/mata pelajaran, kepala sekolah 

dan wakil kepala sekolah, termasuk juga pengurus yayasan jika itu 

lembaga pendidikan swasta). Peran kepala sekolah sebagai supervisor 

juga sangat menentukan keberhasilan dan kegagalan suatu sekolah 

selain dari perannya yang lain. Apabila supervisi dilakukan secara 

profesional oleh kepala sekolah, maka akan dihasilkan peningkatan 

kualitas disekolah tersebut.
58

  

Perencanaan dalam Islam dikenal dengan at-takhthit atau 

planning yaitu perencanaan/gambaran dari sesuatu kegiatan yang akan 

datang dengan waktu metode tertentu.
59

 Yusuf  Enoch dalam Zulaichah 

Ahmad, menjelaskan bahwa perencanaan mengandung arti sebagai 

suatu proses mempersiapkan hal-hal yang akan datang untuk mencapai 

suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.60 Pernyataan Yusuf  

Enoch diperkuat oleh George R. Terry yang menyatakan bahwa, 

perencanaan (Planning) ialah menetapkan pekerjaan yang harus 

dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan. 

Planning mencakup kegiatan pengambilan keputusan, karena termasuk 

pemilihan alternatif-alternatif keputusan.
61

 Hal serupa juga 

diungkapkan oleh Johnson, yang menyatakan bahwasannya  “The 

planning process can be considered as the vehicle for accomplishment 

of system change”.   
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Ikbal Barlian., Manajemen Berbasis Sekolah, 65.  
59

 Qomar Mujamil, Manajemen Pendidikan Islam (Strategi Baru Pengelolaan Lembaga 

Pendidikan Islam) (Jakarta: Erlangga, 2007), 8.  
60

 Zulaichah Ahmad, Perencanaan Pembelajaran PAI (Jember: Madania Center Press, 2008), 8.   
61

 George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 17. 
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Jika dilihat dari sudut pandang Islam, perencanaan adalah suatu 

yang sangat diperlukan karena dalam Islam sendiri diajarkan agar kita 

selalu berencana. Hal ini juga diperkuat dengan hadis Nabi, yaitu:  

لْ عَمَلَ انَْ يحتْقِيَهح )رواه طبراني( مح بُّ اذَِاعَمِلَ اَحَدحكح  إِنَّ الَله يُحِ
Artinya: Sesunggunya Allah sangat mencintai orang yang jika  

melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan secara itqan  (tepat, 

terarah, jelas, tuntas). (HR. Thabrani).
62

 

Penentuan perencanaan kegiatan menurut Richard A. Gorton 

ada empat poin yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1) Menentukan kegiatan 

2) Menentukan sumber daya yang kualifaid antara lain: personil, 

fasilitas dan modal (biaya).  

3) Menentukan tingkat efektifitas dan efisiensinya 

4) Menentukan jadwal kegiatan.
63

 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

mengandung enam pokok pikiran yaitu: 

1) Perencanaan melibatkan proses penetapan keadaan masa depan 

yang diinginkan. 

2) Keadaan masa depan yang diinginkan itu kemudian dibandingkan 

dengan keadaan sekarang, sehingga dapat dilihat kesenjangannya.  

3) Untuk menutup kesenjangan itu dilakukan suatu usaha 
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 Abdillah Abu Isma’il bin Muhammad Al-Bukhari, Al-Jami’ Al-Shahih Al-Muhtasyar, Jilid 1 

(Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1987), 59.  
63
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4) Usaha yang dilakukan untuk menutup kesenjangan, itu dapat 

beranekaragam dan merupakan alternatif yang mungkin ditempuh 

5) Pemilihan alternatif yang paling baik, dalam arti yang mempunyai 

efektifitas dan efisiensi yang paling tinggi perlu dilakukan 

6) Alternatif yang dipilih itu harus dirinci, sehingga dapat menjadi 

pedoman dalam mengambil keputusan apabila akan dilaksanakan.
64

 

Supervisi adalah sebagai proses pemberian layanan bantuan 

professional kepada guru untuk meningkatkan kemampuannya dalam 

melaksanakan tugas pengelolaan proses pembelajaran secara efektif dan 

efisien. Maka tugas kepala sekolah sebagai supervisor berarti bahwa dia 

hendaknya pandai meneliti, mencari, dan menentukan syarat-syarat 

mana sajakah yang diperlukan bagi kemajuan sekolahnya sehingga 

tujuan-tujuan pendidikan disekolah itu semaksimal mungkin dapat 

tercapai.
65

 

Menurut Wiles supervisi pendidikan adalah segenap bantuan 

yang diberikan oleh seseorang dalam mengembangkan situasi belajar 

mengajar disekolah yang lebih baik. Supervisi meliputi segenap 

aktifitas yang di rancang untuk mengembangkan pengajaran atau 

pembelajaran dalam semua tingkatan organisasi.
66

 Supervisi yang 

dilakukan oleh kepala sekolah merupakan suatu pendekatan yang 

tujuannya untuk mengetahui kualitas proses pembelajaran yang 
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dilakukan oleh guru dalam menciptakan situasi pembelajaran yang baik 

bagi peserta didik. 

Neagley dan evans mendefinisikan supervisi pendidikan adalah 

bantuan yang diberikan kepada guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, pendidikan dan kurikulum. Pada bagian lain Wiles 

menyatakan supervisi pendidikan adalah suatu bantuan pengembangan 

dan peningkatan situasi pembelajaran yang lebih baik. Seperti 

pendidikan menurut Burton dan Brueckner  supervisi adalah suatu 

teknik pelatihan yang tujuan utamanya mempelajari dan memperbaiki 

secara bersama sama faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak.
67

 

Sergiovani dan J. Starrat mengatakan pengertian dalam batasan 

yang lebih luas supervisi pendidikan mencakup semua fungsi dan 

masalah relevansinya dengan peningkatan prestasi kerja dilembaga 

pendidikan, khususnya di sekolah. Juga mengemukakan sebagai 

aktifitas yang dilakukan personil sekolah yang ada hubungannya 

dengan orang dewasa dan benda-benda untuk memelihara dan merubah 

cara kerja sekolah yang berpengaruh langsung terhadap proses 

pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan aktifitas belajar.
68

  

Menurut beberapa pendapat diatas, supervisi adalah kegiatan 

atau pendampingan yang dilakukan oleh kepala sekolah yang bersifat 
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bantuan untuk meningkatkan kinerja guru dalam mendidik dan 

meningkatkan aktifitas belajar peserta didik. Proses pembelajaran tidak 

tiba-tiba dilakukan dengan tanpa persiapan dan perencanaan. 

Pembelajaran yang baik tentunya diimbangi dengan perencanaan yang 

baik. Peran seorang kepala sekolah adalah melakukan pendampingan 

dan pembinaan kepada guru dalam membuat perencanaan dan kegiatan 

pembelajaran sehingga tercapai kegiatan belajar mengajar yang baik 

dan dengan hasil maksimal.   

Hal serupa juga diungkapkan oleh Rodliyah supervisi 

pendidikan adalah proses pemberian bantuan kepada guru atau staf 

untuk memperbaiki situasi belajar  mengajar kearah yang lebih baik. 

Glickman, Gordon & Ross Gordon (1995) dalam Dadang menyatakan 

bahwa “intructional supervision in the func tion in educational 

efeectifaness into a whole educational action; Supervisi pengajaran 

merupakan fungsi penting  dalam sistem pendidikan yang 

mengefektifkan seluruh unsur-unsur pengajaran yang ada kedalam 

aktifitas pendidikan, supervisi bergerak dalam bidang akademik.
69

 

Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah tujuannya adalah 

membantu guru-guru memperbaiki sistem mengajar. Salah satu usaha 

dalam rangka meningkatkan mutu proses belajar mengajar disekolah. 

Peran utama kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan adalah 

menciptakan situasi belajar mengajar sehingga guru-guru dapat 
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melakukan kegiatan belajar mengajar dengan baik dan siswa dapat 

belajar dengan suasana yang menyenangkan dan tercapai hasil yang 

maksimal dari proses pembelajaran tersebut. Dalam melaksanakan 

peran tersebut kepala sekolah memiliki tanggungjawab ganda yaitu 

melaksanakan administrasi sekolah sehingga tercipta kegiatan 

pembelajaran yang baik dan melaksanakan supervisi sehingga guru-

guru semakin kompeten dalam melaksanakan tugas pembelajaran dan 

membimbing siswa.  

Peran kepala sekolah ini tidak terlepas dari ilmu pendidikan 

didalam melaksanakan peranannya sebagaimana diungkapkan oleh 

Harry Mintzberg dalam Wahyusumidjo yang secara jelas 

mengungkapkan ada tiga peranan seorang pemimpin: interpersonal 

roles, informational roles, dan decisional roles.
70

 

Permendiknas tahun 2007 nomor 13 menjelaskan tugas 

supervisi kepala sekolah terdiri dari: (a) Merencanakan program 

supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. (b) 

Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan 

pendekatan dan teknik supervisi yang tepat. (c) Menindaklanjuti hasil 

supervisi terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme 

guru.  

Perencanaan supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan 

membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses 
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pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Perencanaan 

supervisi akademik tidak terlepas dari proses pembelajaran oleh guru 

yang ada di sekolah.  

b. Pelaksanaan Supervisi 

Setelah proses perencanaan dilakukan hingga menghasilkan 

rencana kerja, maka langkah selanjutnya adalah pelaksanaan. 

Pelaksanaan pada hakikatnya merupakan aktualisasi dari rencana kerja 

yang telah disusun.  Unsur-unsur manajemen pelaksanaan dalam Islam 

lebih dikenal dengan istilah At-Tansiq wat Taujih atau Coordination, 

upaya untuk mencapai hasil yang baik dengan seimbang, termasuk 

diantara langkah-langkah bersama untuk mengaplikasikan planning 

dengan mengharapkan tujuan yang diidamkan.
71

 

George R. Terry, pelaksanaan (actuating) atau disebut juga 

“gerakan aksi” mencakup kegiatan yang dilakukan seorang manager 

untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur 

perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan-tujuan dapat tercapai.
72

 

Dari penjelasan berbagai teori diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pelaksanaan supervisi akademik merupakan langkah aplikasi 

dalam suatu pekerjaan yang harus dilaksankan oleh pihak guru, guna 

memberikan pelayanan terbaik kepada seluruh komponen sekolah. 

Dalam pelaksanaan supervisi memerlukan prosedur kegiatan supervisi 

yang merupakan rangkaian kegiatan supervisi untuk memberikan 
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bantuan dan bimbingan kepada kepala sekolah dan guru agar 

termotivasi untuk melakukan perbaikan-perbaikan yang diperlukan 

dalam bidang akademik dengan cara memilih pendekatan, metoda, dan 

teknik supervisi yang tepat sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Prosedur pelaksanaan supervisi akademik terdiri atas: 

1) Tahap persiapan, meliputi: menyiapkan instrument dan 

menyiapkan jadwal bersama 

2) Tahap pelaksanaan, yaitu pelaksanaan observasi supervisi baik 

secara langsung maupun tidak langsung 

3) Tahap pelaporan, meliputi: mengidentifikasi hasil pengamatan pada 

saat observasi. Menganalisis hasil supervisi. Mengevaluasi bersama 

antara supervisor dengan kepala sekolah dan guru. Membuat 

catatan hasil supervisi yang didokumentasikan sebagai laporan. 

4) Tahap tindak lanjut, meliputi: mendiskusikan dan membuat solusi 

bersama. Memberitahukan hasil pelaksanaan supervisi akademik. 

Mengomunikasikan hasil pelaksanaan supervisi akademik kepada 

kepala sekolah dan guru. 

Berdasarkan jenis pekerjaan dan tugas yang dilakukan oleh 

pendidik dan tenaga kependidikan, bahwa supervisi dalam dunia 

pendidikan dibagi menjadi 2 yaitu: (1) supervisi klinik,  dan (2) 

supervisi akademik. 
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(a) Supervisi Akademik 

Supervisi akademik yaitu pengamatan yang dilakukan 

lebih menekankan pada hal-hal yang berkaitan dengan aspek 

akademik dan proses pembelajaran. mulai dari perencanaan, 

persiapan dan pelaksanaan dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. Ben M Haris menjelaskan 10 bidang tugas supervisor 

yaitu: (1) Mengembangkan kurikulum; (2) Pengorganisasian 

pengajaran; (3) Pengadaan staf; (4) Menyediakan fasilitas; (5) 

Penyediaan bahan-bahan, memilih dan mendesain bahan-bahan 

yang digunakan untuk pengajaran; (6) Penyusunan penataran 

pendidikan; (7) Pemberian orientasi pembinaan anggota staf; (8) 

Pelayanan siswa; (9) Hubungan Masyarakat; (10) Penilaian 

terhadap perencanaan pembelajaran.
73

 

Tugas supervisor tersebut memberi petunjuk bahwa 

manajemen pendidikan tampak bahwa kepala sekolah bertugas 

sebagai supervisor, disamping para supervisor yang ditunjuk 

oleh pemerintah, tanggungjawab merekaa sebagai supervisor 

pendidikan adalah meningkatkan pembelajaran dan menjamin 

kualitas pelayanan belajar, dan administrasi yang dilakukan 

dengan baik dan benar.   
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(b) Teknik Supervisi 

Kepala sekolah sebagai pengawas atau pelaksana 

supervisi pendidikan secara demokratis, berdasarkan 

pengawasannya itu ia bersama-sama dengan guru-guru lain 

berusaha mendapatkan ketentuan-ketentuan yang positif yang 

mendukung kelancaran jalannya kehidupan sekolah, serta 

bersama-sama mendapatkan metode-metode bekerja secara 

gotong-royong yang efisien, produktif sesuai dengan kondisi 

setempat. Dalam melaksanakan supervisi pendidikan tersebut, 

terdapat beberapa teknik yang perlu diterapkan yaitu dengan 

maksud untuk mencapai tujuan agar apa yang diharapkan 

bersama dapat menjadi kenyataan. Apabila ditinjau dari jumlah 

atau banyaknya guru yang dibimbing, yaitu supervisi kelompok 

dan supervisi individual.
74

 

(c) Teknik Supervisi Individu 

Supervisi Akademik dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, dengan tujuan apa yang dapat diharapkan menjadi 

kenyataan. Sedangkan teknik Supervisi Akademik secara 

individual ialah teknik yang dilakukan secara perorangan. 

Menurut Daryanto,
75

 teknik pendidikan individual adalah: 
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(d) Kunjungan Kelas 

Seorang pembina atau kepala sekolah datang ke kelas di 

mana guru sedang mengajar. Kunjungan ini dimaksud untuk 

membantu guru-guru dalam memecahkan kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi. Yang ditemukan dalam kunjungan ini adalah 

mempelajari sifat dan kualitas cara belajar anak dan bagaimana 

guru membimbing peserta didiknya. Adapun fungsi dari 

kunjungan kelas ini adalah sebagai alat untuk meningkatkan 

cara belajar mengajar. Kunjungan kelas ini juga membantu 

pertumbuhan profesional guru maupun supervisor, karena 

memberi kesempatan untuk meneliti terhadap kegiatan belajar 

mengajar, untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
76

 

Kunjungan kelas ini dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

(1) Kunjungan kelas tanpa pemberi tahuan terlebih dahulu 

(2) Kunjungan kelas dengan pemberi tahuan terlebih dahulu 

(3) Kunjungan kelas atas undangan guru. 

(e) Observasi Kelas 

Dalam melaksanakan kunjungan, supervisor 

mengadakan observasi yaitu meneliti suasana kelas selama 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Adapun yang 

diobservasi menyangkut masalah penggunaan media dan metode 

pengajaran yang dilakukan oleh guru. Observasi kelas ini 
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dilakukan untuk memperoleh data dengan tujuan untuk 

memperbaiki kegiatan belajar mengajar. Hal-hal yang perlu 

diobservasi oleh supervisor adalah: 

(1) Usaha kegiatan guru dan murid 

(2) Usaha serta kegiatan antara guru dan murid dalam 

hubungan dengan penggunaan bahan dan alat pengajaran   

(3) Usaha serta kegiatan guru dan murid dalam memperoleh 

pengalaman belajar  

(4) Lingkungan sosial, fisik sekolah, baik di dalam maupun di 

luar ruangan dan faktor-faktor penunjang lainnya77.  

(5) Sedangkan menurut Purwanto,78 secara garis besarnya 

cara atau teknik sepervisi yang bersifat individual dapat 

digolongkan menjadi empat, antara lain: 

(6) Mengadakan kunjungan kelas 

(7) Mengadakan kunjungan observasi 

(8) Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari 

pribadi siswa dan atau mengatasi problema yang dialami 

oleh siswa 

(9) Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan 

dengan pelaksanaan kurikulum sekolah. 

(f) Teknik Supervisi Kelompok 
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Pelaksanaan teknik supervisi secara kelompok 

dilaksanakan pada guru-guru yang kemungkinan mempunyai 

permasalahan yang sama dalam menyelenggarakan proses 

pengajaran. Menurut Indrafachrudi, teknik dalam mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan cara rapat dewan guru, 

workshop, seminar, bacaan terpimpin, koseling kelompok, 

buletin board, karyawisata, questionnaire, penataran atau 

penyegaran. 

Supervisi kelompok muncul sebagai reaksi terhadap 

kelemahan-kelemahan supervisi individual terutama terletak 

pada kekurang sempurnaan dalam menyelesaikan suatu masalah 

yang dihadapi oleh guru.
79

 Menurut Indrafachrudi, teknik dalam 

mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan cara rapat 

dewan guru, workshop, seminar, bacaan terpimpin, koseling 

kelompok, buletin board, karyawisata, questionnaire, penataran / 

penyegaran.
80

  

(1) Rapat Dewan Guru 

    Menurut Lazaruth rapat ada dua jenis rapat guru 

yaitu rapat guru yang bersifat administratif bertujuan 

membina dan mengembangkan pengelolaan sekolah 

(manajerial) dan kedua rapat guru yang bersifat supervisi 

mempunyai tujuan membina dan mengembangkan proses 
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belajar mengajar.
81

 Rapat dewan guru dilaksanakan baik itu 

yang bersifat administratif maupun supervisi merupakan 

suatu upaya atau teknik untuk membantu kesulitan maupun 

permasalahan yang dihadapi oleh guru sebagai pemeran 

utama pada upaya mencapai efektifitas dan efisiensi poses 

pembelajaran di suatu lembaga pendidikan. Hal ini 

dikarenakan bahwa dewan guru sebagai pelaksana 

pendidikan di sekolah diharapkan mampu mendorong atau 

memotivasi para peserta didik untuk aktif dan apresiatif.
82

  

    Kepala sekolah sebagai seorang supervisor 

pendidikan, biasanya melaksanakan program yang 

disusunnya berdasarkan rencana, salah satunya 

melaksanakan rapat dewan guru yang mana di dalamnya 

dalam rangka penerapan kegiatan supervisi seperti hal-hal 

yang berhubungan dengan pelaksanaan dan pengembangan 

kurikulum, pembinaan administrasi atau tata laksana 

sekolah, termasuk BP3 atau POMG dan pengelolaan 

keuangan sekolah.
83

 

 

(2) Workshop/lokakarya  
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   Workshop merupakan salah satu teknik supervisi yang 

memberi kesempatan kepada para peserta untuk memikirkan 

masalah mereka, dibantu oleh nara sumber atau resource 

people sambil berusaha memecahkannya.
84

 Dengan 

diselenggarakannya workshop, maka diharapkan guru 

mempunyai alternatif-alternatif maupun kreatifitas yang 

mengarah pada efektifitas dan efisiensi dalam proses 

pembelajaran di sekolah. 

Piet A. Sahertian mengungkapkan bahwa ciri-ciri   

workshop atau lokakarya adalah sebagai berikut: 

(a) Masalah yang dibahas bersifat life centered dan muncul 

dari peserta sendiri. 

(b) Selalu menggunakan sejauh mungkin aktivitas mental 

dan fisik agar tercapai taraf pertumbuhan profesi yang 

lebih tinggi dan lebih baik dari semula. 

(c) Cara yang digunakan ialah metode peecahan masalah 

“musyawarah dan penyelidikan”. 

(d) Musyawarah kelompok diadakan menurut kebutuhan. 

(e) Menggunakan resouce person dan resource materials 

yang memberi bantuan yang besar sekali dalam 

mencapai hasil yang sebaik-baiknya.  
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(f) Senantiasa memelihara kehidupan yang seimbang 

disaping memperkembangkan pengetahuan, kecakapan, 

perubahan tingkah laku, disediakan juga kesempatan 

untuk bervariasi seperti tamasya untuk menambah 

pengalaman, pertemuan yang menggembirakan role 

playing dan lain-lain.
85

 

Diadakannya workshop ini dimaksudkan agar guru-

guru dapat mengembangkan keterampilannya untuk bidang-

bidang tertentu, suatu contohnya adalah dalam penyusunan 

program satuan pelajaran yang mana dapat mendukung dalam 

pelaksanaan dan pengembangan pengajaran, dimana 

keterampilan tersebut berkaitan dengan proses belajar 

mengajar yang diselenggarakan.
86

  

Merumuskan tujuan-tujuan supervisi menurut 

amatembun dalam Suhertin menjelaskan,
87

 bahwa ”tujuan 

supervisi harus memperhatikan beberapa faktor yang sifat 

khusus, yaitu memperhatikan dengan sungguh-sungguh 

kegiatan yang betul-betul dapat membantu meningkatkan 

kinerja guru dalam melaksanakan tugas mengajar”. Kegiatan 

supervisi yang lebih efektif dilakukan apabila supervisor 

mempersiapkan segala sesuatunya dengan cermat. Dengan 
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demikian dapat ditegaskan bahwa, tujuan supervisi adalah 

untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih 

baik dan berkualitas khususnya yang dilakukan oleh guru.  

Supervisi dalam kegiatan pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah tidak terjadi begitu saja. Setiap 

kegiatan supervisi yang dilakukan oleh para supervisor 

terkandung maksud-maksud tertentu yang ingin dicapai. 

Maksud yang ingin dicapai itu tentu saja berkaitan dengan 

tujuan supervisi yang berkaitan erat dengan tujuan 

pendidikan di sekolah. Berdasarkan pada uraian di atas, maka 

secara garis besar dapat dipahami bahwa tujuan supervisi 

akademik pada dasarnya adalah mengajak kepada perbaikan 

seluruh unsur yang ada dalam pendidikan. 

a. Evaluasi dan Tindak Lanjut Supervisi 

Kemendiknas dalam Buku Kerja Pengawas Sekolah (2011) 

mengungkapkan bahwa pengawasan adalah kegiatan pengawas sekolah 

dalam menyusun program pengawasan, evaluasi hasil pelaksanaan 

program, dan melaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesional 

guru.
88

 Pengawasan profesional kepada guru yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan mengajar disebut supervisi pendidikan, 

yaitu kegiatan membantu meningkatkan kemampuan profesional guru 

dalam memperbaiki situasi pembelajaran yang menjadi tanggung 
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jawabnya.
89

 Oleh karena itu penagawasan program supervisi perlu 

dilakukan secara maksimal agar mengarah pada peningkatan dan 

perbaikan pembeljaran. 

Evaluasi program supervisi pendidikan tidak berarti 

mengevaluasi suatu rencangan program supervisi pendidikan dalam arti 

rencana. Evaluasi program supervisi pendidikan berusaha menentukan 

sampai seberapa jauh tujuan supervisi pendidikan yang telah tercapai. 

Oleh sebab itu bukan saja programnya yang dievaluasi tetapi juga 

proses pelaksanaan dan hasil supervisi pendidikan. Bahkan ruang 

lingkup evaluasi supervisi pendidikan menyangkut semua komponen 

yang terkait dalam pelaksanaan supervisi pendidikan. Komponen 

tersebut meliputi aspek personel, aspek material, dan aspek operasional 

dalam supervisi pendidikan. 

Setiap kegiatan yang berprogram pasti memiliki tujuan tertentu 

yang ingin dicapai, begitu pula evaluasi program supervisi.pendidikan. 

Menurut Chester T. Mc Nerney tujuan evaluasi program supervisi 

pendidikan sebagai berikut : “The purpose of any program 

of evaluation is to discover the needs of the individuals being 

evaluated and then design learning experiences that will satisfy these 

needs”.  Secara umum dapat diartikan bahwa tujuan program evaluasi 

adalah meneliti atau menemukan kebutuhan setiap individu yang dinilai 

dan kemudian digunakan untuk merencanakan pengalaman belajar yang 
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dapat memenuhi kebutuhan setiap individu tersebut.William H. Burton 

dan Leo J. Brueckner menjelaskan bahwa keefektifan supervisi 

pendidikan dapat dinilai dengan cara mengukur atau mendeskripsikan 

perubahan-perubahan atau perbaikan-perbaikan yang terjadi dalam 

keseluruhan program pendidikan.
90

 

Hasil supervisi perlu ditindaklanjuti agar memberikan dampak 

yang nyata bagi peningkatan profesionalisme guru. Dampak nyata ini 

diharapkan dapat dirasakan masyarakat maupun stakeholders. Tindak 

lanjut tersebut berupa penguatan dan penghargaan diberikan kepada 

guru yang telah memenuhi standar, teguran yang bersifat mendidik 

diberikan kepada guru yang belum memenuhi standart dan guru diberi 

kesempatan untuk mengikuti pelatihan/penataran lebih lanjut. 

1) Pembinaan 

Kegiatan pembinaan dapat berupa pembinaan langsung dan 

tidak langsung. Beberapa cara yang dapat dilakukan kepala sekolah 

dalam membina guru untuk meningkatkan proses pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 1) menggunakan secara efektif petunjuk bagi 

guru dan bahan pembantu guru lainnya; 2) menggunakan buku teks 

secara efektif; 3) menggunakan praktek pembelajaran yang efektif 

yang dapat mereka pelajari selama pelatihan professional/inservice 

training; 4) mengembangkan teknik pembelajaran yang telah mereka 

miliki; 5) menggunakan metodologi yang luwes; 6) merespon 
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kebutuhan dan kemampuan individual siswa; 7) menggunakan 

lingkungan sekitar sebagai alat bantu pembelajaran; 8) 

mengelompokan siswa secara lebih efektif; 9) mengevaluasi siswa 

dengan lebih akurat/teliti/seksama; 10) berkooperasi dengan guru 

lain agar lebih berhasil; 11) menciptakan suasana pembelajaran yang 

kondusif. 

2) Pemantapan Instrumen Supervisi 

Kegiatan memantapkan instrumen supervisi dapat dilakukan 

dengan cara diskusi kelompok oleh para supervisor tentang 

instrumen supervisi akademik maupun instrumen supervisi non 

akademik.Dengan demikian, dalam tindak lanjut supervisi dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Dalam pelaksanaannya kegiatan tindak lanjut supervisi 

akademik sasaran utamanya adalah kegiatan belajar mengajar. 

(a) Hasil analisis, catatan supervisor, dapat dimanfaatkan untuk 

perkembangan keterampilan mengajar guru atau meningkatkan 

profesionalisme guru dan karyawan, setidak-tidaknya dapat 

mengurangi kendala-kendala yang muncul atau yang mungkin 

akan muncul. 

(b) Umpan balik akan memberi pertolongan bagi supervisor dalam 

melaksanakan tindak lanjut supervisi. 

(c) Dari umpan balik itu pula dapat tercipta suasana komunikasi yang 

tidak menimbulkan ketegangan, menonjolkan otoritas yang 
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mereka miliki, memberi kesempatan untuk mendorong guru 

memperbaiki penampilan, dan kinerjanya. 

3) Cara-cara Melaksanakan Tindak Lanjut 

(a) Mengkaji rangkuman hasil penilaian 

(b) Apabila ternyata tujuan supervisi akademik dan standar-standar 

pembelajaran belum tercapai, maka sebaiknya dilakukan 

penilaian ulang terhadap pengetahuan, keterampilan dan sikap 

guru yang menjadi tujuan pembinaan. 

(c) Apabila ternyata memang tujuannya belum tercapai maka 

mulailah merancang kembali program supervisi akademik guru 

untuk masa berikutnya. 

(d) Membuat rencana aksi supervisi akademik berikutnya 

(e) Mengimplementasikan rencana aksi tersebut pada masa 

berikutnya 

(f) Proses Melakukan Evaluasi 

 Tugas kepala madrasah sekolah/satuan pendidikan adalah 

melakukan penilaian dan pembinaan melaksanakan fungsi 

supervisi akademik. Berdasarkan tugas pokok dan fungsi di atas 

minimal ada tiga kegiatan yang harus dilaksanakan pengawas 

yaitu: 

(1) Melakukan pembinaan pengembangan kualitas sekolah,  

kinerja guru, dan kinerja seluruh staf sekolah. 
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(2) Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan progam 

sekolah beserta pengembangannya. 

(3) Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil progam 

pengembangan sekolah secara kolaboratif  dengan stakeholder 

sekolah.
91

 

(g) Standar Evaluasi Supervisi 

 Tujuan pokok  yang pertama merujuk pada supervisi  atau 

sedangkan tugas pokok yang kedua merujuk  pada supervise 

atau pengawasan akademik. Pengawasan manajerial pada 

dasarnya memberikan pembinaan, penilaian dan 

bantuan\bimbingan mulai dari rencana progam, proses, sampai 

dengan hasil. Bimbingan dan bantuan diberikan kepada kepala 

sekolah dan seluruh staf sekolah dalam pengelolaan sekolah atau 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah untuk meningkatkan 

kinerja sekolah. Pengawasan akademik berkaitan dengan 

membina dan membantu guru dalam meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran\bimbingan dan kualitas hasil belajar 

siswa.
92

 

 Sedangkan wewenang yang diberikan kepada madrasah 

sekolah meliputi: (1) Memilih dan menentukan metode kerja 

untuk mencapai hasil yang optimal dalam melaksanaan tugas 

dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kode etik profesi, (2) 
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Menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga lainnya yang 

diawasi beserta factor-faktor  yang mempengaruhinya , (3) 

Menentukan atau mengusulkan progam pembinaan serta 

melakukan pembinaan. Wewenang  tersebut menyiratkan 

adanya otonomi pengawas untuk menentukan langkah dan 

strategi dalam menentukan  prosedur kerja kepengawasan. 

Namun demikian pengawas perlu berkolaborasi dengan kepala 

sekolah dan guru agar dalam melaksanakan tugasnya sejalan 

dengan arah pengembangan sekolah yang ditetapkan kepala 

sekolah. Berdasarkan kedua tugas pokok di atas maka kegiatan 

yang dilakukan oleh pengawas antara lain: 

(1) Menyusun  progam kerja kepengawasan untuk setiap 

semester dan setiap tahunnya pada sekolah yang dibinanya. 

(2) Melaksanakan penilaian, pengolahan dan analisis data hasil 

belajar/bimbingan siswa dan kemampuan guru. 

(3) Mengumpulkan dan mengolah data sumber daya 

pendidikan, proses pembelajaran/bimbingan, lingkungan 

sekolah yang berpengaruh terhadap perkembangan hasil 

belajar/bimbingan siswa. 

(4) Melaksanakan analisis komprehensif hasil analisis berbagai 

factor sumber daya pendidikan sebagai bahan untuk 

melakukan inovasi sekolah. 
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(5) Memberikan arahan, bantuan dan bimbingan kepada guru 

tentang proses pembelajaran/bimbingan yang bermutu 

untuk meningkatkan mutu proses dan hasil 

belajar/bimbingan siswa. 

(6) Melaksanakan penilaian dan monitoring penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah binaannya mulai dari penerimaan 

siswa baru, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan ujian 

sampai kepada pelepasan lulusan/pemberian ijazah. 

(7) Menyusun laporan hasil pengawasan di sekolah binaannya 

dan melaporkannya kepada kepala madrasdah, Komite 

Sekolah dan stakeholder lainnya. 

(8) Melaksanakan penilaian hasil pengawasan seluruh sekolah 

sebagai bahan kajian untuk menetapkan progam 

kepengawasan semester berikutnya. 

(9) Memberikan bahan penilaian kepada sekolah dalam rangka 

akreditasi sekolah. 

(10) Memberikan saran dan pertimbangan kepada pihak sekolah 

dalam memecahkan masalah  yang dihadapi sekolah 

berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan.
93

 

Berdasarkan uraian di atas maka tugas pengawas 

mencakup: (1) inspecting (mensupervisi), (2) advising (memberi 

advis atau nasihat), (3) monitoring (memantau), (4) reporting 
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(membuat laporan), (5) coordinating (mengoordinir) dan (6) 

performing leadership dalam arti memimpin dalam 

melaksanakan kelima tugas pokok tersebut.
94

 

4. Kerangka Konseptual 

Kerangka konnseptual merapakan langkah teoritis guna mempermudah 
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pembuatan kerangka teori dalam menyusun dan sebagai acuan untuk menyusun konsep teori. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan dalam peneltian ini merupakan pendekatan kualitatif yang 

lazim menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Pendekatan kualitatif 

ini melibatkan adanya upaya-upaya penting, seperti mengajukan 

pertanyaanpertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang 

spesifik dari partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema 

yang khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna data.
95

 Pendekatan 

kualitatif digunakan karena dapat mengungkap data secara mendalam tentang 

Peran Kepala Sebagai Supervisor Akademik Dalam Mengembangkan Mutu 

Pendidikan Di Madrasah Tsanawiyah Al Qodiri Jember. 

Jenis penelitian dalam hal ini adalah deskriptif. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan deskriptif, Deskriptif menurut Robert K. Yin, 

adalah sebagai berikut: ”Deskriptif adalah suatu inkuiri empiris yang 

menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata, bilamana batas-batas 

antara fenomena dan konteks tidak tampak secara tegas atau jelas dan 

menggunakan berbagai sumber atau multisumber bukti. Deskriptif 

memungkinkan peneliti untuk mempertahankan karakteristik holistik dan 

bermakna dari peristiwa-peristiwa kehidupan nyata seperti siklus kehidupan 

seseorang, proses organisasional dan manajerial, perubahan lingkungan sosial, 
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hubungan-hubungan internasional, dan kematangan industri-industri.”
96

 

Pertimbangan lain dipilihnya metode ini adalah fakta atau permasalahan yang 

ditemukan lebih tepat bila dipecahkan dengan deskriptif. Karena permasalahan 

yang diangkat adalah Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Akedemik 

Dalam Mengembangkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Tsanawiyah Al Qodiri 

Jember. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi atau tempat penelitian ini bertempat di Kabupaten 

Jember. Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja dengan dasar 

pertimbangan bahwa layak dijadikan tempat penelitian yang mengkaji 

permasalahan tentang Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Akademik 

Dalam Mengembangkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Tsanawiyah Al Qodiri 

Jember jalan Manggar 13 A Gebang Patrang  Jember.  

Lokasi penelitian ini dipilih karena adanya hal yang menarik sebagai 

berikut: 

1. Sebagai lembaga pendidikan swasta telah memiliki akriditasi A. 

2. Penggunaan bahasa arab dan inggris selama selama proses pemberlajaran. 

3. Adanya SMS gate way yang merupakan aplikasi informasi yang terkoneksi 

dengan wali murid, yang akan mengimformasikan keadaan siswa selama 

belajar di MTs Al Qodiri. 

4. Siswa MTs Al Qodiri meraih prestasi pidato bahasa Inggris tingkat 

Kabupaten, dan berhasil keluar sebagai juara I. 
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5. Siswa MTs Al Qodiri meraih juara II pada olimpiade matematika tingkat 

propinsi yang diadakan oleh STKIP PGRI Pasuruan. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti pada penelitian kualitatif merupakan suatu 

keharusan. Karena penelitian ini lebih mengutamakan temuan observasi 

terhadap fenomena yang ada maupun wawancara yang dilakukan peneliti 

sendiri sebagai instrumen peneliti (key instrumen) pada latar alami penelitian 

secara langsung. Untuk itu, kamampuan pengamatan peneliti untuk 

memahami fokus penelitian secara mendalam sangat dibutuhkan dalam 

rangka menemukan data yang optimal dan kridibel, itulah sebabnya 

kehadiran peneliti untuk mengamati fenomena-fenomena secara intensif 

ketika berada di tempat di seting penelitian merupakan suatu keharusan.  

Kehadiran peneliti dilokasi penelitian untuk meningkatkan intensitas 

peneliti berinteraksi dengan sumber data guna mendapatkan informasi yang 

lebih valid dan absah tentang fokus penelitian.
97

 Peneliti berusaha melakukan 

interaksi dengan informan penelitian secara wajar dan menyikapi segala 

perubahan yang terjadi di lapangan, berusaha menyesuaikan diri dengan 

situasi dan kondisi lokasi penelitian. Dengan diawali mengajukan ijin 

penelitian kepada pihak MTs Al Qodiri. Hubungan baik yang tercipta antara 

peneliti dengan informan penelitian selama berada di lapangan adalah kunci 

utama keberhasilan pengumpulan data. Hubungan yang baik dapat menjamin 

kepercayaan dan saling pengertian. Tingkat kepercayaan yang tinggi akan 
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membantu kelancaran proses penelitian, sehingga data yang diinginkan dapat 

diperoleh dengan mudah dan lengkap. Peneliti harus menghindari kesan-

kesan yang merugikan informan. Kehadiran dan keterlibatan peneliti di 

lapangan harus diketahui secara terbuka oleh subjek penelitian.  

D. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data yang digunakan. 

Uraian tersebut meliputi apa saja yang dikumpulkan, bagaimana 

karakteristiknya, siapa yang dijadikan informan atau subyek tersebut dan 

dengan cara bagimana data dijaring sehingga validitasnya dapat dijamin.
98

 

Penentuan subyek penelitian yang digunakan adalah sampel purposive. 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 

Pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang 

mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah 

diketahui sebelumnya oleh peneliti.  

Dalam penelitian ini subyek penelitian atau informan yang terlibat 

dalam mengatasi permasalahan yang dikaji diantaranya: 

1. Hj. Ilmi Mufidah, S.Pd.I selaku Kepala MTs Al Qodiri. 

2. Eko Mulyadi, selaku waka Kurikulum. 

3. Usman Ali, Dodik Hariyanto, S.Pd.I, Abd. Rahim, S.Ag selaku dewan Guru 

MTs Al Qodiri Jember. 

Alasan pemilihan informan di atas, menurut peneliti  para informan 

tersebut merupakan stakeholder MTs Al Qodiri yang memiliki kompetensi 
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dalam memberikan informasi kepada peneliti, ketika melakukan penelitian 

lapangan. 

E. Sumber Data Penelitian 

Lofland dalam moleong menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, 

sumber data utamanya berupa kata-kata dan tindakan orang yang diamati, atau 

yang diwawancarai dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 

lain sebagainnya.  

 Menurut sumber datanya dalam penelitian ini, data dibedakan 

menjadi dua macam yakni: 

1. Data Primer 

Yaitu sumber yang lansung memberi data kepada peneliti,
99

 adalah: 

kepala madrasah, waka kurikulum dan guru MTs Al Qodiri Jember. 

2. Data Sekunder 

Yaitu sumber data yang tidak langsung diberikan oleh peneliti,
100

 

seperti: kepala tata usaha, tenaga administrasi sekolah dan dokumen-

dokumen dari  yang berhubungan dengan supervisi akademik oleh kepala 

madrasah dalam mengembangkan mutu pendidikan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang sangat substansi dalam 

penelitian, sedangkan maksud dari metode pengumpulan  data adalah metode  

yang digunakan dalam penelitian untuk meraih data yang diharapkan, dengan 
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demikian data yang diharapkan tingkat kevalidannya dapat dipertanggung 

jawabkan. 

Adapun metode atau cara yang digunakan dalam pengumpulan data 

adalah: 

1.  Observasi 

Nasution mengungkapkan, observasi merupakan dasar semua ilmu 

pengetahuan. Artinya, para ilmuwan hanya dapat bekerja dengan data, 

yaitu fakta tentang dunia kenyataan yang diperoleh melalui cara 

observasi.
101

 Melalui observasi tersebut peneliti dapat belajar tentang 

kenyataan perilaku manusia atau obyek dalam suatu situasi maupun makna 

dari perilaku tersebut. Pelaksanaan teknik observasi dapat dilakukan dalam 

beberapa cara. Penentuan dan pemilihan cara tersebut sangat tergantung 

pada situasi objek yang akan diteliti. 

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian adalah observasi 

partisipan pasif. Observasi partisipan pasif digunakan untuk melengkapi 

data dan menguji hasil wawancara yang diberikan oleh informan yang 

kemungkinan belum holistik atau belum mampu menggambarkan segala 

macam situasi yang ada dilapangan.  

Adapun data yang diperoleh peneliti dalam teknik observasi adalah 

sebagai berikut: 

a. Peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam penyusunan supervisi 

untuk mengembangkan mutu pendidikan di MTs Al Qodiri Jember 
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b. Peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam Pelaksanaan supervis 

untuk mengembangkan mutu pendidikan di MTs Al Qodiri Jember 

c. Peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam penyusunan program 

evaluasi dan tindak lanjut untuk mengembangkan mutu pendidikan di 

MTs Al Qodiri Jember. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan menemui atau 

menjumpai subjek dan objek secara langsung untuk dimintai keterangan 

sesuai dengan tema yang diangkat atau digunakan  dalam penelitian. Tujuan 

wawancara digunakan dalam penelitian adalah untuk memperoleh berbagai 

informasi tentang apa yang dikatakan, apa yang dipikirkan dan apa yang 

dirasakan oleh peneliti.
102

 Wawancara dimaksudkan untuk mengungkap apa 

yang tersembunyi di balik kejadian atau apa yang dikatakan orang.  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yakni  

wawancara mendalam (indepth interview). Hal mendasar yang ingin 

diperoleh melalui teknik wawancara mendalam adalah minat 

informan/subjek penelitian dalam memahami orang lain, dan bagaimana 

mereka memberi makna terhadap pengalaman-pengalaman mereka dalam 

berinteraksi tersebut. Wawancara secara mendalam memerlukan pedoman 

wawancara. Pedoman yang digunakan peneliti adalah pedoman wawancara 

tidak terstruktur karena pedoman wawancara yang hanya memuat garis 

besar yang ditanyakan sehingga kreatifitas peneliti sangat diperlukan. 
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Adapun data yang diperoleh berhubungan dengan fokus penelitian 

sebagai berikut: 

a. Peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam penyusunan supervisi 

untuk mengembangkan mutu pendidikan di MTs Al Qodiri Jember. 

b. Peran kepalamadrasah sebagai supervisor dalam Pelaksanaan supervisi 

untuk mengembangkan mutu pendidikan di MTs Al Qodiri Jember. 

c. Peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam penyusunan program 

evaluasi dan tindak lanjut untuk mengembangkan mutu pendidikan di 

MTs Al Qodiri Jember. 

3. Dokumenter 

Disamping metode observasi dan wawancara, peneliti juga 

menggunakan metode dokumenter. Data dokumenter ini digunakan untuk 

melengkapi data yang diperoleh dari observasi dan wawancara. Yang 

dimaksud dengan dokumenter menurut Bogdan dan Biklen sebagaimana 

dikutip oleh Rulam Ahmadi di sini adalah mengacu pada material (bahan) 

seperti video, fotografi, film, memo, diary, surat, rekaman kasus klinis, dan 

sejenisnya yang dapat digunakan sebagai informasi suplemen sebagai 

bagian dari kajian kasus yang sumber data utamanya adalah observasi 

partisipan atau wawancara. Dokumen dapat pula berupa usulan, kode etik, 

buku program tahunan, selebaran berita, surat pembaca (di surat kabar, 

majalah) dan karangan di surat kabar yang ada. 
103
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Data dokumenter ini digunakan untuk melengkapi data yang 

diperoleh dari wawancara dan observasi peran serta. Salah satu cara yang 

dilakukan adalah menelaah rekaman dan dokumen mengenai Kinerja 

pengawas di MTs Al Qodiri Jember. 

Adapun data yang diperoleh berhubungan dengan fokus penelitian 

sebagai berikut: 

a. Peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam penyusunan supervisi 

untuk mengembangkan mutu pendidikan di MTs Al Qodiri Jember. 

b. Peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam Pelaksanaan supervisi 

untuk mengembangkan mutu pendidikan di MTs Al Qodiri Jember. 

c. Peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam penyusunan program 

evaluasi dan tindak lanjut untuk mengembangkan mutu pendidikan di 

MTs Al Qodiri Jember. 

G. Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu langkah penting dalam upaya 

penyaringan data, karena disamping harus menyeleksi data, peneliti juga harus 

memastikan pola yang digunakan..  Alasan dipilihnya pola ini karena sesuai 

untuk data deskriptif, mengingat pendekatan yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif. 

Selanjutnya, data yang didapat diintepretasikan oleh peneliti dengan 

menggunakan landasan teori yang terkait. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa analisis data adalah mengorganisasikan data yang diperoleh baik data 

hasil innterviu, catatan observasi, dan dokumen lainnya. Selanjutnya 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

84 

 

ditafsirkan kembali oleh peneliti sehingga menghasilkan informasi yang 

keabsahan datanya dapat dipercaya. 

Dalam penelitian ini proses analisis data dilakukan secara terus 

menerus dan interaktif sehingga data yang diperoleh sampai pada sampel 

jenuh.
104

 Aktivitas analisis data tersebut menggunakan metode analisis data 

model Milles dan Huberman yang meliputi tiga proses: reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan verifikasi data (data conclusion). 

Ketiga metode analisis data model Milles dan Huberman di atas jika diringkas 

pada bentuk diagram ialah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar; 3.1  Analisis data menggunakan model Milles dan Huberman
105

 

Berdasarkan diagram di atas hubungan antar komponen analisis data 

model Milles dan Huberman bisa dipahami bahwa analisis data kualitatif 

merupakan upaya yang berlanjut, berulang secara terus-menerus. Masalah 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi menjadi 

gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis 
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yang saling susul-menyusul hingga menghasilkan sebuah kesimpulan atau 

temuan yang valid dalam sebuah penelitian yang dilakukan. 

Untuk memperjelas ketiga metode analisis data di atas, maka diuraikan 

sebagia berikut: 

1. Reduksi Data 

 Data yang didapatkan dari lapangan kemudian dicatat, di himpun 

dan diteliti. Dengan demikian, reduksi data merupakan aktivitas untuk 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok yang bersifat penting, 

memfokuskan pada data yang penting, yang selanjutnya dicari pola dan 

temanya.
106

 

Tentunya dalam mereduksi data peneliti dibantu oleh tujuan 

penelitian yang sudah dikonsep sebelumnya. Tujuan pada penelitian 

kualitatif adalah untuk memperoleh data atau temuan. Jadi, ketika dalam 

aktivitas pengumpulan data ditemukan pola yang tidak berkaitan dengan 

kajian teori maka peneliti harus menfokuskannya pada pola yang sesuai. 

Dalam kaitannya dengan aktivitas data ini, konsentrasi penelitian di MTs Al 

Qodiri Jember, pada pengumpulan dokumen, proses interview, dan 

observasi langsung yang berkaitan dengan fokus penlitian yang sudah 

dikonsep di awal. 

Dari hasil catatan lapangan kemudian dipilih hal-hal yang berkaitan 

dengan lembaga pengendali mutu pembelajaran di lembaga yang sedang 
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diteliti. Selanjutnya, dibuatkan kategori dan dirumuskan sehingga 

menemukan pola yang sesuai dengan topik bahasan penelitian. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif ini, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk bagan, uraian singkat, dan hubungan antar kategori 

satu dengan lainnya. Namun ia menambahkan bahwa, yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dalam 

bentuk teks yang bersifat deskriptif atau naratif. 

Dengan penyajian data, maka akan memudahkan dalam membuat 

perencanaan kerja untuk arah selanjutnya. Data yang disajikan dalam 

penelitian ini merupakan data yang berkaitan dengan lembaga pengendali 

mutu pendidik sebagaimana yang sudah terkonsep dalam tujuan penelitian. 

3. Verifikasi Data 

Setelah data tersaji dengan matang, langkah berikutnya adalah 

penarikan kesimpulan. Konklusi atau kesimpulan awal yang diperoleh 

merupakan data yang kemudian bisa berubah sesuai bukti atau data yang 

muncul kemudian. Bila data yang terkumpul keberadaannya sudah valid, 

maka konklusi tersebut menjadi data yang kredibel. Dan data ini adalah 

hasil temuan baru yang sebelumnya belum ada atau belum pernah muncul 

kepermukaan. Temuan itu bisa berupa deskripsi obyek yang sebelumnya 

masih remang-remang, setelah diteliti menjadi lebih jelas.
107
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Kesimpulan dalam penelitian ini diambil dari data display di atas. 

Temuan ini diarahkan pada deskripsi Peran Kepala Sebagai Supervisor 

Dalam Mengembangkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Tsanawiyah Al 

Qodiri Jember. 

H. Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dibutuhkan untuk membuktikan bahwa data 

yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya melalui verifikasi 

data. Sugiono menyebutkan ada empat kriteria yaitu credibility (Validitas 

interbal), transferability (Validitas eksternal), dependability (realibilitas) dan 

conformability (objektifitas). 
108

 

Dalam tesis ini keabsahan datanya mengunakan kredibilitas data. 

Kredibilitas data atau kepercayaan data dimaksudkan untuk membuktikan data 

yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan dunia nyata yang terjadi dengan 

sebenarnya. Untuk mencapai nilai kredibilitas data ada beberapa teknik yaitu; 

peningkatan ketekunan, perpanjangan  pengamatan, dalam penelitian, 

trianggulasi diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan member 

check.
109

  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber, metode 

atau teknik. Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan 
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kebenaran data tertentu yang diperoleh dari kepala madrasah MTs Al Qodiri 

dan guru-guru kemudian dikonfirmasikan kepada informan lain waka 

kurikulum MTs Al Qodiri. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga 

menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member 

check) dengan sumber data tersebut.
110

 Untuk mendalami dan memahami 

penelitian ini, peneliti melakukan diskusi sejawat dengan beberapa kolega, 

dengan tujuan untuk memperbaiki penelitian ini menjadi lebih baik. Hal ini 

peneliti lakukan dengan sengaja  guna memperjelas dan mempertajam tujuan 

dari penelitian ini. 

Triangulasi teknik atau metode ialah untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data kepada nara sumber yang sama dengan teknik atau 

metode yang berbeda guna mendapatkan data yang akurat. Misalnya data 

diperoleh dengan wawancara, lalu dicek  dengan observasi dan dokumenter. 

Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data 

yang berbeda-beda. Maka, peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data yang 

dianggap benar dan akurat data yang telah diperoleeh.
111

  

I. Tahapan-tahapan Penulisan 

Untuk mempelajari penelitian kualitatif tidak terlepas dari usaha 

mengenal tahap-tahap penelitian.Tahap-tahap penelitian kualitatif dengan salah 

satu pokoknya peneliti menjadi sebagai alat penelitian.Khususnya analisis data 

ciri khasnya sudah dimulai sejak awal pengumpulan data. 
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Tahap-tahap penelitian perlu diuraikan yang mana nantinya bisa 

memberikan deskripsi tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan 

pengumpulan data, analisis data, sampai penulisan laporan. Tahap-tahap 

penelitian menurut Moleong ialah menyajikan tiga tahapan, yaitu: (1) pra-

lapangan (2) kegiatan lapangan (3) analisis intensif. 

Dengan demikian tahap-tahap penelitian yang telah peneliti lakukan 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Pra lapangan, dalam hal ini sebelum turun langsung ke lapangan peneliti 

mempersiapkan proposal penelitian sebagai rancangan awal nantinya ketika 

di lapangan. 

2. Kegiatan lapangan, peneliti turun langsung ke lapangan untuk 

mengumpulkan data-data dengan melakukan observasi, wawancara dan 

metode dokumentasi. 

3. Analisis intensif, selanjutnya  setelah data semua terkumpul peneliti 

menganalisa keseluruhan data dan kemudian dideskripsikan dalam laporan. 

J. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat memudahkan dalam memahami isi dari tesis ini, maka 

peneliti memberikan gambaran sistematika pembahasan sesuai dengan buku 

“Pedoman Penulisan Karya Ilmiah” yang diterbitkan oleh Program 

Pascasarjana IAIN Jember ialah sebagai berikut: 

1. Bagian awal: bagian ini berisi tentang halaman sampul, lembar logo, 

halaman judul, lembar persetujuan pembimbing, lembar persetujuan 
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pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel (jika ada), daftar gambar 

(jika ada), dan daftar lampiran. 

2. Bagian inti: dalam bagian ini terdapat beberapa pembahasan, antara lain 

sebagai berikut: 

Bab Satu: Pendahuluan. Pada bab pertama ini, pembahasannya 

meliputi latar belakang masalah, alasan pemilihan judul yang bertujuan 

untuk menghindari salah tafsir dan memudahkan pembahasan, kemudian 

penegasan judul, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

Bab Dua: Kajian Pustaka.Yang berisi tentang penelitian terdahulu 

dan  kajian teori tentang pembahasan manajemen pengembangan budaya 

religius untuk mengembangkan jiwa keagamaan siswa. 

Bab Tiga: Metode penelitian. Pada bab ini dijelaskan tentang 

Pendekatan dan Jenis Penelitian, lokasi Penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan pada bab tiga diakhiri 

dengan tahap-tahap penelitian  

Bab Empat: Paparan Data dan Temuan Penelitian. Pada bab ini 

dijelaskan tentang penyajian data dan temuan penelitian. 

Bab Lima: Pembahasan. 

Bab Enam: Kesimpulan dan Penutup. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Paparan Data Hasil Penelitian 

Paparan data membahas tentang temuan yang didapatkan selama 

penelitian melalui pengamatan langsung di lapangan. Seperti yang penulis 

kemukakan dalam judul bahwa penulis melakukan penelitian di MTs Al 

Qodiri Jember, maka dalam laporan ini penulis memaparkan data-data dari 

lapangan yaitu hasil observasi, interview dan dokumentasi. Untuk 

memperoleh data mengenai MTs Al Qodiri Jember dilakukan interview 

dengan kepala madrasah dan dewan guru.  

1. Peran Kepala Madrasah Sebagai  Supervisor Akademik Dalam 

Menyusun Supervisi Untuk Mengembangkan Mutu Pendidikan di 

MTs Al Qodiri Jember. 

Pengembangan guru yang bermutu dan profesional merupakan 

upaya pengembangan sebuah lembaga menjadi lebih baik dan menjadikan 

guru-guru menjadi lebih berkualital. Dalam hal ini adalah Kepala MTs Al 

Qodiri Jember melakukan pembinaan secara berkala terhadap para guru 

yang tujuannya untuk menumbuhkan dan mengembangkan guru 

professional dengan menggunakan supervisi akademik. Supervisi yang 

dilakukan Kepala madrasah merupakan pengawasan dan pengendalian 

profesionalisme para guru. Tujuan pembinaan ini adalah sebagai kontrol 

terhadap para guru dalam proses belajar dan mengajar agar dapat 
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terlaksana secara terarah. Berikut ini peneliti paparkan wawancara dengan 

kepala madrasah dan beberapa informance lainnya. 

“Saya melakukan supervisi akademik dengan tujuan untuk 

mengembangkan mutu pendidikan dan sebagai control dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru di dalam maupun diluar kelas. Pelaksanaan 

supervisi dilakukan pada setiap awal tahun ajaran baru, biasanya 

saya melaksanakan supervisi dengan jadwal yang sudah disiapkan 

dan telah disepakati bersama guru yang akan disupervisi”.
112

 

 

Lebih lanjut kepala madrasah memberikan pemaparan tentang 

pelaksanaan supervisi yang dilakukan di MTs Al Qodiri Jember. 

“Supervisi dilakukan minimal 1 kali selama 1 semester untuk 

semua guru pengampu mata pelajaran. Di MTs Al Qodiri Jember 

sendiri supervisi dilaksanakan 1 kali 1 semester untuk semua mata 

pelajaran. Tahapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan supervisi 

adalah: 1) sosialisasi pelaksanaan supervisi; 2) perencanaan dan 

pembuatan proposal serta jadwal supervisi; 3) pelaksanaan 

supervisi dilakukan sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati 

bersama; 4) evaluasi dan penilaian supervisi dilakukan setelah 

pelaksanaan supervisi serta bimbingan yang dilakukan untuk 

perbaikan mulai perangkat, pelaksanaan pembelajaran dan 

penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru didalam kelas 

dengan mengacu pada hasil supervisi”.
113

 (Guna memperkuat data 

lihat lampiran 1) 

 

Lebih lanjut kepala MTs Al Qodiri Jember memberikan 

pemaparan tentang pentingnya supervisi yang dilakukan oleh kepala 

madrasah. 

“Supervisi merupakan suatu keharusan sebagai kontrol pada suatu 

kegiatan di lembaga pendidikan yakni di Madrasah. Secara umum, 

budaya menginginkan adanya semacam kontrol meskipun sudah 

ada aturan tetapi rawan untuk dilanggar. Contohnya pada lalu 

lintas, rambu-rambu lalu lintas masih sering dilanggar, tapi jika 

ada polisi takut untuk melanggar. Faktor supervisi penting dalam 

mengembangkan mutu pendidikan sehingga menjadi salah satu 

                                                             
112

 Hj. Ilma Mufidah, Wawancara,  Jember 12 Juni 2018 
113

 Hj. Ilma Mufidah, Wawancara,  Jember12 Juni 2018 
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tupoksi kepala Madrasah. Korelasi antara guru yang diperhatikan 

dengan guru yang tidak diperhatikan itu pasti ada perbedaannya. 

Memberikan saran atau masukan jika ada kesalahan untuk 

dibenahi atau dibenarkan adalah pengaruh atau korelasi yang 

positif”.
114

 

 

Lebih lanjut kepala madrasah menambahkan terkait dengan 

perencanaan supervisi akademik 

“Guru dalam peran supervisi akademik, saya secara pribadi 

melibatkan semua stekholder atau guru-guru yang ada di MTs ini 

mbak, kenapa saya harus melibatkan guru, hal tersebut dikarnakan 

merupakan orang yang bersinggungan langsung dengan siswa.”
115

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi 

merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan pendidikan. Kepala 

madrasah mengontrol kegiatan belajar mengajar di madrasah melalui 

supervisi. Untuk melakukan kontrol yang baik mengenai supervisi 

akademik memelukan perencanaan yang terarah dan tepat sesuai dengan 

tujuan organisasi. 

Wakil kepala madrasah bidang kurikulum MTs Al Qodiri Jember 

menambahkan bahwa  ia mengatakan bahwa: 

“Perencanaan program supervisi akademik kepala madrasah 

dilakukan pada awal tahun ajaran baru yang bersamaan dengan 

penyusunan RAPBS dan RKS, dan diikuti oleh seluruh 

stakeholder madrasah, seperti waka kesiswaan, waka kurikulum, 

waka sarana prasarana, waka humas, tata usaha dan guru mata 

pelajaran”.
116

(Lihat lampiran 2) 

 

Hal senada diungkapkan oleh guru mata pelajaran bahasa Inggris 

yang menyatakan bahwa. 
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 Hj. Ilma Mufidah, Wawancara, Jember12 Juni 2018  
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 Hj. Ilma Mufidah, Wawancara, Jember12 Juni 2018 
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 Eko Mulyadi, Wawancara, Jember 14 Juni 2018 
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“Perencanaan supervisi yang dilakukan di madrasah ini dilakukan 

pada awal dengan melibatkan seluruh guru khususnya guru mata 

pelajaran, untuk mempersiapkan segala perangkat pembelajaran 

yang dibutuhkan agar ketika pengawas datang kemadrasah ini 

tidak kelabakan. Selain itu dengan adanya supervisi semacam ini 

akan menanmbah kualitas mutu pendidikan yang ada di sini 

bu.”.
117

 

 

Pernyataan yang hampir sama di ungkapkan Oleh Muhammad 

Muklis selaku guru Fiqih ketika di temui di ruang kerjanya, beliau 

menyatakan bahwa; 

“Kami selaku guru oleh kepala madrasah di ajak urun rembuk 

untuk membahas masalah supervisi ini karena menurut saya secara 

pribadi sepervisi sangat penting dilakukan oleh kepala madrasah 

untuk memberikan pemahaman yang baik kepada seluruh guru 

yang ada di MTs Al Qodiri Jember, tidak lain dan tidak bukan 

demi menambah kualitas mutu guru dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai tenaga pendidik. Perencanaan supervisi ini dilakukan 

dengan melibatkan semua guru dan dilakukan pada awal tahun 

pelajaran baru. Keterlibatan guru disini manjadi sangat penting 

dalam mengembangkan mutu pendidikan di madrasah ini, biar 

bagaimanapun mutu pendidikan yang baik akan menjadi daya 

tarik tersendiri bagi masyarakat untuk mendaftarkan anak-anaknya 

ke madrasah ini.”
118

 

 

Hal serupa juga di ungkapkan oleh Ahmad Fauzan selaku guru 

Penjas ketika di temui di ruang kerjanya, beliau mengatakan bahwa ; 

“Kami disini (MTs Al Qodiri Jember.) setiap tahun ajaran baru 

mengadakan rapat guna membahas supervisi akademik yang 

dilakukan oleh kepala madrasah dengan melibatkan semua guru 

beserta karyawan. Perencanaan Supervisi ini dilakukan untuk 

memberi caun kerja kepada guru guna untuk melaksanakan proses 

pembelajaran di dalam kelas”
119

  

 

Sebagai penguat data wawancara di atas, berikut ini dipaparkan 

program perencanaan dalam peningkatan mutu pendidikan di MTs Al 

                                                             
117

 Eko Mulyadi,  Wawancara,  Jember 13  Agustus  2018 
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 Ahmad Fauzan, Wawancra,  Jember 12 Juni 2018 
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 Ahmad Fauzan, Wawancara,  Jember 15 Juni 2018 
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Qodiri Jember yang dilakukan oleh kepala madrasah di MTs Al Qodiri 

Jember. 

 

 

 

 

 

 

Diagram: 4.1 

Alur proses perencanaan supervisi dalam Pengembangan mutu 

pendidikan di MTs Al Qodiri Jember.
120

 

 

Perencanaan supervisi akademik dalam mengembangkan mutu 

pendidikan ini harus disusun dan dirancang setiap awal tahun, hal ini agar 

pelaksanaannya menjadi optimal. Sehingga setiap perkembangan guru 

dapat terpantau dan diketahui sejauh mana peningkatan mutu pendidikan  

yang dilakukan oleh setiap guru. 

Berdasarkan penjelasan di atas supervisi akademik kepala 

madrasah dalam mengembangkan mutu pendidikan di MTs Al Qodiri 

Jember, maka peneliti mempunyai beberapa kesimpulan tentang supervisi 

akademik kepala madrasah yang ada di MTs Al Qodiri Jember. Untuk 

mengetahui secara mendalam prencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut 

supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam 

mengembangkan mutu pendidikan peneliti melakukan wawancara dengan 

                                                             
120

 Dokumen MTs Al Qodiri Jember 
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kepala MTs Al Qodiri Jember dan waka kurikulum serta beberapa guru 

seputar supervisi yang dilakukan. Sebelum menanyakan lebih jauh 

mengenai supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala MTs Al Qodiri 

Jember, pertama-tama peneliti menanyakan terlebih dahulu tanggapan 

kepala madrasah mengenai pelaksanaan supervisi pendidikan di Indonesia 

dan mengapa supervisi pendidikan menjadi salah satu faktor penting 

dalam peningkatan mutu pendidikan guru secara khusus. 

“Kepala madrasah menerapkan supervisi dan kepemimpinan 

dengan asas jujur, transparansi dan tanggungjawab. Selain 

perencanaan program tahunan dalam perencanaan program 

supervisi akademik, kepala madrasah juga merumuskan program 

kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan mutu pendidikan di 

MTs Al Qodiri Jember”.
121

 (Guna memperkuat data lihat lampiran 

4) 

 

Berdasarkan data wawancara dan dokumen di atas, dapat diketahui 

bahwa dalam perencanaan program supervisi akademik Kepala madrasah 

telah menyiapkan beberapa alat bantu untuk mengetahui tingkat 

profesionalisme guru di madrasah. Selain alat bantu tersebut, tentunya 

mempunyai cara atau metode yang berbeda-beda dalam pelaksanaan 

supervisi akademik yang akan dilakukan nantinya. Cara atau metode yang 

akan dilakukan tertuang dalam program supervisi akademik di MTs Al 

Qodiri Jember, menurut Kepala MTs Al Qodiri Jember, adalah sebagai 

berikut, ada supervisi yang terjadwal, ada supervisi yang sifatnya 

mendadak.
122
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 Eko Mulyadi,  Wawancara,  Jember 13  Agustus  2018 
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Tabel 4. 1 
Jadwal Supervisi dalam mengembangkan mutu pendidikan di MTs Al Qodiri 

Jember (Pembinaan ) Tahun pelajaran 2018/2018
123

 

NO 

BULAN/ 

MINGGU  

KE 

NAMA GURU 

YANG 

DISUPERVISI 

MATA 

PELAJARAN 
SUVERVISOR 

1 Sept-1-

2018 
Sasiadi, S.Pd.I. 

Guru Mapel B. 

Jawa 

Kepala 

Madrasah 

2 Sept-1-

2018 

Wardartus 

Sholecha S.TP. 

Guru Mapel 

Biologi 

Kepala 

Madrasah 

3 Sept-2-

2018 

Ahyak Zainuri, 

S.Pd 

Guru Mapel 

Bhs. Inggris 

Kepala 

Madrasah 

4 Sept-2-

2018 

Siti Halimatus 

Sya`diah, S.Pd.I. 

Guru Mapel 

Matematika 

Kepala 

Madrasah 

5 
Sept-2-

2018 

Lutfi 

Helmiyatin, 

S.Pd.I 

Guru Mapel 

IPS Terpadu 

Kepala 

Madrasah 

6 Sept-2-

2018 
Wasis 

Guru Mapel 

Fiqih 

Kepala 

Madrasah 

7 Sept-3-

2018 

Drs. Syamsul 

Hadi 

Guru Mapel 

Fiqih 

Kepala 

Madrasah 

8 Sept-3-

2018 
Gatut Arijantoro 

Guru Mapel 

Fisika 

Kepala 

Madrasah 

9 Sept-3-

2018 

Tsamratul Fuad, 

S.Ag 

Guru Mapel 

SKI 

Kepala 

Madrasah 

10 Sept-4-

2018 
Usman, S.Pd.I 

Guru Mapel 

Fiqih 

Kepala 

Madrasah 

11 
Sept-4-

2018 

Tomy Hartono, 

S.Pd.I 

Guru Mapel 

SBK 

Kepala 

Madrasah 

12 
Oktober-1-

2018 

Dra. Nur Erna 

Djuraijah  

Guru Mapel 

Bhs. Indonesia 

Kepala 

Madrasah 

13 
Oktober-2-

2018 
Jufri, S.Pd.I. 

Guru Mapel 

Aqidah 

Akhlaq 

Kepala 

Madrasah 

14 
Oktober-2-

2018 

Fikri Farihin, 

M.Pd.I 

Guru Mapel 

Bhs. Inggris 

Kepala 

Madrasah 

15 
Oktober-2-

2018 

Ahmad Fauzan, 

S.Pd.I 

Guru Mapel 

Qur'an Hadits 

Kepala 

Madrasah 

16 
Oktober-3-

2018 

Dodik 

Hariyanto, S.Pd.I 

Guru Mapel 

IPS Terpadu 

Kepala 

Madrasah 

17 
Oktober-3-

2018 

Moh. Dakkir, 

S.Pd.I 

Guru Mapel 

PJOK 

Kepala 

Madrasah 

18 Oktober-3- Muhammad Nur Guru Mapel Kepala 
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 Dokumen MTs Al Qodiri Jember 
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NO 

BULAN/ 

MINGGU  

KE 

NAMA GURU 

YANG 

DISUPERVISI 

MATA 

PELAJARAN 
SUVERVISOR 

2018 Hafidz, S.Pd.I Bhs. Arab Madrasah 

19 
Oktober-4-

2018 

Mahfud Sukron 

Sadali 

Guru Mapel 

PJOK 

Kepala 

Madrasah 

20 
Oktober-4-

2018 

Rizki Budiarti, 

S.Pd 

Guru Mapel 

Matematika 

Kepala 

Madrasah 

21 
Oktober-4-

2018 
Kholila, S.S 

Guru Mapel 

Bhs. Indonesia 

Kepala 

Madrasah 

22 
November-

1-2018 

Farida Yuliani, 

S.Pd 
Guru BK 

Kepala 

Madrasah 

  *) Jadwal Sewaktu-waktu dapat berubah 

 

Berdasarkan paparan di atas perencanaan supervisi akademik di 

MTs Al Qodiri Jember dilakukan pada awal tahun ajaran baru dengan 

melibatkan seluruh stakeholder seperti wakil kepala sekolah, tata usaha, 

serta guru mata pelajaran.  

2. Peran Kepala Madrasah Sebagai  Supervisor Akademik Dalam 

Pelaksanaan Supervisi Untuk Mengembangkan Mutu Pendidikan di 

MTs Al Qodiri Jember. 

Dalam melaksanakan supervisi akademik, kepala madrasah harus 

memiliki keterampilan dalam melakukan pendekatan yang tepat terhadap 

guru yang menjadi bawahannya. Pendekatan tersebut penting dilakukan 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Kepala Madrasah MTs Al Qodiri Jember. 

”Terus terang saya sebagai kepala madrasah melakukan 

pendekatan secara langsung dan tidak langsung kepada guru-guru 

yang ada disini mbak, hal ini saya lakuakan untuk memahami 

karakter tenaga pendidik yang ada disini. Terkadang saya 

melakukan pendekatan secara langsung artinya saya bicara dari 

hati ke hati kepada guru yang bersangkutan. Nah terkadang 
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mereka terbuka terhadap situasi dan kondisi yang dihadpinya 

mbak”.
124

 

 

Lebih lanjut Hj. Ilmi Mufidah menyampaikan kepada peneliti 

bawah, dirinya terkadang menggunakan pendekatan secara tidak 

langsung. 

”Dan terkadang saya melakukan pendekatan secara tidak 

langsung, artinya saya menyuruh waka kurikulum atau guru senior 

untuk memberikan pengarahan kepada guru yang memiliki 

kesulitan dalam melaksanakan pebelajaran di dalam kelas. Karena 

saya meyakini bawah besarnya lembaga ini juga bergantung pada 

ketermapilan yang dimiliki oleh guru atau tenaga pengajar disini 

mbak.”
125

 

 

Eko Mulayadi selaku waka kurikulum juga menyampaikan 

sekalgus memperkuat pernyataan kepala madrasah kepada peneliti bahwa 

kepala madrasah MTs Al Qodiri melakukan pendekatan direktif 

(langsung) dan non Direktif (tidak langsung), 

”Sepengetahuan saya mbak, kepala madrasah sering kali 

menlakukan pendekatan secarang langsung kepada para guru yang 

ada di madrasah ini mbak.  Saya pikir pendekatan secara langsung 

tersebut dilakukan oleh kepala madrasah dalam rangaka 

mengembangkan mutu pendidikan dan pembalajajaran yang ada di 

MTs ini mbak. Dengan pendekatan secara langsung tersebut 

kepala madrasah akan dapat mengetahui kemapuan yang dimilki 

oleh guru disini mbak”.
126

 

 

Selain itu Kholila selaku guru Bahasa Indonesia, memperkuat 

penyataan nara sumber di atas. Ia menyatakan bahwa; 

”Saya melihat kepala madrasah disini sangat lihai dalam 

melakukan pendekatan kepada guru mbak, kadang kepala 

madrasah menggunakan pendekatan Kolaboratif, artinya kepala 

madrasah melakukan perpaduan pendekatan secara langsung dan 

tidak langsung. Dengan melakukan pendekatan kolaboratif ini 
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guru-guru merasa memiliki keluarga mbak, karana tidak jarak 

diantara kita dalam meberikan perbaikan terhadap kekurangan kita 

masing-masing”.
127

 

 

Berdasarkan paparan di atas kepala MTs Al Qodiri Jember 

melakukan pendekan secara langsung, pendekatan tidak langsung dan 

pendekatan kolaboratif. Hal tersebut dilakukan oleh kepala madrasah 

untuk memberikan rasa nyaman kepada guru sehingga mempermudah 

guru untuk diarahkan kearah perbaikan mutu pendidikan yang lebih baik 

yang dilaksnakan di MTs Al Qodiri. 

Selain itu, salah satu proses pendidikan yang terpenting adalah 

peran serta Kepala madrasah dalam memberikan bantuan dan bimbingan 

serta pendampingan kepada guru-guru untuk menjadi lebih profesional 

dalam memberikan layanan kepada peserta didik. Sebagaimana seorang 

guru profesional harus memiliki kualifikasi yang jelas antara lain: 

kompetensi akademik, kompetensi metodologis, kemantapan pribadi, 

sikap penuh dedikasi, kesejahteraan yang memadai, pengembangan karir 

dan budaya kerja dan suasana kerja yang kondusif. 

“Teknik supervisi yang saya lakukan adalah teknik supervisi yang 

biasa dilakukan oleh Kepala madrasah pada umumnya. Teknik-

teknik supervisi diharapkan mampu memiliki dampak positif 

terhadap terbentuknya sikap dan kemampuan/ profesionalisme 

guru. Sehingga guru dapat menjalankan tugasnya memberikan 

layanan kepada peserta didik dengan sebaik-baiknya. Adapun 

teknik yang dilakukan oleh Kepala madrasah dalam melaksanakan 

supervisi adalah; (1)Teknik indivudu, (2) Teknik kelompok.
128
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Selamjutnya peneliti melakukan konfirmasi data dengan waka 

kurikulum untuk memperkuat pernyataan kepala madrasah pada 

kesempatan ini, Eko Mulyadi menyatakan bahwa; 

 “Kepala madrasah menggunakan berbagai macam tehnik untuk 

melaksanakan supervisi akademik. Tehnik yang dipergunakan 

oleh kepala madrasah dengan cera nelakukan kunjungan kelas 

rapat rutin dan pertemuan secara individu dengan guru. Hal ini 

dilakukan oleh kepala sekoalh guna menumbuhkan rasa 

profesionalisme guru yang ada di MTs Al Qodiri Jember.”
129

   

 

Guna memperkuat data di atas berikut ini dipaparkan proses 

pelaksanaan supervise dalam mengembengakan mutu pendidikan yang 

dilakukan oleh kepala MTs Al Qodiri Jember. 

 

 

 

 

  

 

 

 

Diagram 4.2 

Proses pelaksanaan Supervisi akademik dalam mengembagkan mutu 

pendidikan di MTs Al Qodiri Jember.
130

 

 

Peneliti membagi teknik-teknik tersebut kedalam tiga bagian 

sebagaimana dipaparkan kepala MTs Al Qodiri Jember. 
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a. Teknik Kelompok 

Untuk mempermudah pemantauan terhadap proses 

pembelajaran yang laksanakan oleh guru dikelas, kepala madrasah 

melakukan pengecekan dan supervisi secara langsung kedalam kelas. 

“Saya masuk ke dalam kelas guru yang telah dijadwalkan 

untuk melaksanakan supervisi kepada guru dengan 

pemberitahuan kembali sebelumnya. Pertama-tama saya akan 

memeriksa kelengkapan dari perangkat mengajar seperti 

program tahunan, program semester, program harian (jurnal 

mengajar), daftar nama siswa, buku pedoman, buku nilai, dan 

lain-lain. Apabila perangkat mengajar tersebut sudah lengkap 

barulah saya beralih menilai performa mengajar guru di kelas 

dengan mengisi instrumen penilaian supervisi yang telah 

disediakan. Pengecekan seperti itu perlu saya lakukan sebagai 

bentuk pengembangan mutu pendidikan melalui supervisi 

akademik”
131

 

 

Pernyataan kepala MTs Al Qodiri Jember tersebut didukung 

dengan dokumentasi yang terdapat pada program kerja kepala 

madrasah yakni pada bagian pelaksanaan yaitu melaksanakan 

supervisi akademik dengan melakukan kegiatan supervisi kelas.
132

 

Berikut ini di lampirkan program kerja Supervisi akademik dalam 

pengembangan mutu pendidikan di MTs Al Qodiri Jember sebagai 

penguat paparan wanwancara yang telah disampaikan oleh informan. 

(Lihat lampiran 5) 

Guna memperkuat pernyataan di atas, dilanjutkan dengan 

menggali informasi dari beberapa guru di MTs Al Qodiri Jember. 
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Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan Eko 

Mulyadi, yaitu: 

“Dalam pelaksanaan supervisi biasanya kepala madrasah 

memberikan masukan dan bimbingan baik dari RPP maupun 

dari segi proses pembelajarannya. Jadi proses supervisi itu 

sudah ada kolom instrumen untuk penilaian supervisi. 

Misalnya penilaiannya dari nilai 4-1, dari penilaian tersebut 

akan diberikan masukan bukan menyalahkan karena tidak 

semua mata pelajaran bisa digeneralisasikan.”
133

 

 

Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Fauzan, ia menyatakan 

bahwa; 

“Pada awalnya saya tidak terlalu paham masalah pembuatan 

perangkat pembelajaran, namun saat ini saya sudah mampu 

membuat perangkat sendiri, hal ini tidak terlepas dari peran 

serta kepala madrasah dan pengawas dalam memberikan 

wawasan terakait dengan penyusunan perangkat pembelajaran. 

Dengan adanya pendekatan semacam ini, sacara pribadi, saya 

menyakini bahwa guru akan terus meningkat kualitas 

kemampuan dirinya dalam menjalankan tugasnya sebagai 

pendidik. Nah inilah yang diharapkan oleh kepala madrasah, 

semua tenaga pendidik harus memiliki kualitas yang dapat 

diandalkan dalam segala hal”.
134

  

 

Kepala MTs Al Qodiri Jember telah menyediakan instrumen 

penilaian dalam pelaksanaan supervisi. Mulai dari apersepsi, 

kemudian inti pembelajaran sampai penutupan akan dinilai oleh 

kepala MTs Al Qodiri Jember. Melalui penilaian tersebut kepala MTs 

Al Qodiri Jember akan memberikan masukan dan bantuan kepada 

guru sesuai dengan kendala atau masalah yang dihadapi. 

Sebagaiamana yang dikemukakan oleh Ahmad Fauzan,
135

 berikut ini 
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instrument kepala sekolah selaku supervisor di MTs Al Qodiri 

Jember. (lihat lampiran 3) 

Mengaju pada dokumen di atas Eko Mulyadi memamparkan 

sebagai berikut:  

“Kepala madrasah masuk kelas saat proses belajar mengajar, 

beliau mempunyai instrumen penilaian supervisi, mulai dari 

pembukaan kemudian inti pelaksanaan pembelajaran sampai 

penutupan semuanya dinilai oleh kepala madrasah.”
136

 

 

Pendapat yang hampir sama diungkapkan oleh Siti Asma 

Usman, bahwa:  

“Kepala madrasah akan mengecek langsung ke lapangan atau 

ke kelas sesuai dengan jadwal supervisi yang telah dibuat. 

Kepala madrasah masuk ke dalam kelas dengan menanyakan 

kelengkapan perangkat pembelajaran serta mengamati proses 

kegiatan pembelajaran.”
137

 

 

Peneliti mengamati kegiatan yang dilakukan kepala madrasah 

yang berkaitan dengan pelaksanaan supervisi akademik, dalam 

pelaksanaannya kepala madrasah membuat jadwal kunjungan untuk 

mempermudah kegiatan yang dilakukan oleh kepala madrasah. 

Terkadang kepala madrasah melakukan pengecekan secara tiba-tiba 

terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pada hari 

selasa tanggal 18 Juni 2018, kepala madrasah masuk ke kelas dan 

mengecek secara langsung kegiatan belajar mengajar sekaligus 

memperhatikan perangkat pembelajaran (RPP) yang sedang 

dilaksanakan oleh guru.
138
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Selain itu peneliti secara tidak langsung melihat kepala 

madrasah melakukan komunikasi dengan salah satu guru diruang 

guru. Kepala madrasah melakukan pembicaraan panjang lebar namun 

kepala madrasah tanpa disadari oleh oleh guru tersebut telah 

melakukan pemeriksaan dan pembinaan terhadap perangkat dewan 

guru yang akan melakukan proses pembelajaran di kelas.
139

 

Berdasarkan wawancara dan obsevasi guru-guru di atas dapat 

diketahui bahwa tahap kedua dalam program supervisi akademik 

adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap ini kepala MTs Al Qodiri 

Jember akan masuk ke kelas sesuai dengan jadwal yang telah ada, 

pertama-tama yang dilakukan adalah mengecek kesiapan dari 

perangkat mengajar guru. Selanjutnya mengamati performa mengajar 

guru di kelas, yang kemudian akan di nilai sesuai dengan instrumen 

penilaian yang telah disediakan.  

Mutu pendidikan selalu terkait dengan masalah sumber daya 

manusia yang terdapat dalam lembaga pendidikan tersebut. Masalah 

sumber daya manusia tidak terlepas dari keseluruhan lembaga 

pendidikan. Kepala madrasah sebagai pimpinan lembaga pendidikan 

berkewajiban untuk mengorganisir madrasah dan keseluruhan sumber 

daya manusia bekerja di dalamnya berkerja secara efisien, demokratis 

dan kerja sama institusional yang sesuai dengan keahliannya masing-

masing. Bentuk koordinasi dari Kepala madrasah, salah satunya 
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adalah dengan teknik-teknik berkelompok yang disesuaikan dengan 

keadaan madrasah. Pengawasan yang dilakukan ditengah-tengah 

untuk membangkitkan semangat kerja.  

“Di madrasah ini selalu diadakan rapat rutin yang dilaksanakan 

sebulan sekali, adalah: (1) Merencanakan rapat guru. Dalam 

merencanakan rapat, Kepala madrasah tidak mengalami 

kesulitan untuk menentukan waktu yang tepat. Kepala 

madrasah dibantu oleh wakil Kepala madrasah merancang 

waktu agar tidak mengganggu jam pelajaran. Tetapi biasanya 

rapat ini dilaksanakan diluar jam pelajaran. (2) Merumuskan 

tujuan rapat guru. Diperlukan waktu yang cukup untuk 

mendapatkan masukan dan permasalahan yang akan dibahas 

dalam rapat tersebut. Tetapi pastinya rapat ini membahas 

tentang evaluasi dari hasil profesionalisme guru. Juga salah 

satunya adalah bentuk supervisi Kepala madrasah secara 

berkompok kepada seluruh tenaga pendidik.”
140

 

 

Hal serupa diungkapkan oleh Eko Mulyadi yang menyatakan 

bahwa beliau juga sangat terlibat dalam rapat rutin. 

“Kami disini bekerja sesuai dengan sistem dan aturan yang 

ada, dari segi supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah 

adalah dengan mengadakan rapat rutin, mengetahui sejauh 

mana persiapan dan kematangan guru dalam memberikan 

pelajaran kepada siswa. Dengan adanya koordinasi yang baik 

antara kepala madrasa dengan guru akan menjadikan mutu 

pendidikan MTs Al Qodiri ini semakin merangsak 

meningkat”
141

 

 

Keterlibatan tenaga pendidik dan kependidikan manjadi satu 

keharusan yang wajib dilakukan oleh kepala madrasah dalam setiap 

kegiatan madrasah. Hal tersebut akan memberikan dampak positif 

terhadap lembaga yang diemban oleh kepala madrasah. Selalin itu 
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dapat meningkatkan kualitas guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di dalam kelas. 

Sebagai penguat berikut ini dipaparkan daftar hadir peserta 

dalam perencaan supervisi dalam mengembangkan mutu pendidikan 

di MTs Al Qodiri Jember. 

Gambar 4. 1 

Daftar Hadir Rapat Kerja Perencanaan Supervisi MTs Al Qodiri 

Jember.
142
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Pernyataan waka kurikulum tersebut juga diperkuat oleh Muh. 

Nurhadi, yang menyatakan bahwa:  

“Kepala madrasah melakukan berbagai macam cara untuk 

memberikan pembinaan atau memsupervisi guru yang ada di 

madrasah ini, diantaranya dengan melakukan pertemuan atau rapat 

rutin yang telah ditentukan waktunya. Dengan adanya pertemuan 

rutin tersebut sekaligus untuk mengetahui kualitas kemajuan mutu 

pembelajaran yang ada di MTs ini”
143

 

 

Berikut ini dilampirkan program MTs Al Qodiri Jember dalam 

mengembangkan mutu pendidikan . 

1. Kelas Unggulan 

a. Motto Kelas Unggulan 

“CERDAS, DISIPLIN, BERPRESTASI DAN BERAKHLAQUL 

KARIMAH” 

b. Program Kelas Unggulan 

1) Membaca Kitab Kuning (methode Amtsilati) 

a) Penguasaan materi dan qoidah (jilid 1-5) 

b) Aplikasi materi & qoidah pada praktek membaca kitab 

kuning 

c) Pengajian kitab oleh ustadz (memasuki jilid 3) 

d) Musyawaroh Kitab (dibuat kelompok) 

e) Sorogan Kosongan (pembiasaan baca kitab) 

2) Bahasa Inggris 

a) Methode ini menyesuaikan dengan metode yang diterapkan 

di Pare – Kediri 

b) Adapun tahapan-tahapan programnya sebagai berikut : 

(1) BTC (basic training class)  

(2) CTC (candidate training class) 

(3) TC (training class) 
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(4) MS (mastering sistem) 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di MTs Al 

Qodiri Jember,  Kepala MTs Al Qodiri Jember telah 

melaksanakan kegiatan rapat rutin sebagai bentuk pelaksanaan 

supervisi akademik Kepala madrasah. Dengan kegiatan 

supervisi seperti ini Kepala madrasah senantiasa memberikan 

motivasi, bimbingan dan arahan kepada para guru. Masukan, 

bimbingan dan motivasi dari Kepala madrasah diharapkan 

dapat memberikan pelayanan terhadap peserta didik dengan 

sebaik-baiknya.
144

 Dalam rapat tesebut kepala madrasah 

melakukan pertanyaan kepada guru terkait dengan kesulitan-

kesulitan yang dialami oleh guru selama mengajar dikelas, 

ketika rapat itulah kepala madrasah memberikan kebebasan 

kepada guru untuk saling tukar pendapat dan pengalaman 

dengan guru yang lain.
145

  

Tujuan diadakan pertemuan rutin sebagai bentuk 

evaluasi dan supervisi Kepala madrasah dalam menilai dan 

meningkatkan profesional guru. Tujuan rapat guru adalah 

“untuk menyampaikan informasi baru yang berkaitan dengan 

pembelajaran, kesulitan-kesulitan yang dialami guru-guru, dan 

cara mengatasi kesulitan-kesuitan itu secara bersama-sama 
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dengan semua guru di madrasah sehingga dapat memakai 

waktu secara efisien”.
146

 (Lihat lampiran 6) 

Inilah salah satu solusi yang dapat ditempuh oleh 

kepala madrasah dalam mencari kesamaan persepsi atau 

pembinaan yang dilakukan secara berkompok, yaitu dengan 

cara mengadakan rapat rutinan antara kepala madrasah dan 

guru. Tujuannya tidak lain adalah untuk menyatukan persepsi 

yang berbeda. Pada hakekatnya kepala madrasah merupakan 

sumber semangat bagi para guru. Oleh sebab itu, Kepala 

madrasah harus selalu membangkitkan semangat, percaya diri 

pada guru. Untuk itu para guru hendaknya mendapatkan saran 

dan anjuran dari Kepala madrasah sehingga dengan saran 

tersebut selalu dapat memelihara bahkan meningkatkan 

semangat dan motivasi dalam melaksanakan tugas masing-

masing.
147

 

Hasil dari rapat rutin, kemudian diperjelas lagi kepada 

seluruh peserta rapat, khususnya kepada guru yang tidak dapat 

menghadiri rapat. Selanjutnya kemudian himbauan dari Kepala 

madrasah untuk kiranya diimplementasikan pada 

profesionalisme yang akan dilakukannya. 
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b. Teknik pertemuan pribadi/individu 

Pembinaan merupakan rangkaian pengendalian secara 

profesional semua unsur organisasi atau lembaga pendidikan agar 

berfungsi sebagaimana mestinya.Sehingga rencana untuk mencapai 

tujuan pendidikan dapat terlaksana dengan efektif, efisien dan 

produtif. Salah satu bentuk pengembangan dalam proses belajar 

mengajar, tentunya terdapat tahapan-tahapan yang harus dilakukan 

oleh guru. Misalnya proses latihan, termasuk juga pembinaan yang 

dilakukan oleh Kepala madrasah, baik dalam bentuk kelompok 

maupun secara individu. 

Salah satu teknik supervisi dalam penelitian ini adalah teknik 

supervisi face to face atau pertemuan individu. Pertemuan individu 

yang dimaksud di sini adalah percakapan pribadi antara Kepala 

madrasah dengan guru. Dalam percakapan itu kedua berusaha 

berjumpa secara pribadi dalam pengertian tentang belajar mengajar 

yang baik. Kegiatan yang terjadi antara Kepala madrasah berisikan 

tentang usaha-usaha untuk memecahkan problem-problem yang 

dihadapi oleh guru. Berikut ini hal-hal yang dilakukan oleh kepala 

madrasah untuk melakukan pembinaan yang inten. 

“Saya melakukan pertemuan langsung dengan guru yang biasa 

mengajar dikelas untuk sharing dan saling berbagi ilmu 

tentang perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran, 

terkadang saya menemui guru tersebut pada jam-jam istirahat 

dan terkadang saya meminta guru yang bersangkutan untuk 

datang ke ruangan saya.”
148
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Pernyataan kepala madrasah diperkuat oleh pernyataan Abd 

Rahim yang menyatakan bahwa: 

“Saya pernah didatangi oleh kepala madrasah untuk 

membicarakan tentang perkembangan siswa dalam belajar. 

Secara langsung kepala madrasah menemui saya dikelas, disini 

saya melihat kepala madrasah melakukan pengamatan dan 

memperhatikan profesionalisme bawahannya. Apakah sudah 

menyiapkan segala sesuatunya atau tidak, seperti RPP, alat 

peraga dan lain-lain. Namun kepala madrasah membebaskan 

guru untuk memilih metode atau strategi mengajar yang sesuai 

dengan tema yang diajarkan oleh guru. Saya pikir apa yang 

dilakukan oleh kepala madrasah dalam rangka meningkatkan 

dan mengembangkan mutu guru dalam memberikan 

pembelajaran. Tujuannya adalah agar siswa dapat berprestasi, 

baik secara akademik maupun non akademik”.
149

 

 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Lutfi Hilmiyatin yang 

menyatakan bahwa: 

“Kepala madrasah menggunakan pertemuan face to face 

dengan guru untuk memberikan pembinaan secara inten 

dengan harapan guru-guru akan lebih semangat, kepala 

madrasah selalu memberikan bimbingan dalam hal pemilihan 

metode dan strategi pembelajaran, akan tetapi memberikan 

kebebasan kepada guru untuk memilih metode pembelajaran. 

Hal ini merupakan bentuk perhatian dengan harapan muncul 

motivasi tersendiri dari guru tersebut. Dengan adanya 

pertemuan semacam ini jelas kepala madrasah menginginkan 

agar kualitas guru dapat bertambah  menjadi lebih baik. 

Apabila kualitas mutu guru dalam mengajar baik maka akan 

berimplikasi pada prestasi yang akan diraih oleh siswa, baik 

itu prestasi akademik maupun non akademik.”
150

 (Guna 

meperkuat data prestasi siswa MTs Al Qodiri Jember lihat 

Lampiran 7) 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti kepala MTs Al Qodiri 

Jember telah semaksimal mungkin melakukan pembinaan yang 

terstruktur maupun tidak secara individu terhadap keseluruhan guru-
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guru yang dinilai mempunyai problem dalam proses pembelajarannya. 

Karena tugas  Kepala madrasah adalah membina seorang yang 

bermasalah, tentunya terdapat hal-hal yang harus dipersiapkan oleh 

Kepala madrasah dalam memberikan pembinaan terhadap guru. Salah 

satu misalnya adalah persiapan Kepala madrasah dalam membuat 

catatan dalam observasi secara individu, terutama terkait dengan 

proses belajar mengajarnya guru.
151

 

Disisi lain Kholila selaku guru bahasa Indonesia 

menyampaikan kepada peneliti terkait dengan kunjungan atau 

pertemuan secara individu yang dilakukan oleh kepala madrasah 

terhadap dirinya, pihaknya menyatakan bahwa. 

“Kepala madrasah pernah menemui saya terkait dengan cara 

saya dalam menyiapkan perangkat pebelajaran dan cara saya 

mengajar di dalam kelas. Saran yang disampaikan oleh ibu 

kepala madrasah kepada saya, saya harus menggunakan 

berbagai macam metode dalam pembelajaran dan semua itu 

mengacu pada perangkat yang telah disepakati. Bahkan kepala 

madrasah juga memberikan contoh cara mengajar dengan 

berbarbagai metode. Waktu itu beliau mencontohkan metode 

Jig shaw dan card short mbak. Nah dari situ coba menerapkan 

di dalam kelas, yah hasilnya lumayan mbak, anak-anak tidak 

gampang jenuh”.
152

 

 

Hal yang sama juga diungkapakan oleh Farida Yuliani selaku 

guru mata pelajaran Matematika, ia menyatakan bahwa pernah 

ditemui kepala madrasah secara pribadi. 

“Saya pernah ditemui oleh Ibu kepala madrasah, dulunya saya 

gugup dan kaku dalam mengajar di kelas, namun berkat 

bantuan dari kepala madrasah dan waka kurikulum saya mulai 
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bisa mengajar dengan tenang. Bu Kepala selalu memberikan 

pendampingan kepada saya secara pribadi, artinya saya 

diarahkan untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. Cara 

membuat perangkat pembelajaran, cara mengajar bener-bener 

menjadi perhatian dari ibu kepala dan waka kurikulum disini 

mbak. Yah berkat bimbingan beliau-beliaulah akhirnya saya 

bisa.
153

 

 

Berdasarkan paparan di atas, kepala madrasah memberikan 

pendampingan dan pengarahan secara intensif kepada guru yang ada 

di MTs Al Qodiri Jember. Hal tersebut dilakukan oleh kepala 

madrasah untuk memberikan dampak yang positif terhadap 

perkembangan guru, sehingga mutu pembelajaran dapat berjalan 

dengan maksimal. 

Selain itu kepala madrasah melakukan pembicaraan pribadi 

dengan guru. Kepala madrasah mengajak guru yang bersangkutan 

keruangannya. Seperti yang dilakukannya pada tanggal 17 Juni 2018, 

kepala madrasah memanggil guru untuk berdiskusi diruangannya 

terkait dengan perkembangan siswa yang dibinanya di kelas.
154

 

Upaya pembinaan yang dilakukan oleh Kepala madrasah demi 

meningkatkan kualitas guru yang ada di MTs Al Qodiri, oleh sebab itu 

kepala madrasah dituntut mampu menumbuhkan sikap disiplin 

mengajar para guru, terutama disiplin diri karna guru adalah teladan 

bagi siswa. Dalam hal ini, Kepala madrasah harus membantu guru 

dalam mengembangkan kemampuan dan meningkatkan standart 

perilakunya. Sikap disiplin merupakan sesuatu yang penting untuk 
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menanamkan rasa hormat terhadap kewenangan mengajar, 

menanamkan kerjasama dan menanamkan rasa hormat kepada orang 

lain.
155

 

Hal ini sudah menjadi kewajiban dan tugas pokok dan fungsi 

Kepala madrasah, tetapi yang menjadi salah satu hambatan dalam 

proses pelaksanaan ini adalah perbedaan masing-masing individu. 

Setiap guru mempunyai karakteristik yang berbeda. Hal ini perlu 

mendapatkan perhatian khusus yang lebih dari Kepala madrasah agar 

para guru dapat memanfaatkan waktu untuk meningkatkan 

kemampuannya di dalam proses belajar mengajar. Perbedaan guru, 

ternyata tidak hanya berbeda dari segi fisiknya saja, tetapi juga 

berbeda dari segi psikisnya. Misalnya motivasi. Oleh karena itu, untuk 

mengembangkan proses mengajarnya, Kepala madrasah perlu 

mengupayakan untuk membangkitkan motivasi kerja guru maupun 

faktor-faktor yang lainnya. 

Sebagai tugasnya sebagai supervisor pendidikan, seorang 

Kepala madrasah, dituntut harus mengetahui cara motivasi yang tepat 

bagi masing-masing guru. Karena tidak semua guru mempunyai 

kemampuan yang sama. Inilah perlunya pertemuan secara face to face. 

Dengan adanya pembinaan guru secara pribadi ataupun face to 

face dengan Kepala madrasah, diharapkan dapat memberikan bantuan 

secara khusus kepada guru yang membutuhkan pembinaan. Karena 
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pembinaan ini dilakukan secara pribadi, tentunya tidak semua guru-

guru yang lain mengetahui masalah-masalah yang sedang dialami oleh 

guru tersebut. Sehingga diharapkan dengan keterbukaan guru kepada 

Kepala madrasah, Kepala madrasah dapat menganalisis dan 

memberikan saran dan masukan yang tepat kepada guru yang 

bersangkutan. 

Namun demikian, yang perlu ditegaskan dalam pembinaan 

dari Kepala madrasah terhadap para guru adalah, bahwa tugas Kepala 

madrasah hanyalah memberikan pembinaan yang sesuai dengan 

kemampuannya dan memberikan saran dan masukan dengan 

semaksimal mungkin.  Namun demikian, seorang guru juga harus 

bekerjasama dengan pihak madrasah dengan baik. Wujud kerja sama 

guru dan madrasah ditunjukan dengan hasil yang memuaskan dari 

stakeholders madrasah sebagai pengabdian terhadap madrasah. 

Kegiatan pembinaan secara pribadi ini, secara emosional akan 

berdampak pada psikis masing-masing guru. Karena dengan berbicara 

langsung secara face to face dengan Kepala madrasah keuntungannya 

adalah selain guru yang mempunyai permasalahan dalam 

pembelajarannya tidak malu terhadap guru lain. Di sisi lain, 

pembicaraan langsung dengan Kepala madrasah, guru akan 

mendapatkan bimbingan dan pembinaan secara berkala dari Kepala 

madrasah. Walaupun juga pada akhirnya tetap guru yang 

bersangkutan yang akan dapat merubahnya sendiri. 
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3. Peran Kepala madrasah sebagai  Supervisor Akademik dalam 

evaluasi dan tindak lanjut supervisi Untuk Mengembangkan mutu 

pendidikan di MTs Al Qodiri Jember. 

a. Evaluasi Hasil Supervisi 

Evaluasi supervisi dilakukan setelah kepala MTs Al Qodiri 

Jember melakukan tindakan supervisi terhadap guru, maka 

selanjutnya kepala MTs Al Qodiri Jember akan memberikan evaluasi 

kepada guru berdasarkan hasil supervisi yang telah dilakukan. 

Evaluasi  ini diberikan agar terjadinya perubahan pemahaman guru 

dan juga demi mengembangkan mutu pendidikan di MTs Al Qodiri 

Jember. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kepala madrasah 

berikut:  

“Bahwa evaluasi terhadap supervisi akademik yang saya 

laksanakan dengan melaksanakan pengawasan terhadap 

kinerja guru di MTs Al Qodiri Jember, evaluasi tersebut 

melalui rapat bulanan, persemester bahkan tahunan. Dalam 

diskusi atau rapat yang rutin, saya menanyakan langsung 

keberhasilankeberhasilan dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru. Setelah pelaksanaan supervisi akademik, 

dan juga saya menanyakan masalah-masalah yang masih 

dialami sebagian  guru  setelah pelaksanaan supervisi 

akademik. Kadang mengecek absensi siswa, apakah sering 

diabsen atau tidak, kelengkapan dalam mengajar diantaranya 

adalah; program tahunan, semester, silabus dan RPP, dan 

sesekali saya tanyakan metode pembelajarannya serta juga 

melakukan kunjungan kelas.”
156

 

 

Selain itu kepala madrasah juga menambahkan penjelasannya 

terkait dengan Evaluasi yang dilakukan; 
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“Evaluasi adalah sesuatu yang didemonstrasikan atau 

dipraktekkan oleh orang sedang dievaluasi. Karena alat 

evaluasi yang digunakan adalah panca indera yaitu 

mata.Dalam pendidikan, teknik inipun sering digunakan 

terutama dalam menilai sesuatu yang memerlukan kebenaran 

dalam gerak atau membutuhkan pengamatan yang seksama 

dari supervisor.Evaluasi dan tindak bertujuan untuk 

mengetahui apakah program madrasah mencapai sasaran yang 

diharapkan. Evaluasidan tindak lanjut  menekankan pada 

aspek hasil (output). Konsekuensinya, evaluasi baru dapat 

dilakukan jika program madrasah sudah berjalan dalam satu 

periode, sesuai dengan tahapan sasaran yang dirancang”.
157

 

 

 Lebih lenjut kepala madrasah MTs Al Qodiri Jember 

menyatakan, bahwa; 

“Pertama, Untuk standart evaluasi kita melakukan pngeecekan 

perangkat, perangkat guru apakah sudah baik, kalau masih 

belum baik maka akan diberi pendampingan karna memang 

tugas supervisi itu melakukan pendampingan, kalau misalkan 

perangkat itu sudah baik maka akan tetap kita lakukan 

pendampingan”.
158

 

 

Ilma juga menambahkan terkait dengan dengan masalah 

evaluasi supervisi dilembaganya. Beliau menyatakan, 

“Yang kedua, kita juga ingin mengetahui keadaan guru itu 

sendiri karna begini guru itu tidak semua memiliki visi yang 

sama dengan pihak madrasah terkadang guru memiliki 

permasalhan social yang terjadi di lingkungannya sendiri itu 

harus di pahami, ketika tugas itu tidak terselesaikan dengan 

baik maka saya selaku kepala sekoalh saya melakukan 

pendekatan persusif denagan pihak guru itu sendiri.”
159

    

 

Pada dasarnya evaluasi dalam supervisi akademik di MTs Al 

Qodiri Jember, peneliti dalam hal ini mengkaji dokumen-dokumen 

yang relevan. Secara garis besar adalah sebagai berikut: Terdapat 2 
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(dua) evaluasi yang digunakan dalam supervisi akademik di MTs Al 

Qodiri Jember, yaitu:  

1. Kemampuan menyiapkan kegiatan pembelajaran, aspek yang 

diamati:  

a) Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak menimbulkan 

penafsiran ganda dan mengandung perilaku hasil belajar)  

b) Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan dan karakteristik 

peserta didik)  

c) Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, sistematika materi, 

dan kesesuaian dengan alokasi waktu)  

d) Pemilihan sumber/media pembelajaran (sesuai dengan tujuan, 

materi, dan karakteristik peserta didik)  

e) Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran: awal, inti, dan penutup)  

f) Kerincian skenario pembelajaran (setiap langkah tercermin 

strategi/metode dan alokasi waktu pada setiap tahap)  

g) Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran  

h) Kelengkapan instrumen (soal, kunci, pedoman penskoran)  

2. Kemampuan melaksanakan kegiatan pembelajaran  

a) Pra Pembelajaran (Memeriksa kesiapan siswa, Melakukan 

kegiatan apersepsi)  

b) Kegiatan Inti Pembelajaran (Penguasaan materi pembelajaran, 

pendekatan/ strategi pembelajaran, pemanfaatan sumber 
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belajar/ media pembelajaran, pembelajaran yang memicu dan 

memelihara keterlibatan siswa, penilaian proses dan hasil 

belajar, penggunaan bahasa,  

c) Penutup (melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 

melibatkan siswa, melaksanakan tindak lanjut dengan 

memberikan arahan atau kegiatan atau tugas sebagai bagian 

remidi/pengayaan).
160

  

“Dalam prakteknya kepala madrasah, selaku supervisor 

dalam mensupervisi guru-gurunya di kelas, hanya 

tinggal memberikan tanda check (v) pada setiap 

komponen dengan memberikan kriteria A, B, C, atau D 

disertai dengan memberikan keterangan. Di samping 

adanya format observasi guru yang dimiliki kepala 

madrasah MTs Al Qodiri Jember, dalam kegiatan 

evaluasi, kepala madrasah MTs Al Qodiri Jember  juga 

mempunyai cara untuk mengetahui kinerja guru, di 

antaranya yaitu: 1) Cek administrasi guru, 2) Jurnal 

guru (catatan jurnal), 3) Presensi guru.
161

  

 

Pendapat yang lain juga diungkapkan oleh Syamsul 

Hadi yang menyatakan bahwa; 

“Untuk mengetahui kinerja guru adalah sebagai 

berikut: Semua administrasi termasuk jurnal guru dan 

RPP setiap bulannya pada minggu 1 dan minggu ke 3 

dikumpulkan ke waka kurikulum untuk diperiksa, 

kompetensinya sudah sampai mana, dan RPPnya juga 

sampai mana? Dengan begitu maka dapat diketahui 

sejauh mana keefektifan mengajar guru MTs Al Qodiri 

Jember  dalam kurun satu bulan ini. Apabila terdapat 

kesalahan atau kekurangan dalam merencanakan 

pembelajaran.
162
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Dari hasil wawancara di atas terlihat bahwa ada 

evaluasi dilakukan terhadap supervisi akademik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran guru Al Qodiri Jember. 

Sebagai pusat evaluasi dalam hal ini adalah guru sedangkan 

kepala sekolah sebagai pelaksana supervisi akademik. 

Pernyataan diatas diperkuat oleh dari hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan pengawas  dengan petikan 

wawancara sebagai berikut: 

“Untuk evaluasi kepada guru yang kita lakukan tentu 

bertujuan untuk melihat kemampuan guru, apakah 

sudah meningkat atau tidak, hal ini kita lihat ketika 

melakuakn supervisi. Kalau tidak ada peningkatan dari 

apa yang kita sampaikan kita lihat dimana kendalanya 

kemudian kita berikan solusi terhadap guru tersebut 

sehingga kendala yang dihadapinya bisa diatasi, seperti 

itulah evaluasi kita lakukan terhadap guru”.
163

 

 

Berdasarkan paparan di atas kepala madrasah 

melakukan pemantauan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan guru MTs Al Qodiri dalam menyeapkan 

perangkat pembelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. 

Apabila evaluasi terhadap perangkat pembelajaran terus 

menerus dilakukan oleh kepala madrasah, maka tidak menutup 

kemungkinan akan merimbas pada peningkatan mutu 

pendidikan yang ada di MTs Al Qodiri sendiri. 

 

   

                                                             
163

Lutfi Hilmiyatin, Wawancara, Jember 18 Agustus 2018 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

122 

b. Tindak Lanjut 

Adapun bentuk tindak lanjut hasil supervisi akademik yang 

dilakukan oleh kepala MTs Al Qodiri Jember adalah dengan cara tatap 

muka, yang biasanya dilakukan langsung setelah selesai adanya 

supervisi oleh kepala madrasah. Apabila saat itu guru masih ada 

jadwal mengajar atau kepala madrasah ada jadwal kegiatan lain, maka 

tindak lanjut akan dilakukan di ruangan kepala madrasah pada hari 

lain saat jam istirahat. Kepala MTs Al Qodiri Jember akan 

mendiskusikan hasil supervisi dengan guru dan kemudian melakukan 

pembinaan kepada guru mengenai kendala-kendala yang dihadapi 

dalam proses pembelajaran. Hampir sama dengan pendapat yang 

diungkapkan oleh Eko Mulyadi, bahwa:  

“Kepala madrasah disini melakukan pengecekan standart  

mulai dari RPP silabus dan sebagainya di cek oleh kepala 

sekoalh untuk di menjadi acuan standarisasi  evaluasi supervisi 

kemudian kalu ditemukan kekuragan iti maka kepala sekoalh 

melakukan pendekatan guru yang bersangkutan ini bagian dari 

evaluasi dan tindak lanjutnya, kalu misalkan ada guru yang 

belom bisa menyelesaikannya dilakukan pendekatan, kalu ada 

guru yang sudah baik dalam melakukan persiapa 

menyelesaikannya maka tetep diminta kerjasamanya untuk 

membantu kepala sekoalh, artinya apa berbagi ilmu kepada 

guru yang lainnya, teman sejawat karna ini berkaitan dengan 

supervisi koligial, artinya dilakukan dengan teman sejawat, ini 

akan lebih mempermudah komunikasi dengan satu guru 

dengan guru yang lainnya”.
164

 

 

Lebih lanjut Eko Mulyadi menyatakan terkait dengan evaluasi 

supervisi yang dilakukan oleh oleh kepala madrasah MTs Alqodiri, 

beliau menyatakan, bahwa: 
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“Di akhir pelaksanaan supervisi biasanya akan ada sharing 

antara guru dengano kepala MTs Al Qodiri Jember untuk 

menindaklanjuti hasil supervisi. Jika tidak ada waktu, maka 

kepala madrasah akan melihat proses belajar mengajar sepintas 

saja kemudian ditinggalkan, yang terpenting RPP sudah di 

lihat dan disetujui oleh beliau dan akan ditindak lanjuti di lain 

hari. Pengecekan RPP sebagai dasar untuk melihat kualitas 

mutu pembelajaran yang dilakukan oleh tenag pengajar disini 

bu”
165

 

 

Sesuai dengan program kerja kepala madrasah yaitu 

melaksanakan tindak lanjut dari hasil supervisi kelas.
166

 Pelaksanaan 

supervisi dilaksanakan bukan hanya untuk memenuhi program kerja 

yang telah dibuat, akan tetapi sebagai acuan oleh kepala MTs Al 

Qodiri Jember untuk memberikan pembinaan kepada guru-guru yang 

menghadapi kendala dalam proses pembelajaran mengembangkan 

mutu pendidikan.  

Sedangkan menurut Ahmad Fauzan mengenai tindak lanjut 

dari program supervisi akademik adalah sebagai berikut:  

“Untuk pelaksanaan evaluasi memang kepala madrasah disini 

memberikan arahan waktu kapan akan di evaluasi oleh kepala 

madrasah, sebelum kita di evaluasi oleh pengawas yang asli, 

biasaya kan lembaga itu ada pengawasnya, sebelum pengawas 

itu dating kami di evaluasi terlebih dahulu oleh kepala 

sekoalah disini sehingga ada pengawas yang datang kami tidak 

merasa kebingungan semua perangkat sudah kami 

persiapkan,jadi untuk pelaksannaan evaluasi itu di cantumkan 

kapan-kapannya,waktu yang digunakan kepala 

madrasah,artinya tanggal dan bulannya evalusinya ini,itu 

sudah tercover dalam program kerja kepala sekoalh dan di 

sisilain kepala sekoalh melakukan evaluasi itu tidak di 

tentukan, artinya siadk dilakukan untuk melihat apakan yang 

di ajarkan olehguru itu sesuai rpp apa tidak,saya rasa itu 

baik.agar guru lebih professional.
167
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Lebih lanjut Ahmad Fauzan juga menambahkan, terkait 

dengan tindak lanjut yang dilakukan oleh kepala MTs Al Qodiri 

Jember, beliau mengatakan bahwa; 

“Tindak lanjut dari pelaksanaan supervisi adalah RPP diminta 

untuk dirubah atau diperbaiki (kesesuaian antara RPP dengan 

pelaksanaannya).”
168

 

 

Pada akhir-akhir semester guru terkadang melakukan proses 

pembelajaran tidak sesuai dengan RPP dikarenakan lebih 

menfokuskan pada latihan mengerjakan soal-soal latihan ujian. Seperti 

yang diungkapkan oleh Eko Mulyadi yaitu:  

“Sama halnya jika supervisor/pengawas yang berkunjung ke 

kelas, sedangkan saya dalam keadaan belum siap. Pada saat itu 

saya mengajar di kelas VIII sedang mengerjakan soal-soal 

latihan persiapan ujian tapi RPP tidak sesuai, saya telah 

menyampaikan proses pembelajaran tidak sesuai dengan RPP 

karena mengejar target sedangkan untuk materinya telah 

diselesaikan pada awal-awal pertemuan. Sehingga masukan 

dari pengawas yaitu diharapkan mengajar sesuai dengan RPP 

yang ada.”
169

 

 

Lebih lanjut Eko Mulyadi menanggapi program tindak lanjut 

supervisi akademik adalah sebagai berikut:  

“Saling sharing dengan rekan-rekan guru lainnya terutama 

dengan rekan yang sama mata pelajarannya mengenai 

pelaksanaan supervisi. Saya menceritakan kepada rekan-rekan 

guru bahwa saya sudah disupervisi dan ini hasilnya, saya 

membutuhkan masukan dan saran dari rekan-rekan guru.Akan 

dibahas lagi pada saat rapat untuk mengembangkan mutu 

pendidikan.”
170

 

 

Dari pengamatan peneliti kepala MTs Al Qodiri Jember  

melakukan proses tindak lanjut dalam supervisi akademik dengan 

                                                             
168

 Ahmad Fauzan, Wawancara,  Jember  22 Juni 2018 
169

 Eko Mulyadi Wawancara  Jember  22 Juni 2018 
170

Eko Mulyadi Wawancara Jember  22 Juni 2018 
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terus melakukan perbaikan RPP, alat peraga dan lain sebagainya. Hal 

ini dilakukan oleh kepala MTs Al Qodiri Jember untuk memberikan 

pelayanan terbaik kepada guru agar profesionalismenya semakin 

membaik.
171

 

Berikut ini peneliti sertakan program tindak lanjut yang 

dilakukan oleh kepala madrasah MTs Al Qodiri Jember, guna untuk 

memperkuwat data wawancara dan observasi yang telah peneliti 

lakukan di atas 

Gambar 4.2 tindak lanjut kepala madrasah dalam melakukan 

supervisi akademik di MTs Al Qodiri Jember.
172

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala madrasah melakukan pendampingan terhadap guru-

guru yang mengalami kesulitan. Artinya kepala madrasah ikut dalam 

                                                             
171

 Observasi pada 17 Juli  2018 
172

 Dukumen MTs Al Qodiri Jember 
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melakukan perbaikan perangkat guru yang belum sempurna, dengan 

demikian kepala madrasah tidak langsung memberikan perhatian 

sekaligus motivasi kepada guru-guru.
173

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa dalam 

hal tindak lanjut hasil supervisi akademik, tidak hanya dilakukan oleh 

kepala madrasah saja, tetapi juga ada inisiatif dari guru sendiri. 

Misalnya melalui pemberdayaan guru yang mempunyai kemampuan 

dan pengalaman yang lebih untuk membagikan ilmunya kepada 

sesama guru tanpa harus ada perencanaan terlebih dahulu dengan 

kepala madrasah. 

Pelaksanaan tindak lanjut supervisi yang dilakukan oleh guru 

dilakukan dengan berbincang-bincang suasana yang non formal tapi 

diarahkan tentang permasalahan di kelas yang dimaksudkan untuk 

memperbaiki masalah yang dialami guru dalam proses pembelajaran.  

Selain kepala MTs Al Qodiri Jember memberikan kesempatan 

kepada guru untuk melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. Artinya melanjutkan kuliah S2, ini bertujuan agar kualitas guru 

semakin membaik. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan 

penbeliti, kepala madrasah mengikutsertakan para guru untuk 

mengikuti workshop dengan model In on service training. Dengan 

mengikutkan guru dalam worshop model tersebut diharap guru dapat 

                                                             
173

 Observasi pada 24 Juli  2018 
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lebih professional dalam mengembangkan mutu pendidikan yang ada 

di MTs Al Qodiri Jember. 

B.   Temuan Penelitian 

Berdasarkan paparan data yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi diatas, maka temuan penelitian fokus satu dapat di 

formulasikan di bawah ini. Untuk jelasnya temuan penelitian fokus satu dapat 

di baca pada tabel 4. 1 

Tabel: 4.2 Temuan Penelitian 

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

1 Peran kepala madrasah 

sebagai supervisor 

Akademik dalam 

menyusun perencanaan 

supervisi untuk 

mengembangkan mutu 

pendidikan di MTs Al 

Qodiri Jember 

b. Melakukan Penyusunan program 

Supervisi. 

Salah satu tugas utama peran kepala 

sekolah adalah melakukan penyusunan 

supervise untuk mempermudah kerja 

guru dalam melaksankan proses 

pembelajaran yang berdapak 

peningkatan mutu pendidikan di suatu 

lembaga khsusnya MTs Al Qodiri 

Jember 

c. Melibatkan guru dalam penyusunan 

Supervisi. 

Keterlibatan guru dalam penyusunan 

Supervisi dalam  suatu lembaga 

pendidikan menjadi menjadi suatu 

keharusan, karena besar dan 

berkeambangnya lembaga pendidikan 

tergantung pada keaktifan Stakeholder 

dalam setiap kegiatan. 

d. Penyusunan supervisi dilakukan di 

awal tahun 

Penjadwalan dalam merencanakan 

penyusunan  supervisi perlu di 

persipakan, agar para stakeholder dapat 

mempersiapkan perangkat yang perlu di 

sipakan  dalam menghadiri rapat 

tahunan tesebut. 

2 Peran kepala madrasah 

sebagai supervisor 
A. Pendekatan 

1. Pendekatan Direktif 
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No Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

akademik  dalam 

menyusun pelaksanaan 

supervisi untuk 

mengembangkan mutu 

pendidikan di MTs Al 

Qodiri Jember  
 

Cara pendekatan terhadap masalah 

secara langsung, kepalan madrasah 

memberikan arahan langsung 

kepada guru yang ada dalam 

lingkungan kerjanya. 

2. Pendekatan Non Direktif 

Cara pendekatan terhadap 

permasalahan yang sifatnya tidak 

langsung. Disinilah kepala 

madrasah mendengarkan informasi 

yang akurat dari guru atau yang 

bersangkutan. 

3. Pendekatan Kolaboratif 

Pada pendekatan jenis ini, kepala 

madrasah dengan guru bersama-

sama menetapkan struktur, proses 

dan kriteria dalam melakukan 

percakapan terhadap masalah yang 

dihadapi oleh guru. Pada intinya 

dalam pendekatan ini, guru dan 

kepala madrasah berbagi tanggung 

jawab 

B. Teknik  

1. Teknik Individu 

Teknik yang dilakukan secara 

perorangan. Artinya kepala 

madrasah memberikan pengarahan 

secara pribadi kepada guru yang 

mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran di dalam kelas. 

2. Teknik Kelompok 

Teknik supervisi secara kelompok 

dilaksanakan pada guru-guru yang 

kemungkinan mempunyai 

permasalahan yang sama dalam 

menyelenggarakan proses 

pengajaran di dalam kelas. 

C. Prinsip 

1. Demokratif 

Pelayanan dan bantuan yang 

diberikan kepada guru berdasarkan 

hubungan kemanusian yang akrab 

dan kehangatan sehingga guru-guru 

merasa aman untuk 

mengembangkan tugasnya 
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No Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

2. Ilmiah 

Kegiatan supervisi dilaksanakan 

berdasarkan data obyektif yang 

diperoleh dalam kenyataan 

pelaksanaan proses belajar 

mengajar 

3. Kerja Sama 

Kepala Madrasah memberi support 

mendorong, menstimulasi guru, 

sehingga mereka merasa tumbuh 

bersama 

 

4. Konstruktif dan Kreatif 

Setiap guru akan merasa 

termotivasi dalam mengembangkan 

potensi kreativitas kalau supervisi 

mampu menciptakan suasana kerja 

yang menyenangkan, bukan melalui 

cara-cara menakutkan 

3 Bagaimana Peran 

Kepala Madrasah 

Sebagai Supervisor 

Akademik Dalam 

Menyusun Evaluasi dan 

tindak Lanjut Supervisi 

Untuk Mengembangkan 

Mutu Pendidikan di 

MTs Al Qodiri 

A. Kepala Madrasah melakukan 

pengawasan terhadap perangkat 

pembelajaran di MTs Al Qodiri 

Jember. 

Pengawasan yang dilakukan oleh 

kepala madrasah menajadi sangat 

penting mengingat peran serta kepala 

madrasah sangat segnifikan dalam 

mengembangkan mutu pendidikan di 

MTs Al Qodiri Jember 

B. Menentukan standar 

pengawasan/instrument dalam penga

mbangan mutu pendidikan. 

Menentukan standar pengawasan 

menjadi satu tolok ukur yang dapat 

dijadikan acuan oleh setiap individu 

(guru) dalam menjalankan tugas, pokok 

dan fungsinya dalam dunia pendidikan. 

C. Melakukan evaluasi terhadap guru. 

Evaluasi dalam dunia pendidikan 

khususnya supevisi, menjadi sangat 

penting, hal tersebut dilakukan untuk 

mengetahui kekurangan dan kelebihan 

yang dimiliki oleh setiap stakeholder 

dalam sustu lembaga pendidikan.  
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No Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

D. Kepala madrasah mengintruksikan 

kepada guru untuk terus 

melakakukan perbaikan perangkat 

pembelajaran. 

Memberikan arahan kepada guru  untuk 

terus melakukan perbaikan perangkat 

pembelajaran menjadi  tugas dari 

kepala sekolah, mengingat kepala 

sekolah memiliki peran yang 

memungkinkan untuk mengarahkan 

guru menjadi lebih baik dala hal 

menyiapkan perakat pembelajaran  

4 

 

Tindak lanjut E. Menyertakan guru dalam pelatiahan, 

workshop/lokakarya apa yang menjadi 

kebutuhan akan kekurangan guru dalam 

meningkatkan kompetensinya. 

F. Memberikan kebebasan kepada guru 

untuk melanjutkan jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi sesuai dengan 

linieritas ijazah yang telah dimilikinya. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan penelitian sebagaimana telah diuraikan pada bab IV, 

maka pada bab ini akan dibahas tiga hal, yaitu: Pertama, perencanaan supervisi 

akademik kepala sekolah. Kedua, pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah. 

Ketiga, evaluasi dan tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah.  

A. Peran Kepala Sekolah sebagai  Supervisor dalam menyusun supervisi 

Akademik Untuk Mengembangkan Mutu Pendidikan di MTs Al Qodiri. 

Pengembangan guru secara profesional merupakan upaya 

pengembangan sebuah lembaga menjadi lebih baik dan menjadikan guru-guru 

menjadi lebih profesional. Dalam hal ini adalah Kepala MTs Al Qodiri 

mengadakan sekaligus melaksanakan pembinaan terhadap para guru yang 

tujuannya untuk menumbuhkan dan mengembangkan guru professional 

dengan menggunakan supervisi akademik dalam menjalankan tugasnya. 

1. Melakukan Penyusunan Program Supervisi 

Supervisi yang dilakukan kepala sekolah/madrasah adalah 

pengawasan dan pengendalian kinerja para guru. Tujuan pembinaan ini 

adalah sebagai kontrol terhadap para pendidik dalam proses belajar dan 

mengajar agar dapat terlaksana secara terarah. Supervisi akademik 

menurut Arikunto dan Yuliana,
174

 ”supervisi lebih menitik beratkan pada 

pengamatan pada masalah akademik, yaitu yang langsung berkaitan 

                                                             
174

 Arikunto, Suharsimi & Lia Yuliana. Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media, 

2009), 375 
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dengan lingkup kegiatan pembelajaran pada waktu siswa sedang dalam 

proses belajar”. 

Menurut pendapat Maunah,
175

 “Tujuan penyusunan supervisi 

akademik adalah mengembangkan situasi belajar dan mengajar yang lebih 

baik. Usaha perbaikan belajar dan mengajar ditujukan kepada pencapaian 

tujuan akhir dari pendidikan yaitu pembentukan pribadi anak secara 

maksimal”.  

Berdasarkan paparan di atas, esensi supervisi akademik itu sama 

sekali bukan menilai unjuk  kerja guru dalam mengelola proses 

pembelajaran, melainkan membantu guru mengembangkan kemampuan 

profesionalisme guru. Meskipun demikian, supervisi akademik tidak bisa 

terlepas dari penilaian unjuk kerja guru dalam mengelola pembelajaran. 

Apabila diatas dikatakan, bahwa supervisi akademik merupakan 

serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya 

mengelola proses pembelajaran, maka menilai unjuk kerja guru dalam 

mengelola proses pembelajaran merupakan salah satu kegiatan selalu 

berdampingan dalam proses pembelajaran di dalam kelas .  

Dalam perencanaan penyusunan program supervisi akademik di 

MTs Al Qodiri, biasanya dilaksanakan setiap awal tahun bersamaan 

dengan penyusunan RAPBS. dapat dipahami bahwa dalam perencanaan 

program tahunan, yang meliputi program semester 1 dan 2 khusus untuk 

program peningkatan profesionalisme guru, kepala sekolah menargetkan 

                                                             
175

 Maunah, Binti. Supervisi Pendidikan Islam Teori dan Praktik (Yogyakarta: Teras, 2009), 26 
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kemampuan guru di MTs Al Qodiri adalah mempunyai kemampuan sama 

bagusnya dengan guru yang lain. Hal ini untuk menyiasati para guru yang 

lulus ujian CPNS, supaya dalam menghadapi hal itu kondisi proses belajar 

mengajar di MTs Al Qodiri  tidak terganggu dan dapat berjalan secara 

maksimal.  

Selain perencanaan program  tahunan ,dalam perencanaan program 

supervisi akademik, Kepala madrasah  juga menyiapkan alat bantu dalam 

perencanaan supervisi akademik yang akan dilakukan, yakni:  

a. Disiplin dalam mngatur waktu, keberadaan di sekolah: dengan presensi 

guru dan Jurnal guru (catatan jurnal)  

b. Administrasi pembelajaran, dengan format Penilaian Kemampuan 

Menyiapkan Kegiatan Pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

c. Kemampuan mengajar, dengan Format penilaian Kemampuan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas.  

Berdasarkan data dokumentasi di atas, dapat diketahui bahwa 

dalam perencanaan program supervisi akademik Kepala madrasah telah 

menyiapkan beberapa alat bantu untuk mengetahui kinerja guru di sekolah. 

Selain alat bantu tersebut, tentunya mempunyai cara atau metode yang 

berbeda-beda dalam pelaksanaan supervisi akademik yang akan dilakukan 

nantinya. Dan cara atau metode yang akan dilakukan tertuang dalam 

program supervisi akademik di MTs Al Qodiri. 
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2. Melibatkan guru dalam penyusunan supervisi 

Sekolah/madrasah pada hakekatnya terdiri dari struktur tenaga guru  

dan tenaga kependidikan, di mana setiap tenaga guru dan kependidikan 

memiliki spesifikasi tugas-tugas yang menuntut kompetensi pelakunya, 

dukungan fasilitas yang tepat dan memadai, dan kondisi yang kondusif 

bagi terlaksananya tugas-tugas tenaga guru dan kependidikanan itu. 

Spesifikasi tugas-tugas sekolah menggambarkan spesifikasi kemampuan 

tenaga guru dan kependidikan yang mendukung pelaksanaan tugas/tenaga 

pendidik dan kependidikanv itu. Analisis seperti ini disebut analisis tenaga 

pendidik dan kependidikan (job analysis) dalam dunia pendidikan.
176

 

Dalam konteks ini, keterlibatan guru dalam setiap aktivitas 

pekerjaan yang berkaitan dengan sekolah perlu dibudidayakan, agar 

tercipta iklim organisasi yang sehat, seperti halnya yang dilakukan oleh 

Kepala MTs Al Qodiri, Kepala madrasah  memberikan kesempatan kepada 

guru untuk terlibat aktif dalam setiap event yang di adakan oleh sekolah. 

Keterlibatan guru menjadi sangat penting, mengingat guru merupakan 

ujung tombak tenaga pendidik yang terlibat dan bersinggungan langsung 

dengan siswa. 

Untuk mengelola sumber daya pendidikan yang terlibat 

didalamnya, dibutuhkan seorang pemimpin atau manager (kepala sekolah) 

yang bertanggung jawab untuk membantu ketercapaian tujuan. 

Keberadaan kepala sekolah didalam lembaga pendidikan sangat penting, 

                                                             
176

 Surya Dharma, Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan 

(Jakarta: Direktur Tenaga Kependidikan, 2008), 6 
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karena ia adalah penentu kebijakan yang diambil dan pengendalai jalannya 

kegiatan pendidikan.
177

 

Menurut Mulyasa, Guru sangat berperan dalam membantu 

perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara 

optimal. Tak ada guru, tidak ada pendidikan, tidak ada pendidikan tidak 

ada proses pencerdasan, tanpa proses pencerdasan yang bermakna, 

Statemen ini bermakna bahwa prosesperadaban dan pemanusiaan akan 

lumpuh tanpa kehadiran guru dalam mentransformasikan proses 

pembelajaran anak bangsa.
178

 

Peranan guru sangat penting dalam pendidikan. Baik buruknya 

suatu pendidikan dipengaruhi oleh bagaimana seorang guru dapat 

menyampaikan atau mengajarkan ilmu pengetahuan serta nilai-nilai 

kehidupan yang mampu membawa peserta didik mewujudkan cita-citanya, 

baik untuk dirinya, keluarga, masyakarat dan bangsanya. Terkait dengan 

pentingnya peran seorang guru, maka seyogyanya guru harus memiliki 

berbagai kemampuan, tidak hanya kemampuan akademik yang harus 

dimiliki oleh seorang guru, akan tetapi bagaimana seorang guru 

mempunyai kemampuan untuk memotivasi peserta didik, agar mau belajar 

yang nantinya akan meningkatkan prestasi serta cita-cita peserta didik. 

Lebih spesifiknya lagi peran yang dimaksud disini berkaitan dengan peran 

guru dalam proses pembelajaran. Guru adalah  faktor penentu yang sangat 

dominan dalam pendidikan pada umumnya, karena pendidik  memegang 
                                                             
177

 Bambang Ismaya, Pengelolaan pendidikan (Bandung: PT Rafika Aditama, 2015),115 
178

 Mulyasa. Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Kosdakarya, 2010), 35 
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peranan dalam proses pembelajaran, dimana proses pembelajaran 

merupakan inti dari proses pendidikan secara utuh. 

Selain itu, dalam hal mengembangkan kompetensi kemampuan 

tenaga guru dan  tenaga kependidikan, Kepala MTs  Al  Qodiri 

memberikan pelatihan kepada sumber daya manusia yang ada dilembaga 

pendidikan tersebut. Pengembangan lembaga atau organizational 

development, menurut Megginson dkk dalam Baharuddin mengatakan, 

pengembangan adalah proses jangka panjang untuk menumbuhkan 

potensi- potensi yang dimiliki organisasi dan meningkatkan efektifitas 

kinerja.
179

 Hal yang sama juga diungkap oleh Schein pengembangan 

lembaga adalah kegiatan seluruh staf  pimpinan (manajer), karyawan dan 

lain-lain yang diarahkan menuju pembuatan dan penjagaan kesehatan 

lembaga sebagai suatu sistem lokal.  

3. Penyusunan Supervisi Di Awal Tahun 

Berbagai daya dan upaya dilakukan baik sekolah maupun 

pemerintah, baik secara individu maupun kelompok melalui berbagai 

kegiatan, baik pelatihan maupun pembinaan. Strategi yang dilakukan 

tersebut belum dapat menjangkau seluruh guru yang ada. Di samping 

waktu yang menjadi kendala, juga faktor budaya dan pola pikir yang sulit 

diubah. Kenyataan yang terjadi pada model pembelajaran yang masih 

konvensional, pendidik kurang kreatif, masih banyak yang menggunakan 

metode ceramah, perangkat pembelajaran cenderung melakukan copy 

                                                             
179

 Baharuddin, pengembangan pendidikan Islam menuju pengelolaan yang professional dan 

kompetitif, (Malang: UIN Maliki Press,  2012), 99  
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paste, tidak melakukan pengembangan-pengembangan. Model 

pembelajaran monoton sehingga kurang menarik, bahkan siswa cenderung 

pasif yang berakibat hasil belajar kurang memuaskan dan kurang 

maksimal. 

Berdasarkan kenyataan tersebut, untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah maka supervisi akademik perlu dilalukan oleh 

kepala sekolah kepada seluruh guru yang ada untuk membantu guru 

mengembangkan kemampuannya dalam mengelola proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.
180

 

Pelaksanaan supervisi akademik berlangsung dalam satu siklus 

yang terdiri dari tiga tahapan yakni, tahap perencanaan awal, tahap 

pelaksanaan observasi serta tahap akhir atau evaluasi. Pada tahap 

perencanaan ini, ada beberapa hal yang harus diperhatikan adalah (1) 

menciptakan suasana yang intim dan terbuka dengan siswa, (2) mengkaji 

rencana pembelajaran yang meliputi tujuan, waktu, metode, umpan balik 

hasil belajar,  media,  dan lain-lain yang terkait dengan pembelajaran, (3) 

menentukan fokus observasi yang tepat, (4) menentukan alat bantu 

(instrumen) observasi yang baik, dan (5) menentukan teknik pelaksanaan 

observasi yang tepat.
181

 Pada tahap pelaksanaan observasi ada beberapa 

hal yang perludiperhatikan, diantaranya : (1) harus luwes dan lugas, (2) 

tidak mengganggu proses pembelajaran yang ada, (3) tidak bersifat 

                                                             
180
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menilai atau menghakimi, (4) mencatat serta merekam  hal-hal yang terjadi 

pada proses pembelajaran sesuai kesepakatan yang telah disepakati, dan 

(5) menentukan teknik pelaksanaan observasi yang tepat. Tahap akhir atau 

evaluasi (diskusi balikan). Pada tahap ini ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan antara lain, (1) memberi penguatan, (2) mengulas kembali 

tujuan  pembelajaran, (3) mengulas kembali hal-hal yang telah disepakti 

bersama, (4) mengkaji data hasil pengamatan yang telah dilakukan, (5) 

tidak bersifat mencari keslahan orang lain, (6) data hasil pengamatan tidak 

disebarluaskan secara umum, (7) penyimpulan, (8) hindari saran secara 

langsung agar tidak terjadi kecemburuan sosial, dan (9) merumuskan 

kembali kesepakatan-kesepakatan sebagai tindak lanjut proses perbaikan 

kedepan.
182

 

B. Pelaksanaan Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah Untuk 

Mengembangkan Mutu Pendidikan Di MTs Al Qodiri. 

1. Pendekatan Secara  Personal 

Melakukan pendekatan secara profesional  dari atasan kepada 

bawahan dalam konteks ini adalah kepala sekolah atau madrasah kepada 

pendidik  selaku mitra kerja dalam lembaga pendidikan perlu di upayakan 

agar tercipta siklus kerja yang baik terlebih dalam upaya pembentukan 

karakter siswa. Dalam konteks ini kepala Kepala MTs Al Qodiri, 

melakukan pendekatan secara baik kepada guru, pendekatan yang 

dilakukan oleh kepala madrasah dapat berupa pendekatan personal. 

Dengan melakukan pendekatan secara pribadi akan menjadikan suasana 
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kekeluargaan antara guru dan kepala sekolah akan semakin kuat. Manusia 

pada dasarnya merupakan mahluk sosial yang membutuhkan interaksi 

dengan orang lain, oleh karena itu untuk dapat hidup dan bekerja sama 

dengan baik baersama orang lain kodrat manusia tersebut perlu 

diperhatikan oleh orang lain. bagaimana bekerja dengan orang lain 

merupakan hal yang harus diketahui oleh setiap orang, terlebih lagi 

seorang manajer. 

Menurut William dalam sebuah organisasi dibutuhkan rasa saling 

percaya, saling memperhatikan, memberi dukungan, dan tidak 

mementingkan kepentingan diri sendiri, dalam hidup kehidupan sosial, 

dengan demikian organisasi akan dapat berjalan secara bersamaan dan 

akan kokoh.
183

 Ahli sosiologi sejak lama mengatakan bahwa keakraban 

dan kepercayaan merupakan salah satu faktor penting dalam suatu 

masyarakat/organisasi yang sehat untuk membuat organisasi menjadi 

solid.
184

 Aktifitas organisasi merupakan aktifitas hubungan antar manusia 

dan interaksi antar angota organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dan disepakati. Dalam kegiatan keseharian sering terjadi 

hubungan yang kurang harmonis kurang sehat antar idividu dalam 

organisasi, hal ini disebabkan komunikasi kurang lancar atau dikarnakan 

tujuan individu berbeda dengan tujuan organisasi. 

Hubungan antar individu dalam organisasi bersifat esensial 

terutama untuk mencapai tujuan. Hinggins dalam Wahyudi mendefinisikan  
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hubungan manusia sebagai berikut; “The term human relations refers 

literally to all intractions among two or more people, the primary concern 

of this text is with those interactions that occur among people within a 

formal organization” artinya hubungan manusia adalah semua interaksi 

antara dua orang orang atau lebih, sedangkan perhatian utama pada 

hubungan manusia pada semua intraksi yang terjadi antara orang-orang 

didalam organisasi formal.
185

 Hampir sama denga pernyataan Sutisna, 

dalam bidang pendidikan keterampilan hubungan manusia adala 

kemampuan kepala sekolah/madrasah untuk mendirikan sistem 

komunikasi dua arah yang terbuka dengan personel madrasah dan anggota 

masyarakat lainnya untuk menciptakan suasana kepercayaan terhadap 

sekolah dan meningkatkan unjuk kerja pendidik.
186

 

Berdasarkan paparan di atas hubungan atau pendekatan antara satu 

atau dua orang sangat diperluakan untuk menjalankan sekaligus 

mengembangkan tujuan organisasi persekolahan. Dengan terbangunnya 

hubangan yang baik, baik secara personal ataupun kelompok akan 

menjadikan iklim organisasi menjadi efektif san efisien. 

2. Kunjungan kelas 

Kunjungan kelas merupakan  teknik pembinaan guru oleh kepala 

sekolah/madrasah, pengawas, dan pembina lainnya dalam rangka 

mengamati pelaksanaan proses belajar mengajar sehingga memperoleh 

data yang diperlukan dalam rangka pembinaan pendidik. Tujuan 
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kunjungan ini adalah semata-mata untuk menolong pendidik dalam 

mengatasi kesulitan atau masalah mereka di dalam kelas. Melalui 

kunjungan kelas inilah, pendidik dibantu melihat dengan jelas masalah-

masalah yang mereka alami. Menganalisisnya secara kritis dan mendorong 

mereka untuk menemukan alternatif  dan pemecahan permasalahan yang 

ada. 

Dalam teknik melaksanakan kunjungan kelas, Kepala madrasah 

melakukan beberapa hal, diantaranya; pertama, merencanakan kunjungan 

kelas. Sebelum menrencanakan kunjungan kelas Kepala mdrasah terlebih 

dahulu memberi tahukan kepada guru terkait dengan proses pelaksanaan 

kunjungan kelas ini memang dilaksanakan bertahap, artinya tidak semua 

guru dikunjungi dalam satu waktu. Karena keterbatasan waktu dari kepala 

madrasah sehingga memerlukan jadwal yang tepat. 

Seusai observasi dilaksanakan, Kepala Sekolah selaku petugas 

supervisor harus memiliki catatan lengkap terkait dengan guru yang di 

observasi. Tidak hanya catatan yang bersifat penilaian terhadap seorang 

guru, tetapi juga catatan yang berkaitan tentang suasana kelas serta 

perilaku para siswa di dalam kelas. Selain itu, Agar observasi kelas 

mencapai hasil yang optimal, supervisor harus mampu merencanakan 

observasi kelas sesuai jadwal, mampu merumuskan prosedur-prosedur 

yang harus dilakukan, mampu menyusun format observasi, mampu 

berunding dan bekerjasama dengan guru, dapat merekam informasi 

tentang unjuk kerja guru dengan menggunakan format instrumen 
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observasi, mampu mengumpulkan hasil observasi kelas untuk keperluan 

melakukan langkah-langkah tindak lanjut demi kebaikan lembaga. 

bedasarkan hasil analisis tersebut, akan kelihatan apakah guru 

tersebut termasuk guru yang sudah berkualifikasi baik, sedang, atau 

bahkan kurang. Apakah guru ini perlu dibantu dengan supervisi akademik. 

Ini yang menjadi patokan penilaian Kepala Sekolah dalam menganalisa 

hasil observasi. Jika ternyata terdapat kekurangan yang mengindikasikan 

bahwa seorang pendidik itu lemah, maka Kepala Sekolah berkewajiban 

memberikan bantuan melalui supervisi akademik atau hanya frekuensi 

pelaksanaan supervisinya saja yang ditambah. Begitu pula yang 

disampaikan Pidarta bahwa “data ini biasanya disampaikan kepada Kepala 

Sekolah untuk bahan penilaian personalia sekolah, termasuk bahan 

pertimbangan pada pengisian Penilaian Prestasi Karja (PPK)”.  

Selanjutnya,  pelaksanaan supervisi kunjungan kelas, terdapat cara-

cara yang digunakan dalam pelaksanaan kunjungan kelas. Misalnya 

kunjungan yang dilaksanakan secara sidak (inspeksi mendadak). Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui kinerja para pendidik yang sedang melakukan 

proses kegiatan belajar dan mengajar. Secara positif kelebihan dari model 

seperti ini adalah penilaian yang dihasilkan dari Kepala Sekolahakan 

semakin murni. Karena keberadaan pendidik ketika diobservasi secara 

langsung/tidak memberitahukan kepada guru yang bersangkutan akan 

muncul secara alami dari pada teknik kunjungan kelas dengan 
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diberitahukan terlebih dahulu agar guru dapat menyiapkan perangkat yang 

dibuutuhkan. 

Sesuai dalam bukunya Pidarta,
187 

 bahwa “kebaikan dari metode ini 

adalah supervisor menemui kondisi alami di sekolah atau keadaan guru 

yang disupervisi. Sebagai suatu keadaan objektif, sehingga hasil penilaian 

supervisor juga objektif seperti apa adanya kondisi sehari-hari guru yang 

bersangkutan”. 

pelaksanaan kunjungan ini seperti yang dikatakan oleh Kepala 

Sekolah menyatakan, bahwa alasan kunjungan kami merupakan tindakan 

prefentif yang kami lakukan disebabkan adanya indikasi bahwa salah satu 

guru dinilai kurang dalam memberikan pelayanan mengajarnya di dalam 

kelas. Meskipun yang disupervisi telah dalam keadaan kondisi sempurna 

dalam proses mengajarnya, maka proses kunjungan kelas ini merupakan 

sebagian tindakan prefentif yang dilakukan sekolah. Bahkan secara 

berkala, tindakan ini penting dilakukan agar stabilitas mengajar pendidik 

tetap dipertahankan bahkan dianjurkan untuk terus mencari inovasi-inovasi 

baru dalam proses pembelajaran di kelas.  

Pernyataan yang menyatakana bahwa teknik kunjungan kelas 

bukan berarti bahwa guru yang bersangkutan dinilai kurang dalam 

menjalankan tugasnya selaku pendidik. Akan tetapi, dengan adanya 

kunjungan kelas ini, Kepala Sekolah akan mengetahui sejauh mana guru 

yang bersangkutan dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Dari 
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situlah kemudian akan menghasilkan kesimpulan, apakah guru ini dinilai 

kurang atau tidak dalam proses belajar mengajarnya 

dipertanggungjawbkan. 

Dengan demikian para pendidik akan tetap mempertahankan 

konsistensinya melayani dan mendidik para peserta didik. Sehingga 

harapan Kepala Sekolah menekankan proses belajar mengajar yang 

menyenangkan akan terwujud karena pendidik dituntut untuk melakukan 

pembelajaran yang kreatif dan fleksibel sesuai dengan instruksi Kepala 

madrasah. 

3. Melakukan Supervisi  

Supervisi dalam lembaga pendidikan menjadi satu hal yang wajib 

dilakukan baik oleh kepala sekolah maupun oleh pengawas sekolah itu 

sendiri. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas kinerja dan 

profesionalisme guru. Dengan adanya supervisi ini, sangat memungkinkan 

kepala sekolah atau madrasah untuk mengetahui potensi dan kompetensi 

guru yang dimiliki oleh individu guru itu sendiri. Kepala MTs Al Qodiri 

memberikan supervisi kepada seluruh guru yang ada dilingkungan 

kerjanya. Hal ini dimaksudkan untuk menanamkan nilai-nilai kerja secara 

profesional dalam menjalankan amanat negara dan undang-undang. 

Dalam dunia pendidikan, peranan pendidik sangatlah penting, 

yakni orang yang bertanggungjawab mencerdaskan kehidupan anak didik, 

dan bertanggungjawab atas segala, tingkah laku, sikap, dan perbuatan 

dalam rangka membina siswa  agar menjadi orang yang bersusila, cakap, 

dan berguna bagi nusa, bangsa dan agamanya. Guru adalah pendidik 
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profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah pertama dan atas.
188

 

Karena guru mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan, 

maka guru harus memiliki kinerja yang baik dan terampil. Kinerja 

merupakan tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk 

mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan.
189

 Sedangkan menurut 

pendapat Timple bahwa kinerja merupakan hasil dari fungsi pekerjaan atau 

kegiatan tertentu yang di dalamnya terdiri dari tiga aspek yaitu kejelasan 

tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya; kejelasan hasil 

yang diharapkan dari suatu pekerjaan atau fungsi; dan kejelasan waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan agar hasil yang 

diharapkan dapat terwujud dengan baik.
190

 

Untuk melihat dan menilai serta membantu kinerja guru agar 

semua kegiatan yang telah terprogram dapat berjalan secara efektif dan 

efisien serta sesuai dengan apa yang telah direncanakan diperlukan 

pengawasan atau supervisi oleh kepala sekolah. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh Sahertian bahwa pengawasan atau supervisi pendidikan 

tidak lain dari usaha memberikan layanan kepada stakeholder pendidikan, 
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terutama kepada guruguru, baik secara individu maupun secara kelompok 

dalam usaha memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran di 

kelas.
191

 

Tujuan supervisi adalah memberikan bantuan kepada guru untuk 

mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai peserta didik. yaitu dengan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan guru mengajar, peningkatan komitmen (commitment), dan 

kemauan (willingness) serta motivasi (motivation) pendidik, sebab dengan 

meningkatkan kemampuan dan motivasi kerjapendidik, kualitas 

pembelajaran akan lebih meningkat dari sebalumnya.
192

  

4. Rapat Rutin 

Keberadaan mutu pendidikan selalu terkait dengan masalah sumber 

daya manusia yang terdapat di lembaga pendidikan tersebut. Masalah 

sumber daya manusia tidak terlepas dari keseluruhan lembaga pendidikan. 

Kepala Sekolah sebagai pimpinan lembaga pendidikan berkewajiban untuk 

mengorganisir sekolah dan keseluruhan sumber daya manusia bekerja 

maksimal di dalamnya dan berkerja secara efektif serta efisien, demokratis 

dan kerja sama institusional yang sesuai dengan keahliannya yang dimiliki 

masing-masing. Bentuk pengkoordiniran dari Kepala Sekolah, salah 

satunya adalah dengan teknik-teknik berkelompok yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan keadaan sekolah. 
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Terdapat hal penting yang dilakukan sekolah dalam rapat atau 

pertemuan rutin sekolah, adalah: 

1. Merencanakan rapat guru. Dalam merencanakan rapat, Kepala Sekolah 

tidak mengalami kesulitan untuk menentukan waktu yang tepat dan pas. 

Kepala Sekolah dibantu oleh seluruh wakil Kepala Sekolah merancang 

waktu agar tidak mengganggu jam  pelajaran yang ada. Tetapi biasanya 

rapat ini dilaksanakan pada akhir pekan 2 jam pada pelajaran akhir. 

2. Merumuskan tujuan rapat guru. Diperlukan waktu yang cukup untuk 

mendapatkan masukan dari guru dan permasalahan yang akan dibahas 

dalam rapat itu sendiri. Tetapi pastinya rapat ini membahas tentang 

evaluasi dari hasil kinerja guru. Juga salah satunya adalah bentuk 

supervisi Kepala Sekolah secara berkompok kepada seluruh tenaga 

pendidik yang ada dilembaga persekolahan. 

MTs Al Qodiri telah melaksanakan kegiatan rapat rutin sebagai 

bentuk pelaksanaan supervisi akademik Kepala Sekolah. Dengan  kegiatan 

supervisi seperti ini Kepala madrasah senantiasa memberikan motivasi, 

bimbingan dan arahan kepada para pendidik. Masukan, bimbingan dan 

motivasi dari Kepala Sekolah diharapkan dapat memberikan pelayanan 

terhadap peserta siswa dengan sebaik-baiknya. 

Peran Kepala madrasah pada lembaga pendidikan salah satunya 

adalah sebagai process helpers dan resource linkers yang menurut 
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pendapat Mulyasa,
193

 “Kepala madrasah  lebih banyak membantu 

kelancaran proses yang dihadapi oleh pendidik, khususnya menyelesaikan 

masalah dan membina pihak-pihak yang terkait dengan permasalahan”. 

Tujuan dilaksanakannya pertemuan rutin sebagai bentuk evaluasi 

dan supervisi Kepala Sekolah dalam menilai dan meningkatkan 

profesional guru. seperti yang dikatakan Made Pidarta,
194

  tujuan rapat 

guru adalah “untuk menyampaikan informasi baru yang berkaitan dengan 

pembelajaran, kesulitan-kesulitan yang dialami guru-guru, dan cara 

mengatasi kesulitan-kesuitan itu secara bersama-sama dengan semua guru 

di sekolah sehingga dapat memakai waktu secara efisien”. 

Inilah diantara salah satu solusi yang dapat ditempuh oleh Kepala 

Sekolah dalam mencari kesamaan persepsi atau pembinaan yang dilakukan 

secara berkompok, yaitu dengan cara mengadakan rapat rutinan antara 

Kepala Sekolah dan pendidik. Tujuannya tidak lain dan tidak bukan adalah 

untuk menyatukan persepsi yang berbeda. Pada hakekatnya Kepala 

Sekolah merupakan sumber semangat bagi para guru. Oleh sebab itu, 

Kepala Sekolah harus selalu membangkitkan semangat, percaya diri pada 

guru. Untuk itu para guru hendaknya mendapatkan saran dan anjuran dari 

Kepala Sekolah sehingga dengan saran tersebut selalu dapat memelihara 

bahkan meningkatkan semangat dan motivasi dalam melaksanakan tugas 

masing-masing dapat berjalan dengan baik. 
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 Mulyasa,  KBK Konsep Karakteristik Dan Implementasi (Bandung: Remana Rosdakarya, 

2003), 181 
194

 Pidarta, Made. Supervisi Pendidikan Kontekstual….,171 
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Hasil dari rapat atau pertemuan rutin, kemudian diperjelas lagi 

kepada seluruh peserta rapat, khususnya kepada guru yang tidak dapat 

menghadiri pertemuan. Selanjutnya kemudian himbauan dari Kepala 

Sekolah untuk kiranya dipraktikkan  pada kinerja yang akan dilakukannya. 

Berkembangnya suatu proses belajar mengajar pada suatu lembaga 

pendidikan,  mutu pendidikan semakin ditingkatkan. Salah satunya adalah 

dengan semakin berkembangnya metode-metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru terhadap peserta didik. Penggunaan metode 

pembelajaran yang inovatif akan semakin meningkatkan kualitas belajar 

siswa. Dalam konsep mutu yang lebih luas, mutu pendidikan mempunyai 

makna sebagai suatu kadar proses dan hasil pendidikan secara keseluruhan 

yang ditetapkan sesuai dengan pendekatan dan kriteria tertentu yang 

dimiliki oleh kepala madrasah. 

Diantara  proses pendidikan yang terpenting adalah peran serta 

Kepala Sekolah dalam memberikan bantuan dan bimbingan kepada 

pendidik untuk menjadi lebih profesional dalam memberikan layanan 

kepada peserta didik. Sebagaimana seorang guru profesional harus 

memiliki kualifikasi yang jelas antara lain: kompetensi akademik, 

kompetensi metodologis, kemantapan pribadi, sikap penuh dedikasi, 

kesejahteraan yang memadai, pengembangan karir dan budaya kerja dan 

suasana kerja yang kondusif dan efektif. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

150 

 

C. Bagaimana Tindak Lanjut Dan Evaluasai Supervisi Akademik Oleh 

Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Al Qodiri 

Jember 

Tindak lanjut dan evaluasi supervisi akademik adalah proses yang 

amat penting, artinya tidak ada bimbingan yang efektif tanpa proses evaluasi. 

Evaluasi adalah suatu tindakan pengujian terhadap manfaat (worth), kualitas, 

kebermaknaan, jumlah, kadar atau tingkat, tekanan atau kondisi dari beberapa 

perbandingan situasi, (berdasarkan  hasil evaluasi dari beberapa situasi yang 

sama yang digunakan sebagai standar perbandingan), yang kualitasnya telah 

diketahui dengan baik. Evaluasi merupakan proses yang penting dalam 

bidang pengambilan keputusan, memilih informasi yang tepat, 

mengumpulkan dan menganalisis situasi yang ada. 

Evaluasi merupakan  sesuatu yang didemonstrasikan atau 

dipraktekkan oleh orang yang sedang dievaluasi. Karena instrument atau alat 

evaluasi yang digunakan adalah panca indera yaitu mata. Dalam pendidikan, 

teknik ini sering digunakan terutama dalam menilai sesuatu yang memerlukan 

kebenaran dalam gerak atau membutuhkan pengamatan yang seksama dari 

supervisor atau pengawas. 

1. Pengecekan Perangkat Pembelajaran guru MTs  Al Qodiri Jember 

Pengecekan perangkat pembelajaran pendidik oleh kepala 

sekolah/madrasah  menjadi salah satu aktivitas yang harus dilakukan oleh 

kepala sekolah. Dengan harapan memberikan pendampingan dan 

bimbingan kepada guru agar kualitas mengajaranya di kelas semakin baik. 
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Disisi lain pengecekan atau pengawasan terhadap perangkat pembelajaran 

oleh kepala sekolah sebagai peran serta kepala sekolah dalam membangun 

kedisiplinan dan rasa tanggung jawab guru dalam menjalankan tugas yang 

di amanatkan oleh negara dan undang-undang dasar 1945. 

Pengecekan yang dilakukan oleh kepala MTs Al Qodiri Jember 

kepada guru merupakan salah satu tanggung jawab akan tugas kepala 

madrasah sebagai supervisor, fungsi kepala sekolah sebagai supervisor 

memang sudah seharusnya memberikan pendampingan dan pengarahan 

kepada guru atau tenaga pendidik yang ada di lingkungan kerja yang 

dipimpinnya.  

Bantuan dari kepala madrasah tersebut sangat diperlukan untuk 

memecahkan masalah dalam proses pembelajaran, misalnya 

membicarakan masalah pengembangan model pembelajaran yang inovatif 

dalam bentuk pertemuan pribadi, di mana guru memperoleh arahan dan 

bimbingan dari kepala sekolah disertai dengan petunjuk teknis cara 

mengerjakan. Alternatif lain kepala madrasah dapat menyelenggarakan 

pertemuan secara kolaboratif bersama pendidikn untuk membahas 

perbaikan mutu pembelajaran, membahas metode, dan media 

pembelajaran inovatif atau menyelenggarakan pelatihan metodologi Action 

Research (PTK). Selain itu guru-guru dapat melakukan diskusi untuk 

membahas dan memecahkan masalah bersama melalui tukar pikiran dan 

saling berbagi informasi. Upaya-upaya tersebut dapat digunakan sebagai 

bentuk pemecahan masalah dalam rangka meningkatkan kualitas 
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pembelajaran sehingga guru dapat menciptakan pembelajaran yang 

PAKEM dan selanjutnya hasil belajar siswa bisa lebih optimal dan sesuai 

dengan target yang diharapkan oleh guru dan kepala madrasah.
195

 

Kemampuan  kepala sekolah berkenaan dengan pengetahuan khusus yang 

diperlukan untuk memperformenkan fungsi-fungsi pokok atau tugas-tugas 

yang berkenaan dengan peran dan tanggung jawabnya sebagai kepala 

maddrasah dan supervisor sangat dibutuhkan. Untuk itu kepala sekolah 

harus selalu meningkatkan kompetensinya. 

Kepala sekolah sebagai supervisor dalam membantu dan 

membimbing guru mengembangkan kemampuannya harus didesain secara 

offi cial, sehingga jelas waktu mulai dan berakhirnya program 

pengembangan tersebut. Desain tersebut berwujud dalam bentuk program 

supervisi akademik yang mengarah pada tujuan tertentu. karena supervisi 

akademik merupakan tanggung jawab bersama antara supervisor dan guru, 

maka alangkah baiknya jika program supervisi didesain bersama antara 

supervisor dan guru. 

2. Kepala sekolah mengadakan sharing dengan guru. 

Bertukar pikiran atau yang sering didengar dengan istilah sharing 

dalam suatu organisasi menjadi satu yang harus dilakukan oleh kepala 

sekolah atau guru untuk mengasah kemampuan yang dimiliki atau bertukar 

ilmu pengetahuan antar satu orang dengan orang. Dengan adanya sharing 

akan menjadikan dinamisasi organisasi akan semakin hidup dan membuat 
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 Supriyanto. Pola Pelaksanaan Supervisi Klinis di Sekolah (Jakarta: Direktorat Pembinaan 

Pendidikan dan Pelatihan PMPTK Depdiknas, 2006), 90 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

153 

 

iklim organisasi semakin hidup. Konsep sharing atau bertukar pikirin ini 

dilakukan oleh kepala MTs Al Qodiri dalam rangka memberikan informasi 

atau berbagi ilmu agar penegtahuan guru semakin bertambah dan dan yang 

terpenting adalah membangun komunikasi anatara kepala sekolah dengang 

guru. 

Ranah kehidupan sosial meliputi berbagai segi yang berkaiatan 

satu sama lain. Bukti bahwa manusia adalah multiaspek, kehidupan sosial 

yang merupakan hubungan aspek-aspek ekonomi adalah sandang, papan, 

pangan merupakan kebutuhan manusia. Kehidupan manusia tak hanya 

terkait dengan aspek sejarah tatapi juga dengan aspek ruang dan tempat. 

Sering kita ditanya “kapan kamu lahir” dan dimana kamu lahir” ini 

menunjukkan bahwa ruang atau tempat memiliki makna tersendiri bagi 

kehidupan kita sebagai manusia. Karena setiap aspek kehidupan sosial itu 

mencakup lingkup yang luas untuk mempelajari dan mengkajinya 

menuntut bidang-bidang ilmu yang khusus. Melalui ilmu-ilmu sosial 

dikembangkan bidang-bidang ilmu tertentu sesuai dengan aspek 

kehidupan sosial masing-masing. 

Diskusi ialah suatu proses penglihatan dua atau lebih individu yang 

berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan 

atau sasaran yang sudah ditentukan melalui cara tukar menukar informasi, 

mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah. Sedangkan metode 

diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran di mana guru memberi 

kesempatan kepada para guru (kelompok-kelompok guru) untuk 
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mengadakan perbincanganilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat 

kesimpulan, atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu 

masalah.
196

 

3. Kepala sekolah menginstruksikan kepada guru untuk terus 

memperbaiki RPP. 

Menurut pendapat Muhaimin,
197

 “evaluasi bertujuan guna 

mengetahui apakah program sekolah mencapai sasaran yang diharapkan. 

Evaluasi menekankan pada aspek hasil (output). Konsekuensinya, evaluasi 

baru dapat dilakukan jika program sekolah sudah berjalan dalam satu 

periode, sesuai dengan tahapan sasaran yang dirancang dengan baik”. 

Dampak evaluasi akan berpengaruh pada perencanaan dan 

pelaksanaan itu sendiri. Proses itu terus berlangsung secara silkuler. Dalam 

hal ini, upaya menjamin tujuan tercapai secara efektif dan efisien 

dilakukan dengan melakukan evaluasi di tataran konseptual (perencanaan) 

dan praktis (pelaksanaan) sehingga berjalan dengan baik. 

Mengenai evaluasi dalam supervisi akademik di MTs Al Qodiri 

adalah mengkaji dokumen-dokumen yang relevan. diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan menyiapkan kegiatan pembelajaran di dalam kelas 

b. Kemampuan melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas 

Dalam prakteknya kepala sekolah, selaku supervisor dalam 

mensupervisi guru-gurunya di kelas, hanya tinggal memberikan tanda 
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check (v) pada setiap komponen dengan memberikan kriteria A, B, C, atau 

D disertai dengan memberikan keterangan. Begitu juga kepala sekolah 

MTs Al Qodiri mempunyai cara untuk mengetahui kinerja guru, di 

antaranya yaitu:  

1) Cek administrasi guru  

2) Jurnal guru (catatan jurnal)  

3) Presensi  

Menurut pendapat lain yang hampir sama, diungkapkan oleh Ibu 

Sumiati, S.Pd bahwa untuk mengetahui kinerja guru adalah sebagai 

berikut: Semua administrasi termasuk jurnal guru dan RPP setiap bulannya 

pada minggu 1 dan minggu ke 3 dikumpulkan ke waka kurikulum untuk 

diperiksa, kompetensinya sudah sampai mana, dan RPPnya juga sampai 

mana. 

Dengan begitu maka dapat diketahui sejauh mana keefektifan 

mengajar guru MTs Al Qodiri dalam kurun satu bulan ini. Apabila 

terdapat kesalahan atau kekurangan dalam merencanakan pembelajaran, 

Waka kurikulum juga memberikan masukan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah data observasi, interview dan dokumentasi dianalisa, peneliti 

berpandangan bahwa analisa yang peneliti sajikan memerlukan beberapa 

kesimpulan. Berdasarkan analisis data yang sudah di jelaskan dapat 

disimpulkan bahwa peran  Kepala Madrasah di MTs Al Qodiri adalah sebagai 

berikut: 

1. Peran Kepala Madrasah sebagai  Supervisor dalam Menyusun 

Supervisi Akademik Untuk mengembangkan Mutu Pendidikan di 

MTs Al Qodiri 

Peran Kepala Madrasah sebagai supervisor dalam menyusunan 

Supervisi Akademik Untuk Pengembangan Mutu Pendidikan di MTs Al 

Qodiri; pertama, Melakukan Penyusunan program supervisi, kedua, 

Melibatatan guru dalam penyusunan supervise, ketiga, Penentu jadwal 

supervisi. 

2. Pelaksanaan Supervisi Akademik Oleh Kepala Madrasah Untuk 

Mengembangkan Mutu Pendidikan Di MTs Al Qodiri. 

Pelaksanakan Supervisi Akademik Oleh Kepala Madrasah Untuk 

Pengembangan Mutu Pendidikan Di MTs Al Qodiri: Pertama, Pendekatan 

direktif, Non direktif dan pendekatan Kolaboratif kedua, teknik invidu dan 

teknik kelompok, ketiga, prinsip demokratif, ilmiah, kerja sama dan 

konstruktif dan kreatif , ke empat, Rapat rutin. 
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3. Evaluasi dan Tindak Lanjut Supervisi Akademik Oleh Kepala 

Madrasah Dalam mengembangkan Mutu Pendidikan di MTs Al 

Qodiri 

Evaluasi dan Tindak Lanjut Dan Evaluasai Supervisi Akademik 

Oleh Kepala Madrasah Dalam Pengembangan Mutu Pendidikan di MTs 

Al Qodiri: Pertama, Kepala Madrasah melakukan pengecekan terhadap 

pernagkat pembelajaran seluruh guru, kedua,  Kepala Madrasah 

mengadakan sharing dengan guru, Ketiga, Kepala Madrasah 

menginstruksikan kepada guru untuk terus memperbaiki RPP. 

B. Saran-Saran 

Setelah dilakukan penelitian maka perlu kiranya memberikan 

beberapa saran yang nantinya dapat dijadikan bahan pertimbangan: 

1. Kepada  Madrasah: hendaknya lebih memperhatikan kegiatan belajar 

mengajar yang berlangsung di sekolah dengan pengawasan dan kontrol, 

memberikan saran serta motivasi atau bimbingan secara maksimal kepada 

guru untuk meningkatkan keprofesionalannya dalam kegiatan belajar 

mengajar dengan melaksanakan supervisi akademik 

2. Kepada Guru: dalam memperbaiki dan meningkatkan profesional untuk 

proses belajar mengajar hendaknya para guru yang di MTs Al Qodiri 

selalu mengikuti arahan Kepala Madrasah selaku supervisor dan mau 

mempelajari atau mengintrospeksi diri dalam kinerja dan kualitas 

mengajarnya, sehingga mengetahui letak kekurangan dan kelebihan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran sehingga guru dapat berusaha 
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memperbaiki kekurangannya yang pada akhirnya dapat tercapai 

pendidikan yang berkualitas, efektif dan efisien. 
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Lampiran 1 

Berikut ini sasaran program kerja madrasah MTs Al Qodiri Jember 

per-kategori: 1. 

1. Kurikulum dan Pembelajaran  

a. Tersedianya dokumen KTSP seluruh mata pelajaran  

b. Guru paham tentang KTSP 

c. Guru mampu membuat silabus madrasah sesuai standar isi  

d. Guru paham dan mampu membuat PTK  

e. Meningkatnya minat baca dan pengetahuan guru  

f. Meningkatnya minat baca siswa  

g. Perpustakaan yang representatif  

h. Guru paham tentang kecakapan hidup  

2. Administrasi dan Manajemen Madrasah 

a. Peraturan madrasah tersedia dan terlaksana dengan baik  

b. Semua guru mengikuti sertifikasi  

c. Semua guru lolos sertifikasi  

3. Organisasi dan kelembagaan  

a. Peraturan khusus madrasah tersedia dan terlaksana dengan baik  

b. Guru dan karyawan mampu membuat program kerja  

4. Sarana dan Prasarana  

a. Tersedianya ruang kelas baru (RKB)  

b. Tersedianya fasilitas ruang yang baik dan lengkap  

c. Tersedianya ruang perpustakaan yang memadai 

d. Sarana dan prasarana laboratorium IPA dan komputer yang lengkap  

e. Kebutuhan komputer dan printer terpenuhi  

f. Penyediaan air bersih  

5. Ketenagaan  

a. Tersedianya program kehumasan  
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b. Guru paham tentang pola kerjasama dalam peningkatan mutu 

pembelajaran  

c. Terpenuhinya kebutuhan tenaga pendukung  

6. Pembiayaan dan pendanaan  

a. Peningkatan pembiayaan madrasah untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan madrasah 

b. Meningkatnya prestasi siswa dan madrasah 

c. Terjalinnya kerjasama dengan stakeholder  

d. Tersusunnya RKAM tepat waktu 

e. Adanya peningkatan honorarium guru dan karyawan 

7. Peserta Didik  

a. Penerimaan Siswa Baru  

b. Pelaksanaaan Kegiatan Eskstrakurikuler 

c. Pelaksanaan PKM dan OPPM 

8. Peran serta Masyarakat  

a. Keterlibatan komite madrasah kembali aktif sesuai dengan fungsinya  

b. Hubungan madrasah dengan komite madrasah lebih baik  

c. Terjalinnya kerja sama dengan lembaga masyarakat \ 

9. Lingkungan dan Budaya Madrasah 

a. Pembuatan taman madrasah 

b. Menanamkan kesadaran perlunya partisipasi masyarakat dan 

stekholder madrasah uintuik terciptanya lingkungan yang aman. 

c. Optimalisasi program adiwiyata.
1
 

 

                                                             
1
 Dokumen MTs Al QOdiri Jember 
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Lampiran 2 

RENCANA KERJA KEPALA MADRASAH 

(RKKM) 

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
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Jember, 16 Juli 2018 

Disahkan di Jember  

Kasi Pendma  

Kantor Kementerian Agama Kab. Jember 

 

 

 

Dr. Erma Fatmawati, S.Ag, M.Pd.I 

NIP :  

Kepala Madrasah 

 

 

 

 

 

Hj. Ilmi Mufidah, S.Pd.I 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kami panjatkan Kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala 

Rahmat dan HidayahNya kepada kami semua, sehingga kami dapat menyusun dan menyelesaikan 

Program/Rencana Kerja Kepala Madrasah (RKKM) MTs. Al Qodiri I Jember Tahun Pelajaran 

2018/2019. 

Kami menyadari bahwa Program/Rencana Kerja Kepala MTs. Al Qodiri I Jember yang 

kami susun masih sangat jauh dari sempurna, untuk itu dengan penuh kerendahan hati kami 

mengharapkan masukan, kritik maupun saran dari berbagai pihak yang  berkompeten dan 

berkepentingan terhadap kemajuan pendidikan, khususnya di MTs. Al Qodiri I Jember, untuk 

perbaikan penyusunan RKKM di masa yang akan datang .  

Tak lupa kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah ikut meluangkan 

waktu, tenaga atau sumbangan pemikiran-pemikirannya dalam proses  penyusunanRKKMMTs. Al 

Qodiri I Jember ini. Akhirnya kami berharap semoga Rencana Kerja Kepala Madrasah ini dapat 

menjadi  pedoman penyelenggaraan pendidikan di MTs. Al Qodiri I Jember untuk Tahun Pelajaran 

2018/2019 dan juga untuk kurun waktu satu tahun ke depan, sehingga Visi dan Misi MTs. Al 

Qodiri I Jember dapat dicapai/diwujudkan dengan baik.  

 

 

Jember, 16 Juli 2018 

Penyusun,  

 

 

   

Hj. Ilmi Mufidah, S.Pd  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG DAN SEJARAH BERDIRINYA MTS. AL QODIRI I JEMBER  

MTs. Al Qodiri I Jember didirikan pada tanggal 14 Juni 1989, berlokasi di Jalan 

Manggar 139A Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.Rencana awal 

berdirinya madrasah ini sebab dawuhnya Kyai Pondok Pesantren Blok Agung Banyuwangi 

kepada KH.Ach. Muzakki Syah selaku pengasuh Pondok Pesantren Al Qodiri I Jember bahwa 

Pondok Pesantren tanpa adanya pendidikan formal tidak akan selamanya jaya, oleh karena itu 

dirikanlah pendidikan formal. Tahun demi tahun MTs. Al Qodiri I Jember selalu mengalami 

 perkembangan/kemajuan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Sesuai dengan peraturan 

yang ada bahwa menyusun perencanaan/program madrasah untuk jangka waktu yang akan 

datang merupakan suatu keharusan yang tidak bisa ditawar-tawar lagi.Oleh sebab itu, 

Madrasah mencoba menyusun Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) yang salah satunya 

diimplentasikan dalam Program/Rencana Kerja Kepala Madrasah (RKKM) untuk jangka satu 

tahun kedepan, dengan harapan kegiatan-kegiatan rutin madrasah dan kegiatan-kegiatan 

pengembangan madrasah dapat lebih terprogram dan jelas arah tujuannya .  

 

B. TUJUAN DAN MANFAAT RKKM  

1. Manfaat Penyusunan RKKM Penyusunan RKKM merupakan suatu hal yang sangat 

penting, karena RKKM dapat digunakan sebagai:  

1.1. Pedoman kerja (kerangka acuan) kepala madrasah dalam mengembangkan madrasah; 

1.2. Dasar untuk melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pengembangan 

madrasah; serta 

1.3. Bahan acuan untuk mengidentifikasi dan mengajukan sumberdaya pendidikan yang 

diperlukan untuk pengembangan madrasah.  

2. Tujuan Penyusunan RKKM Tujuan utama penyusunan RKKM adalah agar kepala 

madrasah dapat mengetahui secara rinci tindakan-tindakan yang harus dilakukan agar 

tujuan, kewajiban, dan sasaran  pengembangansekolah/madrasah dapat dicapai.  

 

C. LANDASAN HUKUM  

1. Undang-undang No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 8 dan 

48 

2. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang bStandar Nasional Pendidikan dalam 

Pasal 49 dan 53 

3. Permendiknas No. 19 Tahun 2007 Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan dalam Angka 

4a poin 1 dan 2 

4. Kepmendiknas 129a Tahun 2004 Tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Pendidikan 

dalam 3.1  

5.  
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BAB II 

VISI, MISI DAN TUJUAN MADRASAH 

 

A. VISI MADRASAH  

Visi madrasah adalah keinginan pengasuh yang dijadikan dasar atau rujukan dalam 

menentukan tujuan atau keadaan masa depan madrasah yang secara khusus diharapkan oleh 

Madrasah. Visi Madrasah yang dijadikan dasar atau rujukan untuk merumuskan Misi, tujuan 

sasaran untuk pengembangan madrasah dimasa depan yang diimpikan dan terus terjaga 

kelangsungan hidup dan perkembangannya.  

 

Visi : Mencetak Kader-Kader Islami, Berilmu Pengetahuan, Cinta Lingkungan dan Berjiwa 

Pesantren 

 

B. MISI MADRASAH 

1. Mengaktualisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari 

2. Menyelenggarakan Pendidikan Fullday School (FDS) 

3. Pelaksanaan pembelajaran Berbasis IT 

4. Pemaksimalan program adiwiyata Madrasah 

5. Optimalisasi kompetensi program unggulan berupa penguasaan bahasa Arab, bahasa 

Inggris, tartilul Qur’an, tahfidzul Qur’an, serta penguasaan membaca kitab kuning 

6. Membangun dan mengembangkan system keorganisasian yang berdaya guna untuk 

pengkaderan yang berkelanjutan. 

 

C. TUJUAN MADRASAH  

Berdasarkan Visi dan Misi yang telah dirumuskan dalam kurun waktu 5 tahun kedepan, 

tujuan yang diharapkan tercapai oleh madrasah pada tahun 2018/2019 adalah :  

1. Terbentuk output pendidikan yang memiliki kepribadian islami berdasarkan ketaqwaan 

kepada Allah SWT 

2. Terbentuk output pendidikan yang berkompetensi utuh dalam menghadapi arus globalisasi 

dengan tata kelola madrasah yang berbasis system penjaminan mutu 

3. Tercipta dan terpelihara lingkungan madrasah yang sehat, indah, kondusif dan harmonis 

4. Terbentuk organisatoris yang memiliki daya guna di madrasah dan luar madrasah 
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BAB III 

PROGRAM KERJA MADRASAH 

 

A. SASARAN 

Sasaran adalah tantangan utama yang akan dicapai sekolah/madrasah dalam waktu 4 

tahun ke depan dan telah disesuaikan dengan faktor kesiapan sekolah/madrasah. Penetapan 

sasaran madrasah ini bertujuan untuk dijadikan panduan dalam menyusun program dan 

kegiatan yang akan dilakukan dalam waktu tertentu guna merealisasikan alternatif pemecahan 

tantangan yang telah dirumuskan. Berikut ini kami uraikan sasaran program kerja madrasah 

per-kategori: 1. 

1. Kurikulum dan Pembelajaran  

a. Tersedianya dokumen KTSP seluruh mata pelajaran  

b. Guru paham tentang KTSP 

c. Guru mampu membuat silabus madrasah sesuai standar isi  

d. Guru paham dan mampu membuat PTK  

e. Meningkatnya minat baca dan pengetahuan guru  

f. Meningkatnya minat baca siswa  

g. Perpustakaan yang representatif  

h. Guru paham tentang kecakapan hidup  

2. Administrasi dan Manajemen Madrasah 

a. Peraturan madrasah tersedia dan terlaksana dengan baik  

b. Semua guru mengikuti sertifikasi  

c. Semua guru lolos sertifikasi  

3. Organisasi dan kelembagaan  

a. Peraturan khusus madrasah tersedia dan terlaksana dengan baik  

b. Guru dan karyawan mampu membuat program kerja  

4. Sarana dan Prasarana  

a. Tersedianya ruang kelas baru (RKB)  

b. Tersedianya fasilitas ruang yang baik dan lengkap  

c. Tersedianya ruang perpustakaan yang memadai 

d. Sarana dan prasarana laboratorium IPA dan komputer yang lengkap  

e. Kebutuhan komputer dan printer terpenuhi  

f. Penyediaan air bersih  

5. Ketenagaan  

a. Tersedianya program kehumasan  

b. Guru paham tentang pola kerjasama dalam peningkatan mutu pembelajaran  

c. Terpenuhinya kebutuhan tenaga pendukung  

6. Pembiayaan dan pendanaan  

a. Peningkatan pembiayaan madrasah untuk meningkatkan kualitas pelayanan madrasah 

b. Meningkatnya prestasi siswa dan madrasah 
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c. Terjalinnya kerjasama dengan stakeholder  

d. Tersusunnya RKAM tepat waktu 

e. Adanya peningkatan honorarium guru dan karyawan 

7. Peserta Didik  

a. Penerimaan Siswa Baru  

b. Pelaksanaaan Kegiatan Eskstrakurikuler 

c. Pelaksanaan PKM dan OPPM 

8. Peran serta Masyarakat  

a. Keterlibatan komite madrasah kembali aktif sesuai dengan fungsinya  

b. Hubungan madrasah dengan komite madrasah lebih baik  

c. Terjalinnya kerja sama dengan lembaga masyarakat \ 

9. Lingkungan dan Budaya Madrasah 

a. Pembuatan taman madrasah 

b. Menanamkan kesadaran perlunya partisipasi masyarakat dan stekholder madrasah 

uintuik terciptanya lingkungan yang aman. 

c. Optimalisasi program adiwiyata 

 

B. PROGRAM 

Merumuskan program adalah menggabungkan alternatif-alternatif pemecahan tantangan 

utama yang memiliki karakteristik yang saling mendukung, saling tergantung, atau saling 

berkaitan Berikut ini kami uraikan program madrasah per-kategori:  

1. Kurikulum dan Pembelajaran  

a. Pembuatan KTSP, Silabus dan RPP   

b. Peningkatan kompetensi guru 

c. Pengadaan / penggantian buku pelajaran 

d. Standar ideal jam mengajar 

e. Penambahan buku-buku yang menarik 

f. Penugasan studi literatur di perpustakaan  

2. Administrasi dan Manajemen Madrasah 

a. Sosialisasi peraturan madrasah kepada guru dan karyawan   

b. Rapat Pembinaan  

3. Organisasi dan kelembagaan  

a. Pembuatan usulan peraturan   

b. Pembuatan program kerja  

4. Sarana dan Prasarana  

a. Pembangunan Ruang Kelas Baru   

b. Pembangunan Ruang Perpustakaan  

c. Pengadaan perabot pengganti  

d. Perbaikan perabot rusak 
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e. Pendataan, pembuatan, pengajuan proposal dan pengadaan sarana dan prasarana 

laboratorium IPA  

f. Pengajuan dan pemasangan jaringan internet dan pengawasan dalam penggunaannya. 

g. Pendataan, pengajuan, pengadaaan, dan perawatan printer dan komputer  

5. Ketenagaan  

a. Pembuatan program kehumasan   

b. Sosialisasi pola kerjasama  

c. Identifikasi kebutuhan tenaga pendukung  

6. Pembiayaan dan pendanaan  

a. Penyusunan RKAM   

b. Menjalin kerjasama dengan stakeholder  

c. Komunikasi yang intensif dengan stakeholder 

d. Kesejahteraan pegawai khususnya TKM 

7. Peserta Didik  

a. Pelaksanaan Penerimaan Siswa Baru   

b. Pelaksanaan Kegiatan Estrakurilkuler  

8. Peran serta Masyarakat  

a. Sosialisasi program madrasah dan peran komite   

b. Menciptakan hubungan yang harmonis dengan komite  

c. Mengikutsertakan komite dalam menjalankan program madrasah 

d. Pertemuan dengan komite madrasah 

e. Kerjasama dengan lembaga masyarakat  

9. Lingkungan dan Budaya Madrasah 

a. Pembuatan taman madrasah 

b. Menanamkan kesadaran perlunya keterlibatan masyarakat dan warga madrasah untuk 

terciptanya lingkungan yang aman.  

 

C. INDIKATOR KEBERHASILAN 

Indikator keberhasilan program adalah ukuran yang digunakan untuk menilai apakah 

 program yang dirumuskan berhasil atau tidak. Apabila indikator keberhasilan telah dapat 

dicapai, maka program dapat dikatakan berhasil; sebaliknya apabila indikator keberhasilan 

 belum dapat dicapai, maka program dapat dikatakan belum berhasil. Indikator harus 

ditentukan agar program yang ditetapkan dapat diukur keberhasilannya. Indikator keberhasilan 

setiap program bisa berkaitan dengan proses dan dapat juga berkaitan langsung dengan hasil 

akhir. Indikator keberhasilan dapat bersifat kuantitatif atau kualitatif, yang  penting dapat 

diukur dan dirumuskan secara spesifik, operasional, dan dalam bentuk kalimat  pernyataan. 

Berikut ini kami uraikan indikator keberhasilan program madrasah per-kategori: 

1. Kurikulum dan Pembelajaran  

a. Tersedianya dokumen KTSP secara lengkap   

b. Guru mampu membuat dokumen KTSP  
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c. Adanya KTSP 

d. Tersedianya silabus madrasah sesuai standar isi 

e. Tersedianya literatur tambahan 

f. Jam mengajar guru maksimal 24 jam 

g. Tersedianya buku pelajaran  

2. Administrasi dan Manajemen Madrasah 

a. Seluruh guru berperan dalam penegakan peraturan madrasah   

b. Guru-guru lolos sertifikasi 

3. Organisasi dan kelembagaan  

a. Usulan peraturan terbentuk   

b. Terselesaikannya program kerja  

c. Optimalisasi program PKM dan PPM 

4. Sarana dan Prasarana  

a. Tersedianya ruang Kelas Baru  

b. Tersedianya ruang Perpustakaan yang memadai 

c. Penggantian dan perbaikan perabot rusak 

d. Sarana dan prasarana laboratorium IPA dilengkapi  

e. Laboran terampil menggunakan lab IPA  

f. Komputer dan printer tersedia sesuai kebutuhan  

g. Tersedianya air bersih yang memadai 

5. Ketenagaan 

a. Terbuatnya program kehumasan  

b. Terpenuhinya kebutuhan tenaga pendukung  

6. Pembiayaan dan pendanaan 

a. Jumlah siswa baru meningkat 

b. Tersusunnya RKABS tepat waktu  

c. Adanya peningkatan Kesejahteraan TKM 

7. Peserta Didik 

a. Terselenggarannya kegiatan PSB 

b. Terselenggaranya klegiatan Ekstrakurikuler  

8. Peran serta Masyarakat  

a. Komite memahami tugas dan perannya   

b. Hubungan komite dan madrasah berjalan secara sinergi  

c. Komite selalu terlibat dalam program-program yang dijalankan madrasah 

d. Adanya pertemuan rutin dengan komite  

9. Lingkungan dan Budaya Madrasah 

a. Pembuatan taman madrasah   

b. Menanamkan kesadaran perlunya partisipasi masyarakat dan stakeholder madrasah 

untuk terciptanya lingkungan yang aman. 
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D. KEGIATAN 

Kegiatan adalah tindakan-tindakan yang akan dilakukan di dalam program. Kegiatan 

 perlu dirumuskan dari setiap program dengan mengacu pada indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan sehingga program dapat dicapai. Kegiatan bisa diambil dari alternatif pemecahan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Perumusan kegiatan dilakukan dengan cara membuat daftar 

kegiatan yang terkait dengan program tersebut. Kegiatan yang baik adalah yang mengarah 

pada pencapaian indikator keberhasilan yang telah dirumuskan, dan dapat diperkirakan biaya 

atau anggarannya. Berikut ini kami uraikan daftar kegiatan madrasahperkategori: 

1. Kurikulum dan Pembelajaran  

a. Rapat Rutin Pembinaan 

b. Pelaksanaan pembuatan KTSP, Silabus dan RPP 

c. Pengadaan buku-buku pelajaran 

d. Pengadaan literatur tambahan 

e. Penyesuaian jam mengajar  

2. Administrasi dan Manajemen Madrasah 

a. Rapat koordinasi guru dan karyawan  

b. Pembinaan  

c. Pembagian Tugas Administrasi  

3. Organisasi dan kelembagaan  

a. Koordinasi dan pembuatan usulan peraturan madrasah 

b. Pembuatan Program Kerja  

4. Sarana dan Prasarana  

a. Pengadaaan ruang kelas baru 

b. Pengadaaan ruang perpustakaan  

c. Pendataan kebutuhan, pembuatan dan pengajuan proposal, melengkapi sarana dan 

 prasarana  

d. Pengadaan dan Perbaikan komputer dan printer 

5. Ketenagaan  

a. Penyusunan program kehumasan 

b. Sosialisasi pola kerjasama 

c. Pengajuan tambahan tenaga pendukung  

6. Pembiayaan dan pendanaan 

a. Meningkatkan kualitas pelayanan madrasah 

b. Meningkatkan prestasi siswa dan madrasah 

c. Pembuatan program kerjasama dengan pihak lain 

d. Peningkatan kerjasama dengan stakeholder  

e. Penyusunan RKAM 

7. Peserta Didik  

a. Pelaksanaan penerimaan siswa baru   

b. Meningkatkan kualitas penanganan siswa yang bermasalah  
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c. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 

8. Peran serta Masyarakat  

a. Mengundang semua orang tua siswa   

b. Membentuk pengurus komite madrasah 

c. Sosialisasi program madrasah 

d. Menciptakan hubungan yang harmonis antara komite dan madrasah 

e. Melibatkan komite dalam program-program madrasah 

f. Pertemuan dengan komite  

g. Menjalin kerjasama dengan lembaga masyarakat  

9. Lingkungan dan Budaya Madrasah 

a. Selesainya Pembuiatan taman madrasah 

b. Tertanamkan kesadaran perlunya keterlibatan masyarakat dan warga madrasah untuk 

terciptanya lingkungan yang aman.  

c. Program green, clean & religius 

 

E. JADWAL KEGIATAN DAN PENANGGUNG JAWAB 

Jadwal adalah alokasi waktu suatu program dan kegiatan tertentu yang akan dilaksanakan. 

Tujuan penyusunan jadwal program dan kegiatan ini adalah untuk mempermudah pelaksana 

dalam menentukan urutan kegiatan dan mengatur penggunaan sumber daya dan dana yang 

dimiliki sekolah/madrasah. Dengan demikian alur kegiatan dan keuangan sekolah/madrasah 

dapat dikontrol dengan lebih efektif. Berikut ini kami tampilkan kegiatan madrasah: 

TABEL JADWAL KEGIATAN 

NO SASARAN PROGRAM 
SEMES

TER 1 

SEMES

TER 2 

PENANGGUNG 

JAWAB 

1 
Kurikulum dan 

Pembelajaran 

Pembuatan KTSP, Silabus dan 

RPP 
√  Waka Kurikulum 

2 
Kurikulum dan 

Pembelajaran 
Peningkatan kompetensi guru √ √ Waka Kurikulum 

3 
Kurikulum dan 

Pembelajaran 

Pengadaan (penggantian)  buku 

Pelajaran 
√ √ 

Kamad dan Waka 

Kurikulum 

4 
Kurikulum dan 

Pembelajaran 
Standar ideal jam mengajar √  

Kamad dan Waka 

Kurikulum 

5 
Kurikulum dan 

Pembelajaran 

Penambahan buku-buku yang 

menarik 
√ √ Waka kurikulum 

6 
Kurikulum dan 

Pembelajaran 

Penugasan studi literatur di 

perpustakaan 
√ √ Semua Guru 

7 Guru Peningkatan kompetensi guru √ √ Kepala Madrasah 

8 Guru Standar ideal jam mengajar √ √ 
Waka Kurikulum 
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9 Perpustakaan 
Sosialisasi peraturan madrasah 

kepada guru dan karyawan 
√  Waka Kurikulum 

10 

Administrasi dan 

Manajemen 

Madrasah 

Sosialisasi peraturan madrasah 

kepada guru dan karyawan 
√  Waka kurikulum 

11 

Administrasi dan 

ManajemenMadr

asah 

Rapat Pembinaan √ √ Waka kesiswaan 

12 
Organisasi dan 

Kelembagaan 
Pembuatan usulan  peraturan √  Kepala Madrasah 

13 
Organisasi dan 

Kelembagaan 
Pembuatan program kerja √  

Kamad, Waka 

Kurikulum, Waka 

Kesiswaan dan 

Waka Sarana 

14 
Sarana dan 

Prasarana 

Pembangunan Ruang Kelas 

Baru  
 √ Kepala Madrasah 

15 
Sarana dan 

Prasarana 
Rehab Ruang Perpustakaan  √ 

Kamad dan Waka 

Kurikulum 

16 
Sarana dan 

Prasarana 
Pengadaan perabot  pengganti √ √ 

Waka Sarana 

Prasarana 

17 
Sarana dan 

Prasarana 
Perbaikan perabot rusak,  √ √ 

Waka Sarana 

Prasarana 

18 
Sarana dan 

Prasarana 

Pendataan, Pembuatan,  

pengajuan proposal dan  

pengadaan sarana dan  

prasarana laboratorium IPA 

√ √ 
Waka Sarana 

Prasarana 

19 
Sarana dan 

Prasarana 

Pengajuan dan  pemasangan 

jaringan internet dan 

pengawasan dalam 

penggunaannya. 

√  
Waka Sarana 

Prasarana 

19 
Sarana dan 

Prasarana 

Pendataan, pengajuan, 

 pengadaan, dan  perawatan 

printer dan komputer 

√ √ 

Waka Sarana 

Prasarana dan 

Kepala 

Pepustakaan 

20 Ketenagaan Pembuatan program kehumasan √  

Waka Sarana & 

Kep. Pepustakaan 

 

21 Ketenagaan Sosialisasi pola kerjasama √  
Waka Sarana & 

Kep. Pepustakaan 
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22 
Pembiayaan dan 

 pendanaan 
Penyusunan RKAM √  

Kamad, Bendara 

BOS dan Rutin  

23 
Pembiayaan dan 

 pendanaan 

Menjalin kerjasama dengan 

stakeholder 
√ √ Waka Humas 

24 
Pembiayaan dan 

 pendanaan 

Komunikasi yang intensif 

dengan stakeholder 
√ √ Waka Humas 

25 
Pembiayaan dan 

 pendanaan 

Kesejahteraan pegawai 

khususnya TKM 
√  

Kamad, Bendahara 

BOS 

26 Peserta didik 
Pelaksanaan penerimaan siswa 

baru 
 √ Waka Kesiswaan 

27 Peserta didik 

Meningkatkan kualitas 

 penanganan siswa yang 

 bermasalah 

√ √ 
Wali Kelas, Waka 

Kesiswaan 

28 Peserta didik 
Pelaksanaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler 
√ √ 

Guru Pembina 

Eskul dan OSIM  

29 
Peran serta 

Masyarakat 

Sosialisasi program madrasah 

dan peran komite 
√ √ 

Kamad dan Waka 

Humas 

30 
Peran serta 

Masyarakat 

Menciptakan hubungan yang 

harmonis dengan komite 
√ √ Waka Humas 

31 
Peran serta 

Masyarakat 

Mengikutsertakan komite dalam 

menjalankan  program 

madrasah  

√ √ Waka Humas 

32 
Peran serta 

Masyarakat 

Pertemuan dengan komite 

madrasah  
√ √ 

Kamad dan Waka 

Humas  

33 
Peran serta 

Masyarakat 

Kerjasama dengan lembaga 

masyarakat 
√ √ Waka Humas 

34 

Lingkungan & 

Budaya 

Madrasah 

Pembuatan taman madrasah √ √ 
Waka Humas dan 

Waka Sarana 

35 

Lingkungan dan 

Budaya 

Madrasah 

Menanamkan kesadaran  

masyarakat&warga madrasah 

untuk terciptanya lingkungan 

yang aman. 

√ √ 
Waka Kesiswaan, 

Ka. TU 

 

 

BAB VI  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  
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1. Keberhasilan dan kelancaran suatu kegiatan diperlukan sarana penunjang yang 

lengkap, perencanaan yang matang dan pembagian tugas yang jelas.  

2. Agar semua hambatan yang mungkin timbul dapat dikurangi semaksimal mungkin 

diperlukan pengawasan dan pembinaan yang baik disertai rasa tanggung  jawab dan 

dedikasi yang tinggi dari seluruh aparat pelaksana.  

3. Pengumpulan data yang akurat dan ketelitian dalam setiap melaksanakan tugas sangat 

diperlukan guna penyusunan laporan yang cepat dan tepat.  

B. SARAN  

1. Diharapkan dengan adanya program kerja ini dapat mewujudkan suatu mekanisme 

kerja yang harmonis , efektif dan efesien sehingga dapat menunjang ketercapaian 

sasaran yang diharapkan. 

2. Apabila setiap pelaksana yang terkait didalam kegiatan ini memahami aturan yang 

telah ditetapkan ,Insya Allah rencana kerja yang diprogramkan akan tercapai dengan 

baik.  

 

 

Jember, 16 Juli 2018 

Kepala Madrasah 

 

 

 

Hj. Ilmi Mufidah, S.Pd.I 
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Lampiran 3 

INSTRUMEN SUPERVISI AKADEMIK 

tahun 2017-2018 

 

1. Nama sekolah:  ..................................   2. Nama guru :  .................................. 

3. Mata Pelajaran :  ..................................  4. Kelas/semester: .................................. 

5. Hari/tanggal/jam:  .................................. 6. Kompetensi dasar:............................... 

7. Jumlah siswa : ........  hadir: .......; tidak hadir : .................... 

 

      

NO 
KOMPETENSI 

UTAMA   INDIKATOR  SKOR 
KETERANG

AN 

I PERENCANAAN PEMBELAJARAN   

1. Guru 

memformulasikan 

tujuan  sesuai 

dengan 

kurikulum/silabus 

dan 

memperhatikan 

karakteristik 

peserta didik. 

a.  Tujuan pemb. berdasarkan SK/KD  1  2  3  4  

b.  Tujuan pemb. memuat proses dan 

hasil belajar  

1  2  3  4  

c. Disesuaikan dengan kebutuhan 

belajar peserta didik 

1  2  3  4  

2. Guru 

merencanakan 

kegiatan 

pembelajaran 

yang efektif 

a. Strategi, pendekatan, dan metode 

pembelajaran relevan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai /kompetensi 

harus dikuasai peserta didik. 

1  2  3  4  

b. Strategi dan metode pembelajaran 

yang dipilih dapat memudahkan 

pemahaman peserta didik 

1  2  3  4  

c. Strategi dan metode pembelajaran 

yang dipilih sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif, afektif, 

dan psikomotor peserta didik. 

1  2  3  4  

d. Setiap tahapan pembelajaran diberi 

alokasi waktu secara proporsional 

1  2  3  4  
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dengan memperhatikan tingkat 

kompleksitas materi dan/atau 

kebutuhan belajar  peserta didik. 

3 Guru memilih 

sumber belajar/ 

media 

pembelajaran 

sesuai dengan 

materi dan strategi 

pembelajaran. 

a. Sumber belajar/media 

pembelajaran yang dipilih dapat 

dipakai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran atau kompetensi 

yang ingin dicapai (misalnya buku, 

modul untuk kompetensi kognitif; 

media audio visual, Komputer 

untuk kompetensi keterampilan). 

1  2  3  4  

b. Sumber belajar/media 

pembelajaran termasuk TIK yang 

dipilih dapat memudahkan 

pemahaman peserta didik 

(misalnya lidi/sempoa digunakan 

untuk operasi hitung matematika, 

lampu senter, globe, dan bola 

untuk mengilustrasikan proses 

terjadinya gerhana). 

1  2  3  4  

  

c. Sumber belajar/media 

pembelajaran yang dipilih sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

kognitif, afektif, dan psikomotor 

peserta didik. 

1  2  3  4  

II PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBELAJARAN YANG AKTIF DAN EFEKTIF 

4. Guru memulai 

pembelajaran 

dengan efektif 

a. Melakukan apersepsi 1  2  3  4  

b. Menyampaikan kompetensi yang 

akan dicapai dalam rencana 

kegiatan 

1  2  3  4  

5 Guru menguasai 

materi pelajaran 

a. Kemampuan menyesuiakan materi 

dengan tujuan pembelajaran. 

1  2  3  4  

b. Kemampuan mengkaitkan materi 

dengan pengetahuan lain yang 

relevan,  perkembangan Iptek , dan 

kehidupan nyata . 

1  2  3  4  

c.  Tingkat ketepatan pembahasan 

dengan materi pembelajaran. 

1  2  3  4  

d. Kemampuan menyajikan materi 

secara sistematis  (mudah ke sulit, 

1  2  3  4  
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dari konkrit ke abstrak) 

6. Guru menerapkan 

pendekatan/strate

gi pembelajaran 

yang efektif 

a.  Melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan kompetensi yang 

akan dicapai 

1  2  3  4  

b. Melaksanakan pembelajaran secara 

runtut 

1  2  3  4  

c. Menguasai kelas 1  2  3  4  

d. Melaksanakan pembelajaran yang 

bersifat kontekstual 

1  2  3  4  

e. Melaksanakan pembelajaran yang 

memungkinkan tumbuhnya 

kebiasaan positif (nurturant effect) 

1  2  3  4  

f. Melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan alokasi waktu yang 

direncanakan 

1  2  3  4  

7. Guru 

memanfaatan 

sumber 

belajar/media 

dalam 

pembelajaran 

a. Menunjukkan keterampilan dalam 

penggunaan sumber belajar/media 

pembelajaran 

1  2  3  4  

b. Menghasilkan pesan yang menarik 1  2  3  4  

c. Melibatkan siswa dalam 

pembuatan dan pemanfaatan 

sumber belajar/media 

pembelajaran 

1  2  3  4  

8. Guru memicu 

dan/atau 

memelihara 

keterlibatan siswa 

dalam 

pembelajaran 

a.  Menumbuhkan partisipasi aktif 

siswa melalui interaksi guru, 

siswa, sumber belajar 

1  2  3  4  

b. Merespon positif partisipasi siswa 1  2  3  4  

c. Menunjukkan sikap terbuka 

terhadap respons siswa 

1  2  3  4  

d. Menunjukkan hubungan antar 

pribadi yang kondusif 

1  2  3  4  

e. Menumbuhkan keceriaan dan 

antusisme siswa dalam belajar 

1  2  3  4  

9. Guru 

menggunakan 

a. Menggunakan bahasa lisan secara 

jelas dan lancar 

1  2  3  4  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

bahasa yang benar 

dan tepat dalam 

pembelajaran 

b. Menggunakan bahasa tulis yang 

baik dan benar 

1  2  3  4  

c. Menyampaikan pesan dengan gaya 

yang sesuai 

1  2  3  4  

10. Guru mengakhiri 

pembelajaran 

dengan efektif 

a. Melakukan refleksi atau membuat 

rangkuman dengan melibatkan 

siswa 

1  2  3  4  

  1  2  3  4  

b.  Melaksanakan tindak lanjut 

dengan memberikan arahan, atau 

kegiatan, atau tugas sebagai bagian 

remidi/pengayaan 

1  2  3  4  

III PENILAIAN PEMBELAJARAN   

11. Guru merancang 

alat evaluasi 

untuk mengukur 

kemajuan dan 

keberhasilan 

belajar peserta 

didik 

a.  Kesesuaian teknik dan jenis 

penilaian (tes lisan, tes tertulis, tes 

perbuatan) sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

1  2  3  4  

b. Alat tes dirancang untuk dapat 

mengukur kemajuan belajar 

peserta didik dari aspek kognitif, 

afektif dan/atau psikomotorik. 

1  2  3  4  

c. Rancangan penilaian portofolio 

peserta didik minimal 1 kali per 

semester. 

1  2  3  4  

d. Hasil analisis penilaian 

sebelumnya (UH, UAS, UN) 

digunakan  untuk keperluan 

program perbaikan (remedial,  

pengayaan, dan/atau 

menyempurnakan rancangan 

dan/atau pelaksanaan 

pembelajaran) 

1  2  3  4  

12. Guru 

menggunakan 

berbagai strategi 

dan metode 

penilaian  untuk 

memantau 

kemajuan dan 

a. Menggunakan teknik penilaian 

otentik (kuis, pertanyaan lisan, 

pemberian tugas, dsb.) untuk 

memantau kemajuan belajar 

peserta didik. 

1  2  3  4  

b. Menggunakan teknik penilaian 

(ulangan harian, tengah semester, 

1  2  3  4  
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hasil belajar 

peserta didik 

dalam mencapai 

kompetensi 

tertentu 

sebagaimana yang 

tertulis dalam 

RPP. 

dan ulangan semester) disusun 

untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik dalam aspek kognitif, 

afektif dan/atau psikomotor. 

c. Menerapkan penilaian portofolio 

dalam bentuk berbagai tugas 

terstruktur 

1  2  3  4  

d. Menggunakan alat penilaian yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

dan materi ajar sebagaimana 

disusun dalam RPP. 

1  2  3  4  

13. Guru 

memanfatkan 

berbagai  hasil 

penilaian untuk 

memberikan 

umpan balik bagi 

peserta didik 

tentang kemajuan 

belajarnya dan  

bahan penyusunan 

rancangan 

pembelajaran 

selanjutnya 

a. Menggunakan hasil analisis 

penilaian untuk mengidentifikasi 

topik/kompetensi dasar yang 

mudah, sedang dan sulit sehingga 

diketahui kekuatan dan kelemahan 

masing-masing peserta didik untuk 

keperluan remedial dan pengayaan. 

1  2  3  4  

b. Menggunakan hasil penilaian 

untuk menyempurnakan rancangan 

dan/atau pelaksanaan pembelajaran 

1  2  3  4  

c. Melaporkan kemajuan dan hasil 

belajar peserta didik kepada orang 

tua, teman guru dan bagi peserta 

didik sebagai refleksi belajarnya. 

1  2  3  4  

d.  Memanfaatkan hasil penilaian 

secara efektif untuk 

mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, tantangan dan masalah 

potensial untuk peningkatan 

keprofesian dalam menunjang 

proses pembelajaran 

1  2  3  4  
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No Aspek yang diamati Skor Keterangan 

I Perencanaan Pembelajaran   

1  Tujuan pemb. berdasarkan SK/KD    5   4   3   2   1 1) 

2 
 Tujuan pemb. memuat proses dan hasil 

belajar  
  5   4   3   2   1 2) 

 Jumlah skor I (max 10)   

II Pelaksanaan Pembelajaran    

A Kegiatan awal    

1 Motivasi    5   4   3   2   1 3) 

2 Apersepsi   5   4   3   2   1 4) 

3 Kejelasan kd/indikator/tujuan pemb   5   4   3   2   1 5) 

4 Kesiapan bahan ajar    5   4   3   2   1 6) 

 Jumlah skor IIA (max. 20)   

B Kegiatan inti     

1 Penguasaan materi   5   4   3   2   1 7) 

2 Pengelolaan kelas   5   4   3   2   1 8) 

3 Pengelolaan waktu    5   4   3   2   1 9) 

4 Metode yang bervariasi    5   4   3   2   1 10) 

5 Penggunan media pembelajaran    5   4   3   2   1 11) 

6 Peran guru sebagai fasilitator    5   4   3   2   1 12) 

7 Teknik bertanya   5   4   3   2   1 13) 

8 Penggunaan papan tulis    5   4   3   2   1 14) 

9 Interaksi guru-peserta didik    5   4   3   2   1 15) 

10 Interaksi antar peserta didik    5   4   3   2   1 16) 

 Jumlah skor IIB (max.50)   

C Kegiatan Penutup    
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1 
Siswa membuat rangkuman/ simpulan 

dibimbing oleh guru  
  5   4   3   2   1 17) 

2 Penugasan   5   4   3   2   1 18) 

 Jumlah skor IIC (max 10)   

 Jumlah skor seluruhnya  (max 100)   

 Nilai/Kualifikasi   

Keterangan:  Kurang dari 55 = kurang/D.   56 - 70 = cukup/C.    71- 85 baik/B.   86-100 = amat 

baik/A 

Saran 

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 

 

 

Mengetahui,  

Kepala Sekolah  

   

  

 

Hj. Ilmi Mufidah, S.Pd.I 
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Lampiran 4 

PROGRAM KERJA SUPERVISI AKADEMIK DALAM 

PENGEMBANGAN MUTU PENDIDIKAN DI MTs AL QODIRI 

JEMBER  

A. Ruang lingkup 

Ruang lingkup program kerja supervisi akademik di MTs Al Qodiri 

Jember Meliputi: 

1. Pelaksanaan kurikulum 2013 

2. Persiapan, pelaksanaan  dan penilaian pembelajaran oleh guru 

3. Pencapaian standar kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, dan 

peraturan pelaksanaanya 

4. Peningkatan mutu pembelajaran melalui pengembangan sebagai berikut: 

a. Model kegiatan pembelajaran yang mengacu pada standar proses 

b. Peran serta peserta didik dalam proses pembelajaran secara 

aktiif,kreatif, demokratif, mendidik, memotivafi, mendorong kreatif, 

dan diologis 

c. Peserta didik dapat membentuk karakter dan memiliki pola piker serta 

kebebasan berpikir sehingga dapat melaksanakan aktifitas 

intelektualyang kreatif dan inovatif, beragumentasi, mempertanyakan, 

mengkaji, menemukan, dan memprediksi, 

d. Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses belajjar yang 

dilakukan secara sungguh-sungguh dan mendalam untuk menncapai 

pemahaman konsep, tidak terbatas pada materi yang diberikan oleh guru 

e. Bertanggunng jawab terhadap mutu perencanaan kegiatan pembelajaran 

untuk setiap mata pelajaran yang dilampunya agar siswa mampu: 

1) Mengingat rasa ingin tahunya 

2) Mencapai keberhasilan belajarnya secara konsisten sesuai dengan 

tujuan pendidikan 

3) Memahami perkembangan pengetahuan dengan kemampuan mencari 

sumber informasi 

4) Mengelola informasi menjadi pengetahuan  

5) Menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah 

6) Mengkomunikasikan pengetahuan pada pihak lain; dan 
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7) Mengembangkan belajar mandiri dan kelompok dengan proporsi yang 

wajar. 

5. Kegiatan belajar mengajar dan pelaksana bimbingan dan konseling 

B. Sasaran utama supervisi akademik 

sasaran utama spervisi akademik adalah kemampuan kemampuanguru 

dalam merenacanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, memanfaatkan hasil penilaian untuk 

meningkatkan layanan pembelajaran, menciptakan linkuangan belajar yang 

menyenangkan, memanfaatkan sumber belajar yang tersedia, dan 

mengembangkan interaksi pembelajaran ( strategi, metode, teknik ) yang tepat. 

Supervisi edukatif juga harus didukung oleh instrument-instrumen yang sesuai. 

C. Teknik supervisi akademik yang digunakan 

Teknik supervisi akademi ada dua yaitu teknik supervisi individual dan 

teknik supervisi kelompok; 

1. Teknik supervisi individual 

Teknik supervisi individual adalah pelaksanaan supervisi 

perseorangan terhadap guru. Supervisor di sini hanya berhadapan dengan 

seorang guru sehingga dan hasil supervisi ini akan diketahuai kualitas 

pembelajarannya. 

Beberapa kegiatan yang dapat digolongkan sebagai teknik supervisi 

individual adalah: 

a) Kunjungan kelas 

b) Observasi kelas 

c) Pertemuan individual 

d) Kunjungan antar kelas dan  

e) Menilai diri sendiri 

2. Supervisi kelompok 

Teknik supervisi kelompok adalah salah satu cara melakasanakan 

program supervisi yang ditunjukan pada dua oranng atau lebih. Guru-guru 

yang diduga, sesuai dengan analisis kebutuhan, memilliki masalah atau 

kebutuhan atau kelemahan-kelemahan yang sama dikelompokkan atau 

dikumpulkan menjadi stu/sama-sama. Kemudian kepada mereka diberikan 

layanan supervisi sesuai dengan permasalahan atau kebutuhan yang 
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mereka hadapi. Teknikn supervisi kelompok yang dapat dilaksanakan di 

MTs Al Qodiri Jember yaitu; 

a. Kepanitiaan-kepanitiaan  

b. Kerja kelompok 

c. Demonstrasi pembelajaraan 

d. Darmawisita/karyawisata 

e. Diskus 

f. Pertemuan guru atau rapat guru, dan  

g. Mengikutsertakan guru dalam kegiatan konferensi kelompok. 
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Lampiran 5 

JADWAL KEGIATAN DAN PENANGGUNG JAWAB 

Jadwal adalah alokasi waktu suatu program dan kegiatan tertentu yang akan 

dilaksanakan. Tujuan penyusunan jadwal program dan kegiatan ini adalah untuk 

mempermudah pelaksana dalam menentukan urutan kegiatan dan mengatur penggunaan 

sumber daya dan dana yang dimiliki sekolah/madrasah. Dengan demikian alur kegiatan 

dan keuangan sekolah/madrasah dapat dikontrol dengan lebih efektif. Berikut ini kami 

tampilkan kegiatan madrasah: 

TABEL JADWAL KEGIATAN 

NO SASARAN PROGRAM 
SEMES

TER 1 

SEME

STER 

2 

PENANGGUNG 

JAWAB 

1 
Kurikulum dan 

Pembelajaran 

Pembuatan KTSP, Silabus dan 

RPP 
√  Waka Kurikulum 

2 
Kurikulum dan 

Pembelajaran 
Peningkatan kompetensi guru √ √ Waka Kurikulum 

3 
Kurikulum dan 

Pembelajaran 

Pengadaan (penggantian)  buku 

Pelajaran 
√ √ 

Kamad dan Waka 

Kurikulum 

4 
Kurikulum dan 

Pembelajaran 
Standar ideal jam mengajar √  

Kamad dan Waka 

Kurikulum 

5 
Kurikulum dan 

Pembelajaran 

Penambahan buku-buku yang 

menarik 
√ √ Waka kurikulum 

6 
Kurikulum dan 

Pembelajaran 

Penugasan studi literatur di 

perpustakaan 
√ √ Semua Guru 

7 Guru Peningkatan kompetensi guru √ √ Kepala Madrasah 

8 Guru Standar ideal jam mengajar √ √ 
Waka Kurikulum 

 

9 Perpustakaan 
Sosialisasi peraturan madrasah 

kepada guru dan karyawan 
√  Waka Kurikulum 

10 

Administrasi dan 

Manajemen 

Madrasah 

Sosialisasi peraturan madrasah 

kepada guru dan karyawan 
√  Waka kurikulum 

11 Administrasi dan Rapat Pembinaan √ √ Waka kesiswaan 
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ManajemenMadr

asah 

12 
Organisasi dan 

Kelembagaan 
Pembuatan usulan  peraturan √  Kepala Madrasah 

13 
Organisasi dan 

Kelembagaan 
Pembuatan program kerja √  

Kamad, Waka 

Kurikulum, Waka 

Kesiswaan dan 

Waka Sarana 

14 
Sarana dan 

Prasarana 

Pembangunan Ruang Kelas 

Baru  
 √ Kepala Madrasah 

15 
Sarana dan 

Prasarana 
Rehab Ruang Perpustakaan  √ 

Kamad dan Waka 

Kurikulum 

16 
Sarana dan 

Prasarana 
Pengadaan perabot  pengganti √ √ 

Waka Sarana 

Prasarana 

17 
Sarana dan 

Prasarana 
Perbaikan perabot rusak,  √ √ 

Waka Sarana 

Prasarana 

18 
Sarana dan 

Prasarana 

Pendataan, Pembuatan,  

pengajuan proposal dan  

pengadaan sarana dan  

prasarana laboratorium IPA 

√ √ 
Waka Sarana 

Prasarana 

19 
Sarana dan 

Prasarana 

Pengajuan dan  pemasangan 

jaringan internet dan 

pengawasan dalam 

penggunaannya. 

√  
Waka Sarana 

Prasarana 

19 
Sarana dan 

Prasarana 

Pendataan, pengajuan, 

 pengadaan, dan  perawatan 

printer dan komputer 

√ √ 

Waka Sarana 

Prasarana dan 

Kepala 

Pepustakaan 

20 Ketenagaan Pembuatan program kehumasan √  

Waka Sarana & 

Kep. Pepustakaan 

 

21 Ketenagaan Sosialisasi pola kerjasama √  
Waka Sarana & 

Kep. Pepustakaan 
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22 
Pembiayaan dan 

 pendanaan 
Penyusunan RKAM √  

Kamad, Bendara 

BOS dan Rutin  

23 
Pembiayaan dan 

 pendanaan 

Menjalin kerjasama dengan 

stakeholder 
√ √ Waka Humas 

24 
Pembiayaan dan 

 pendanaan 

Komunikasi yang intensif 

dengan stakeholder 
√ √ Waka Humas 

25 
Pembiayaan dan 

 pendanaan 

Kesejahteraan pegawai 

khususnya TKM 
√  

Kamad, Bendahara 

BOS 

26 Peserta didik 
Pelaksanaan penerimaan siswa 

baru 
 √ Waka Kesiswaan 

27 Peserta didik 

Meningkatkan kualitas 

 penanganan siswa yang 

 bermasalah 

√ √ 
Wali Kelas, Waka 

Kesiswaan 

28 Peserta didik 
Pelaksanaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler 
√ √ 

Guru Pembina 

Eskul dan OSIM  

29 
Peran serta 

Masyarakat 

Sosialisasi program madrasah 

dan peran komite 
√ √ 

Kamad dan Waka 

Humas 

30 
Peran serta 

Masyarakat 

Menciptakan hubungan yang 

harmonis dengan komite 
√ √ Waka Humas 

31 
Peran serta 

Masyarakat 

Mengikutsertakan komite dalam 

menjalankan  program 

madrasah  

√ √ Waka Humas 

32 
Peran serta 

Masyarakat 

Pertemuan dengan komite 

madrasah  
√ √ 

Kamad dan Waka 

Humas  

33 
Peran serta 

Masyarakat 

Kerjasama dengan lembaga 

masyarakat 
√ √ Waka Humas 

34 

Lingkungan & 

Budaya 

Madrasah 

Pembuatan taman madrasah √ √ 
Waka Humas dan 

Waka Sarana 

35 

Lingkungan dan 

Budaya 

Madrasah 

Menanamkan kesadaran  

masyarakat&warga madrasah 

untuk terciptanya lingkungan 

yang aman. 

√ √ 
Waka Kesiswaan, 

Ka. TU 
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Lampiran 6 

 

RAPAT SUPERVISI DALAM RANGKA PENGKATAN MUTU PENDIDIKAN DI MTS 

AL QODIRI JEMBER 

NOTULEN RAPAT 

 

Hari/Tanggal                           : Senin,30 Mei 2018 

Tempat                                    : Ruang Guru 

Pimpinan Rapat                       : Kepala Madrasah 

Notulen                                   : Wakasek Kurikulum, 

Agenda/Rapat                         : Monitoring dan  Evaluasi PBM 

  Evaluasi kinerja  waksek 

  Akreditasi Madrasah 

 

Resume Hasil Rapat              :                                   
 

1. Para guru dihimbau untuk menyiapkan segala atribut pembelajaran seperti RPP, 

Silabus, Prota dan Promes. 

2. Pengawasan akan dilakukan secara formal (waktu sudah ditentukan) dan non formal 

(sewaktu-waktu). 

3. Pada sesi monitoring dan evaluasi PBM di MTs Al Qodiri Jember, Kepala madrasah, 

MTs Al Qodiri Jember memberikan pengarahan seputar tugas pokok dan fungsi 

(tupoksi) guru di sekolah. Bahwa sebagai guru diharapkan dapat menjalankan tugasnya 

dengan penuh tanggungjawab, hal ini dapat dilihat persiapan guru sebelum mengajar di 

kelas berupa, kelengkapan administrasi pengajaran antara lain Prota, Prose,Silabus, dan 

RPP, hal ini pula yang akan jadi penilaian bahwa guru tersebut telah menjalankan tugas 

pokoknya dengan baik. 

4. Perlunya koordinasi dan komunikasi antara guru mata pelajaran dengan wakasek 

kurikulum dalam rangka supervisi administrasi PBM serta hasil evaluasi hasil belajar 

yang diwujudkan dengan laporan lengkap dari guru mata pelajaran kepada seluruh wali 

kelas yang bertanggungjawab. Pada kesempatan itu, Kepala madrasah melalui Wakasek 

kurikulum mengharapkan  agar semua guru mata pelajaran di MTs Al Qodiri Jember 

untuk  melengkapi semua perangkat pembelajarannya, guna persiapan penilaian 

akreditasi sekolah Tahun 2018. 

5. Terkait dengan evaluasi kinerja guru-guru yang mendapat tugas tambahan sebagai, 

wakasek, Pembina Osis, Pramuka,PMR, Kepala Laboratorium IPA dan Komputer, agar 

melakukan tugasnya sesuai dengan kewenangan yang diberikan dalam tupoksinya, hal 

ini penting diperhatikan untuk menghindari adanya tugas yang over leaping / miss 

leading dalam pelaksanaannya di lapangan serta kelebihan beban kerja yang tertuju 

pada satu orang saja, hal ini dapat menggangu sistem dan mekanisme kerja dalam 

manajemen sekolah.   

 

6.      Persiapan menghadapi tim penilai akreditasi sekolah yang direncanakan pada bulan 

Juni 2018, Kepala madrasah MTs Al Qodiri Jember, menyampaikan beberapa hal 

penting yang perlu dilaksanakan oleh semua guru dan wakasek di MTs Al Qodiri 

Jember antara lain : 
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a. Program Kerja Kepala madrasah 

b. Program Kerja Wakasek 

c. Kelengkapan Adm PBM 

d. Sarana dan Prasarana di MTs Al Qodiri Jember 

e. Hubungan kerja sama dengan pihak Komite Sekolah   

 

Dalam rapat juga , disepakati untuk membentuk 2 tim kerja yang akan 

membantu guru mata pelajaran, wali kelas,Pembina  Osis, PMR, Pramuka, Kepala 

Perustakaan, Kepala Laboratorium IPA dan TIK,  dalam mempersiapakan administrasi 

dan pelaporan realisasi fisik dan keuangan dalam kegiatannya masing-masing. 

 

Adapun  tugas dari tim kerja (1) terdiri dari Wakasek Kurikulum dan Kesiswaan 

adalah  melakukan persiapan secara administrasi yang terkait dengan kegiatan PBM 

dengan berkoordinasi dengan seluruh pengelolah Laboratorium, serta melengkapi 

administrasi kesiswaan secara berkala. Sedangkan, tim kerja (2) Wakasek Sarana dan 

Prasaran dan Humas, melakukan persiapan administrasi dan pelaporan barang inventaris 

milik sekolah, mempersipakan arsip dan dokumentasi kegiatan sekolah secara berkala. 

 

 

Pada kesempatan itu, Kepala madrasah mengharapkan kepada semua panitia 

untuk menjalankan tugasnya sesuai dengan tugas dan kewenangannya. 

Demikian resume hasil rapat ini  disusun  sebagai acuan dalam menjalankan 

tugas dengan penuh tanggungjawab. 

 

                                          Jember, 30 Mei 2011 

Mengetahui, 

Kepala madrasah 

MTs Al Qodiri Jember 

 

 

 

 

 

Hj. Ilma Mufidah, M.Pd.I 
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NO. JUARA
1 JUARA 1

2 JUARA 2 (PUTRA)

3 JUARA 3

4 JUARA 2

5 JUARA 1

6 JUARA 2

7 JUARA 3

8 JUARA 3

9 JUARA 2

10 JUARA 1

11 JUARA 2

12 JUARA 3

13 JUARA 3

14 JUARA 2

15 JUARA 1

16 Harapan 1

17 JUARA 1

18 JUARA 1

19 JUARA 2

20 JUARA 1

21 JUARA 1

22 JUARA 1

23 JUARA 1

24 JUARA 1

25 JUARA 2 (UMUM)

26 JUARA 2

27 Harapan 1

28 JUARA 1

29 JUARA 1

30 JUARA 2

31 JUARA 2

32 JUARA 2

33 JUARA 3

34 JUARA 3

35 JUARA 1

36 JUARA 2

37 JUARA 2

38 JUARA 2

39 JUARA 2

Prestasi MTs "Unggulan" AL QODIRI I JEMBER
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LOMBA
BARRETI CUP 1

SMS (Sandi, Morse, dan Smaphore) LOPSSTER IV Se-Kab. Jember PRAMUKA MA AL QODIRI

YEL-YEL LOPSSTER V Se-Kab. Jember PRAMUKA MA AL QODIRI

PRESENTASI LOPSSTER V Se-Kab. Jember PRAMUKA MA AL QODIRI

PIONERING PUTRI dalam rangka PEKAN MADARIS dan AKSIOMA

YEL-YEL PUTRI dalam rangka PEKAN MADARIS dan AKSIOMA

SMS (Sandi, Morse, dan Smaphore) dalam rangka PEKAN MADARIS dan AKSIOMA

PPGD dalam rangka PEKAN MADARIS dan AKSIOMA

PENTAS SENI BEREGU dalam rangka PEKAN MADARIS dan AKSIOMA

SUNDUL BALON dalam rangka Pramuka Racana STAI -AL-QODIRI 1JEMBER

BOLA PIMPONG dalam rangka Pramuka Racana STAI-AL-QODIRI 1JEMBER

AIR MENARI DIATAS KEPALA dalam rangka Pramuka Racana STAI-AL-QODIRI 1 JEMBER

ESTAFET dalam rangka Pramuka RACANA STAI AL QODIRI JEMBER

PRESENTASI LOPSSTER VI Se-Kab. Jember PRAMUKA MA AL QODIRI

REGU TERHEBOH LOPSSTER VI Se-Kab. Jember PRAMUKA MA AL QODIRI

Lomba Pidato Bahasa Arab Tingkat SMP/MTs Se-Kabupaten Jember Terbuka dalam rangka MIC II di MAN 2 Jember

Fashion Show Islam (Putra) Tingkat SMP/MTs Se-Kab. Jember dalam rangka SEMAR MESEM di SMK AL QODIRI JEMBER

Pidato Bahasa Indonesia Tingkat SMP/MTs Se-Kab. Jember dalam rangka SEMAR MESEM di SMK AL QODIRI JEMBER

Lomba Photography Tingkat SMP/MTs Se-Kab. Jember dalam rangka SEMAR MESEM di SMK AL QODIRI JEMBER

QIRO'AT Lomba perkemahan tingkat SMP/MTs Se-Kab. Jember MOSLEM ADVENTURE CAMP-X Di Bumi Perkemahan Baitul hikmah Tempurejo Jember

PUISI Lomba perkemahan tingkat SMP/MTs Se-Kab. Jember MOSLEM ADVENTURE CAMP-X Di Bumi Perkemahan Baitul hikmah Tempurejo Jember

DAI KONTEMPORER Lomba perkemahan tingkat SMP/MTs Se-Kab. Jember MOSLEM ADVENTURE CAMP-X Di Bumi Perkemahan Baitul hikmah Tempurejo Jember

PENSI Lomba perkemahan tingkat SMP/MTs Se-Kab. Jember MOSLEM ADVENTURE CAMP-X Di Bumi Perkemahan Baitul hikmah Tempurejo Jember

KREASI STICK ICE CREAM Lomba perkemahan tingkat SMP/MTs Se-Kab. Jember MOSLEM ADVENTURE CAMP-X Di Bumi Perkemahan Baitul hikmah Tempurejo Jember

Lomba perkemahan tingkat SMP/MTs Se-Kab. Jember MOSLEM ADVENTURE CAMP-X Di Bumi Perkemahan Baitul hikmah Tempurejo Jember

Matematika dan PAI KSM se-Kabupaten Jember

Lomba Pidato Bahasa Arab Tingkat SMP/MTs Se-Kabupaten Jember Terbuka dalam rangka MIC III di MAN 2 Jember

PPGD LOPSSTER VII Se-Kab. Jember PRAMUKA MA AL QODIRI

Reportase LOPSSTER VII Se-Kab. Jember PRAMUKA MA AL QODIRI

Regu Tergiat LOPSSTER VII Se-Kab. Jember PRAMUKA MA AL QODIRI

Pentas Seni LOPSSTER VII Se-Kab. Jember PRAMUKA MA AL QODIRI

SMS LOPSSTER VII Se-Kab. Jember PRAMUKA MA AL QODIRI

SMS LOPSSTER VII Se-Kab. Jember PRAMUKA MA AL QODIRI

Hasta Karya LOPSSTER VII Se-Kab. Jember PRAMUKA MA AL QODIRI

Go Green LOPSSTER VII Se-Kab. Jember PRAMUKA MA AL QODIRI

Smartchef LOPSSTER VII Se-Kab. Jember PRAMUKA MA AL QODIRI

Da'i Putri LOPSSTER VII Se-Kab. Jember PRAMUKA MA AL QODIRI

Da'i Putra LOPSSTER VII Se-Kab. Jember PRAMUKA MA AL QODIRI

Cerdas Cermat FASTI (Festival Santri Amtsilaty Perdana) Se-Kab. Jember PP Nurul Falah Ambulu

Prestasi MTs "Unggulan" AL QODIRI I JEMBER
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Prestasi MTs "Unggulan" AL QODIRI I JEMBER
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FOTO DOKUMENTASI 

  

Wawancara dengan Bapak Eko Mulyadi, M.Pd  

selaku Wakakurikulum MTs Al Qodiri 
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Observasi Dokumen 
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 

Kabupaten Jember menjadi tempat kelahiran seorang perempuan mungil yang saat 

ini berusia 43 tahun, tepatnya pada tanggal 22 Nopember 1976 lahir seorang 

Perempuan  mungil anak dari pasangan bapak Syamsulhadi Achmad dan Ibu 

Liliek Suharti. Perempuan mungil tersebut diberi nama Ita Novitarini, Penulis saat 

ini tercatat sebagai PNS dan berstatus sebagai  Pengawas RA/MI 

JENJANG PENDIDIKAN 

Sebagai seorang anak Pensiunan Guru, penulis menyadari betapa pentingnya 

pendidikan untuk masa depan yang akan datang dan sekaligus sebagai contoh 

kepada saudara-saudaranya agar terus belajar dan belajar untuk mendapatkan ilmu 

dibangku pendidikan. Jenjang pendidikan masa kecil penulis di SD Negeri Dukuh 

Dempok VII (1983-1989) kemudian penulis melanjutkan studi keSMP Negeri 

Wuluhan (1989-1992), merasa ilmu yang dimiliki penulis melanjutkan 

pendidikannya ke SMA Negeri 2 Jember (1992-1995) , menyadari betapa 

pentingnya pendidikan penulis terus mengejar impiannya keperguruan tinggi, 

penulis melanjutkan studi D2 PGSD UNEJ (2001-2003), kemudian melanjutkan 

S1 di IKIP PGRI Jember (2000-2004) kemudian melanjutkan S1 PGSD UT 

(2014-2016) Untuk menambah profesionalisme sebagai guru dan pengawas 

penulis melanjutkan S2 di Pascasarjana IAIN Jember sejak 2016-sekarang dengan 

mengambil program studi Manajemen Pendidikan Islam. 
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